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ABSTRAK

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dispendukcapil) Kota Pasuruan
merupakan unsur pelaksanaan Pemerintah Daerah Kota Pasuruan dalam
memberikan pelayanan di bidang Kependudukan dan Catatan Sipil kepada
Masyarakat Kota Pasuruan yang dituntut untuk meningkatkan pelayanan salah
satunya memberikan kenyamanan kepada masyarakat dalam menyampaikan
pendapat maupun keluhan yang dialami. Selama ini penanganan keluhan
masyarakat di Dispendukcapil Kota Pasuruan masih menerapkan secara manual
yang banyak memakan waktu, tenaga dan biaya karena masyarakat Kota Pasuruan
diharuskan mendatangi Dispendukcapil Kota Pasuruan dalam menyampaikan
keluhannya, sedangkan pengelolaan pengaduan oleh Petugas Administrasi di
Dispendukcapil Kota Pasuruan harus mencatatat setiap aduan kemudian
dibuatkan laporan pengaduan yang dapat terjadinya Human Error karena
kelalaiannya dapat menyebabkan pengaduan tersebut tidak dapat diproses.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan aplikasi Layanan Pengaduan
Masyarakat berbasis Android agar dalam menyampaikan keluhan tanpa harus
datang ke Dispendukcapil Kota Pasuruan, maupun disediakannya sistem informasi
pengelolaan pengaduan untuk Petugas Administrasi. Pengembangan sistem ini
menggunakan metode waterfall model dimana sistem diuji menggunakan metode
Validation Testing dan User Acceptance Testing. Dari hasil penelitian ini
menghasilkan analisis kebutuhan, rancangan, implementasi dan pengujian sistem.
Hasil pengujian pada sistem ini menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai
dengan harapan dan mampu mempermudah laporan pengaduan bagi Masyarakat
Kota Pasuruan ataupun pengelolaan pengaduan bagi Petugas Administrasi.

Kata kunci: E-Complaint, Sistem Informasi, Waterfall, Pemrograman Android
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ABSTRACT

The Departement of Population and Civil Registration (Dispendukcapil) of
Pasuruan City is an element of the implementation of the Regional Government of
Pasuruan City in providing services in the field of Population and Civil Registry to
the people of Pasuruan City which is required to improve the services, one of them
is provide comfort to the community in expressing opinions or complaints
experienced. So far, the handling of public complaints in Dispendukcapil Pasuruan
still manually apply a lot of time, energy and cost because the people of Pasuruan
City are required to visit Dispendukcapil Pasuruan in complaining, while the
management complaints by the Administration Officer in Dispendukcapil Pasuruan
should record each complaint and then made a complaint report that Human Error
may cause because its negligence may cause the complaint to be unprocessable.
Based on the problem, it is necessary an application of Complaints Service Society
based on Android in order to submit a complaint without having to come to
Dispendukcapil Pasuruan, as well as providing a complaint management
information system for Administration Officer. The development of this system
using waterfall model where the system is tested using Validation Testing method
and User Acceptance Testing. From the results of this study produce needs analysis,
design, implementation and testing system. Test results on this system indicate
that the system is running in accordance with expectations and able to facilitate
reports of complaints for Pasuruan City People or management of complaints for
Administration Officers.

Keywords: E-Complaint, Information System, Waterfall, Android Programming
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pesatnya perkembangan teknologi informasi pada saat ini sangat cepat dan
hampir menyeluruh disemua kalangan dan semua bidang. Penggunaan sistem
informasi untuk membantu kinerja organisasi semakin dibutuhkan dikarenakan
informasi sebagai salah satu sumber daya yang penting dalam manajemen
modern. Dengan didukung oleh kecanggihan teknologi informasi telah
memungkinkan pengembangan sistem informasi yang semakin handal berbasis
website ataupun mobile. Di era sekarang hampir segala bidang telah
memanfaatkan produk dari teknologi informasi. Salah satunya Bidang Pelayanan
Publik.

Kurang puasnya pelayanan publik yang diterima oleh masyarakat membuat
masyarakat mulai mengeluh dan melakukan pengaduan. Aduan masyarakat
muncul sebagai wujud pernyataan atau ungkapan rasa kurang puas terhadap satu
produk atau layanan, baik secara lisan maupun tertulis dari pelanggan internal
ataupun eksternal. Masyarakat memperoleh hak dalam diberinya ruang untuk
mengeluarkan pikiran secara lisan ataupun tulisan, dalam hal ini adalah keluhan
atas penyelenggaraan pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah.

Pengelolaan pengaduan (keluhan) dari masyarakat untuk menjamin
penyediaan pelayanan publik yang sesuai dengan asas-asas umum pemerintahan
yang baik, dan agar terjaminnya perlindungan hak setiap warga Negara dari
kemungkinan-kemungkinan pengingkaran atau penyalahgunaan wewenang
dalam menyelenggarakan pelayanan publik. Menurut Schelling and Chris Topher,
Ed (dalam Rahmayanty, 2010) pentingnya mengorganisir pengaduan karena
pelanggan yang mengeluh adalah teman baik kami, karena mereka memberikan
kesempatan kepada kami untuk meningkatkan pelayanan. Pemerintah dalam hal
ini adalah orang yang diberi mandat oleh masyarakat sebagai penyedia pelayanan
untuk memperbaiki pelayanannya, perlu dilakukan berbagai upaya diantaranya
adalah penanganan pengaduan (keluhan) dari masyarakat.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dispendukcapil) Kota Pasuruan
merupakan unsur pelaksanaan pemerintah Daerah Kota Pasuruan dalam
memberikanan pelayanan kepada masyarakat Kota Pasuruan di bidang
Kependudukan, Catatan Sipil dan Mobilitas Penduduk. Penyelanggaraan yang baik
menuntut agar Aparatur Negara Bekerja lebih baik dalam suatu pemerintahan
untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyrakat salah satunya memberikan
kenyamanan kepada masyarakat dalam menyampaikan pendapat maupun
keluhan yang mereka alami.

Selama ini penanganan pengaduan (keluhan) masyarakat khususnya di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan sipil belum maksimal walaupun sudah
menerapkan sistem pengaduan,namun sistem pengaduan masyarakat yang
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diterapkan masih secara manual dengan mengharuskan masyarakat mendatangi
dinas terkait. Dengan sistem pengaduan manual akan memakan banyak waktu,
tenaga, dan biaya karena masyarakat Kota Pasuruan harus datang pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan dengan menemuhi petugas
administrasi kemudian akan dilakukan pendataan tentang pengaduan yang ingin
disampaikan. Setelah menerima pengaduan, bagian petugas administasi juga
masih belum maksimal dalam mengelola pengaduan salah satunya pembuatan
laporan pengaduan karena harus mencatat setiap aduan dan melakukan
pendataan sebagai dokumentasi dalam pelaporan pengaduan dari masyarakat
kemudian akan membuat laporan pengaduan yang akan diserahkan pada bidang
yang dituju untuk di tindak lanjuti pengaduan tersebut.Sehingga dengan sistem
pengaduan seperti itu hasil yang didapatkan memerlukan waktu yang lama dan
dapat terjadinya kesalahan petugas (Human Error) administrasi karena kelalaianya
menyebabkan pengaduan tersebut tidak dapat diproses atau di tindak lanjuti.

Oleh Karena itu, dengan semakin maju dan canggihnya perkembangan
teknologi saat ini, salah satu penerapan teknologi sistem informasi berupa aplikasi
dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang tepat untuk membantu pihak Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam menerapkan pelayanan pengaduan
masyarakat menjadi lebih baik. Pemanfaatan aplikasi dengan dasar kecanggihan
komputer,Dinas Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kota Pasuruan dapat
menerapkan sebuah sistem informasi layanan pengaduan yang dapat diakses
kapan dan dimana saja maupun dapat menampilkan informasi layanan-layanan
yang tersedia pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan oleh
Masrayakat Kota Pasuruan.

Teknologi yang sedang mendapatkan banyak perhatian dari masyarakat
adalah android. Android merupakan OS (Operating System) Mobile yang tumbuh
ditengah OS lainnya yang berkembang dewasa ini. Android adalah sistem operasi
mobile berbasis linux yang mendukung era open-source (Hermawan,
2011).Dengan kata lain di jaman yang semakin canggih, android sangat dibutuhkan
untuk mempermudah masyarakat menggunakan atau mengakses suatu sistem
melalui smartphone. Aplikasi yang tersedia di Android sangat beragam, dan
mudah diakses penggunanya. Contoh pengguna Android untuk kegiatan sehari-
hari, ketika seseorang ingin membaca buku, dia tidak perlu membawa buku
tersebut, cukup menggunakan e-book reader.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka perlu dibuat sebuah sistem berbasis
android yang dapat diakses dimana saja, kapan saja dan lebih praktis digunakan
oleh masyarakat Kota Pasuruan, sedangkan Petugas Administrasi perlu
disediakannya sistem informasi pengelolaan pengaduan salah satunya
pembuatan laporan pengaduan Masyarakat Kota Pasuruan agar menjadi lebih
mudah.Pengembangan sistem tersebut akan melewati fase-fase perencanaan,
pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian (Sommervile, 2011). Sistem
ini diharapkan mampu memberikan suatu media komunikasi antara masyarakat
dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan dalam
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penginformasian layanan maupun adanya aduan atau keluhan yang dialami oleh
Masyarakat Kota Pasuruan tanpa perlu harus datang ke Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Pasuruan.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan oleh penulis, maka
diperoleh rumusan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan dan rancangan aplikasi Layanan
Pengaduan Masyarakat pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pasuruan ?

2. Bagaimana hasil implementasi aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan ?

3. Bagaimana hasil pengujian aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan ?

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan. Tujuan
dari tugas akhir ini adalah menganalisis kebutuhan, merancang,
mengimplementasikan dan melelakukan pengujian sistem pada pengembangan
aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat dengan teknologi berbasis Android yang
digunakan oleh Masyarakat Kota Pasuruan agar dalam penyampaian pengaduan
tanpa harus datang di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan
dan digunakan oleh Petugas Administrasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Pasuruan agar membantu dalam melakukan pengelolaan pengaduan
Masyarakat Kota Pasuruan menjadi lebih mudah.

1.4 Manfaat
Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan ini adalah :

1. Bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan mendapatkan
aplikasi untuk meningkatkan pelayanan pengaduan kepada masyarakat Kota
Pasuruan dan pengelolaan pengaduan vyang dilakukan oleh Petugas
Administrasi menjadi lebih mudah.

2. Bagi penulis yaitu mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat selama
mengikuti perkuliahan di Jurusan Sistem Informasi Universitas Brawijaya.
1.5 Batasan masalah

Penelitian tugas ini memiliki batasan — batasan yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan penelitian sebagai berikut :

1. Teknik pengujian lunak yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik Validation Testing dan User Acceptance Testing.
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2. Pada aplikasi ini ditujukan untuk masyarakat Kota Pasuruan yang telah
memiliki KTP Region Kota Pasuruan.

3. Aplikasi ini berfokus pada keluhan Attitudinal Complaint dan Service Related
Complaint pada Masyarakat Kota Pasuruan di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Pasuruan.

4. Pada aplikasi ini pengelolaan aduan dikelola oleh Petugas Administrasi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan berbasis Website.

5. Aplikasi ini berjalan pada mode portrait di smartphone.

1.6 Sistematika pembahasan

Sistematika penulisan memberikan gambaran dan penjelasan secara garis
besar dari isi penelitian yang terdiri dari beberapa bab sebagai berikut:

I. BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika
laporan tugas akhir.

Il. BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Dalam bab ini mejelaskan tentang kajian pustaka dari litelatur, dasar teori
berupa buku-buku yang memperkuat penulisan tugas akhir ini dan referensi
dari metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi mobile.

Illl. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang metode dan langkah kerja yang
dilakukan dalam penelitian, yang terdiri dari beberapa proses yaitu studi
literatur,rekayasa kebutuhan, perancangan dan implementasi perangkat
lunak, serta pengujian dan analisis.

IV. BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang analisa kebutuhan pada aplikasi mobile
layanan pengaduan masyarakat meliputi use case diagram, use case scenario
dan activity diagram

V. BAB 5 PERANCANGAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang perancangan aplikasi yang akan dibuat
meliputi perancangan sequence diagram, class diagram, antarmuka sistem dan
perancangan basis data.

VI. BAB 6 IMPLEMENTASI

Dalam bab ini menjelaskan tentang proses implementasi sistem yang
dilakukan berdasarkan hasil rancangan sistem.



VIl. BAB 7 PENGUJIAN DAN ANALISIS HASIL PENGUJIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang pengujian (testing) terhadap sistem
dan analisa hasil pengujian dari sistem yang telah dibangun.

Vill. Penutup

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian dan saran-saran untuk perbaikan dan pengembangan penelitian.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka penelitian ini membahas penelitian sebelumnya yang meneliti
tentang pengembangan aplikasi pengaduan online. Penelitian yang berkaitan
dengan pengembangan tersebut dilakukan oleh Anofrizen (2017). Penelitian ini
menjelaskan bahwa dalam proses pengaduan pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) oleh Dinas Sosisal dan Pemakaman Kota Pekanbaru dilakukan
secara manual. Salah satu kendalanya pengaduan tidak tercatat dengan sempurna
maka dikembangkan sebuah sistem informasi pengaduan masyrakat PKH sehingga
mampu membantu kinerja Dinas Sosisal dan Pemakaman Kota Pekanbaru dalam
mengelola pengaduan yang masuk dan mampu mengatasi permasalahan yang
terjadi pada PKH Kota Pekanbaru.

Penelitan yang juga berkaitan tentang pengembangan aplikasi pengaduan
online. Penelitian yang dilakukan oleh Jumardi dan Solichin (2016). Penelitian ini
menjelaskan bahwa Pemerintah Kota Makassar memiliki masalah terhadap
lingkungan salah satunya masalah sampah. Sampah merupakan konsekuensi
kehidupan manusia dimana semakin tinggi jumlah penduduk maka semakin
banyak sampah yang dihasilkan. Pada tingkat tertentu, jumlah sampah menjadi
persoalan sosial yang rumit karena aromanya busuk yang sangat menyengat. Salah
satu upaya dalam mengatasi persoalan sampah dengan mendorong partisipasi
masyarakat dalam melakukan pengaduan sampah yang ada disekitarnya.Maka
perlu dikembangkan aplikasi layanan pengaduan masyarakat dalam penyampaian
keluhan terhadap masalah lingkungan khususnya persoalan sampah menjadi lebih
mudah.

Selain itu,terdapat penelitian yang dilakukan oleh Sarker, Farugue dan
Rahman (2015). Penelitan ini menjelaskan perbandingan berbagai model siklus
hidup pengembangan perangkat lunak (SDLC).Beberapa model untuk proses
tersebut, masing-masing menggambarkan pendekatan untuk berbagai kegiatan
yang berlangsung selama proses. Ada beberapa model yang dijelaskan seperti :
Waterfall,V,Incremntal,RAD, Iterative dan Spiral Model.Setiap model akan
dijelaskan bagaimana proses pengembangan perangkat lunak  termasuk
keuntungan dan kerugian dari masing — masing model. Sehingga penilitian ini
dapat mempermudah pengembang perangkat lunak (developers) mengetahui
dalam pemilihan model mana yang akan digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak yang sesuai pada kondisi tertentu (permintaan pelanggan atau
konsumen)

Dari beberapa kajian teori yang dijelaskan, nantinya akan menjadi acuan bagi
penulis dalam penelitian terkait “ Pengembangan Aplikasi Layanan Pengaduan
Masyarakat Untuk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan
Berbasis Android ”



2.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem adalah suatu proses yang saling berkaitan yang memiliki 3 aspek yakni
input, proses dan output. Sebuah sistem dikatakan baik ketika sistem tersebut bisa
memberikan output yang diharapkan dari input yang direncanakan. Sistem
informasi terdiri dari gabungan teknologi, fasilitas, orang-orang, media,
pengendalian dan prosedur yang bertujuan untuk mendapatkan jalur komunikasi
penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberikan notifikasi kepada
manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal
yang penting dan menyediakan dasar informasi untuk pengambilan keputusan
yang cerdik (Jogiyanto, 1999).

Sistem Informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 1999).
Dengan adanya sistem informasi, beberapa komponen dalam perusahaan bisa
saling membagi informasi, data dan kebutuhan dari proses bisnis secara cepat dan
terintegrasi. Dengan begitu antara satu proses bisnis dengan proses bisnis lain bisa
dengan cepat untuk mendapatkan informasi.

2.3 Pengertian Pengaduan

Pengaduan merupakan bentuk timbal balik dari konsumen yang berisi
informasi yang unik dan berharga, sehingga organisasi dapat memperhatikan
peningkatan kualitas dan manajemen resiko(Gorton,2005). Pengaduan berawal
dari masyarakat yang mengadu kepada pemerintah berupa saran, pertanyaan
atau keluhan. Menurut Endar Sugiarto (1999) dalam Sutopo dan Suryanto (2003),
dijelaskan bahwa “sumber-sumber keluhan pelanggan antara lain : Pelanggan
internal (pegawai suatu instansi / organisasi) dan pelanggan eksternal
(masyarakat)”. Menurut Endar Sugiarto, terdapat 4 kategori keluhan pelanggan,
yaitu :

a. Mechanical Complaint (Keluhan Mekanikal)

Merupakan suatu keluhan yang disampaikan oleh pelanggan sehubungan
dengan tidak berfungsinya peralatan yang dibeli/disampaikan kepada
pelanggan tersebut.

b. Attitudinal Complaint (Keluhan akibat sikap petugas pelayanan)

Merupakan keluhan pelanggan yang timbul karena sikap negative petugas
pelayanan pada saat melayani pelanggan.

c. Service Related Complaint (Keluhan yang berhubungan dengan Pelayanan)

Merupakan suatu keluhan pelanggan karena hal yang berhubungan
dengan pelayanan itu sendiri



d. Unusual Complaint (Keluhan yang aneh)

Merupakan keluhan pelanggan yang bagi petugas merupakan keanehan
(tidak wajar / tidak umum).

Sehingga, Pengaduan merupakan elemen penting bagi organisasi. Pengaduan
dapat memberikan nilai positif bagi organisasi dimana organisasi dapat
mengetahui apa yang menjadi kelemhannya ataupun kekurangannya dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat.

2.4 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan merupakan unsur
pelaksanaan pemerintahan Daerah Kota Pasuruan dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat Kota Pasuruan di bidang Kependudukan, Catatan Sipil, dan
Mobilitas yang mempunyai tugas pokok kepala daerah dalam melaksanakan
sebagian urusan Pemerintah dan Pembangunan di bidang Kependudukan dan
Catatan Sipil sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dipimpin oleh seorang Kepala
Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui
Sekretaris Daerah ini. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan
terletak di Jalan Pahlawan No.22, Pasuruan Jawa Timur.

2.4.1 Visi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan

Terwujudnya kualitas pelayanan informasi data, Administrasi Kependudukan
dan Pencatatan Sipil yang akurat, tertib, mudah dan berkesinambungan.

2.4.2 Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan

1. Meningkatkan profesionalisme aparatur dalam memberikan pelayanan
prima administrasi kependudukan dan pencatatan sipil kepada masyarakat

2. Menyediakan saran prasana penunjang kegiatan pelayanan administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil

3. Meningkatkan tertib administrasi kependudukan dan pencatatan sipil guna

perlindungan social dan penegakan hak-hak penduduk.



2.4.3 Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Pasuruan

KEPALA DIMAS

Ir. SUHARI, MM
SEKRETARIAT
TRINIMG ANGGRAINI, 5H
|
KELOMPOK SUB. BAGIAN SUB. BAGIAN
JABATAN PERENEIANAAN DAN UMLIM DAN
FUNGSIONAL
KEUAMGAN KEPEGAWAIAN
KURMIA ROHMA, SE SAROFAH
BIDANG PELAYAMNAN BIDANG PELAYANAN BIDAMNG PIAK DAN
PENDAFTARAN PENDUDUK PEMCATATAN SIPIL PEMANFAATAN DATA
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SITI MARIYAM, 8505 MM
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PEWARGANEGARAAN

SRI RUSWINARNI. SH

Gambar 2.1 Struktur Organisasi

2.5 Business Process Modeling Notation (BPMN)

BPMN adalah notasi grafis yang digunakan untuk memodelkan proses bisnis.
BPMN biasa digunakan untuk menggambarkan diagram proses bisnis. Diagram
proses bisnis merupakan diagram merepresentasikan aktivitas — aktivitas dan
tugas — tugas dari suatu proses dan hubungan antar keduanya, Salah satu tujuan
BPMN adalah untuk mengembangkan notasi yang dapat dimengerti oleh semua
orang yang terlibat dalam proses bisnis. Pemodelan proses bisnis melibatkan
berbagai kalangan, mulai dari pengguna bisnis, analiss bisnis, dan pemilik sampai
dengan arsitek teknis dan pengembang / developer (Pant & Juric, 2008).

BPMN memiliki lima kategori elemen dasar yaitu (Object Management Group,
2011), yaitu dengan Flow Object, Data, Connecting Object, Swimlanes, Artifact.

Terdapat empat cara untuk menghubungkan antar Flow Object atau informasi
lainnya (Object Management Group, 2011) :

1. Sequence Flows
2. Message Flows



3. Association
4, Data Associations

Terdapat dua cara pengelompokan elemen pemodelan primer melalui
“Swimlanes” (Object Management Group, 2011), yaitu dengan Pool dan Lane.
Berikut adalah Tabel 2.1 yang menjelaskan tentang notasi BPMN.

Tabel 2.1 Notasi BPMN
Sumber: Object Management Group (2011)

Nama Notasi Deskripsi
Start Event O Memulai proses.
Intermediate . < Menunjukkan terjadinya
Events | ] sesuatu (Event) di antara

awal dan akhir proses.
Intermediate  event akan
mempengaruhi aliran proses
tetapi tidak memulai atau
mengakhiri proses.

End Events O Mengakhiri proses.

Activity Activity merupakan kegiatan
atau pekerjaan yang
dilakukan oleh perusahaan
dalam sebuah proses.

Task Task adalah bentuk atomic
Task dari Activity yang disertakan
Name dalam aliran proses. Task

digunakan ketika pekerjaan
dalam proses tidak dapat
dipecah ke tingkat yang lebih
detail.

Task yang menggunakan
beberapa jenis layanan,
dapat berupa web service
atau aplikasi otomatis.

Service Task
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Tabel 2.1 Notasi BPMN (Lanjutan)

Send Task

Simple Task yang dirancang
untuk  mengirim  pesan
kepada partisipan eksternal
(relative terhadap proses).
Task selesai ketika pesan
selesai dikirim.

Receive Task

Simple Task yang dirancang
untuk menunggu pesan tiba
dari partisipan eksternal
(relative terhadap proses).
Task selesai ketika pesan
telah diterima.

User Task

RN T
IR

Task dimana manusia
melakukan tugas dengan
bantuan perangkat lunak
aplikasi.

Manual Task

"

Task yang dilakukan tanpa
bantuan mesin  eksekusi
proses bisnis atau aplikasi
lain.

Business Rule
Task

Task yang menyediakan
mekanisme proses untuk
memberikan masukan ke
mesin aturan bisnis dan
untuk mendapatkan output
dari  perhitungan  yang
disediakan oleh mesin
aturan bisnis.

Script Task

Task yang dijalankan oleh
business process engine.
Pemodel atau pelaksana
mendefinisikan script dalam
bahasa yang dapat
diterjemahkan oleh mesin.

Gateway

Gateway digunakan untuk
mengontrol konvergensi dan
divergensi dari sequence
flow dalam proses dan dalam
Choreography.
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Tabel 2.1 Notasi BPMN (Lanjutan)

Gateway Control

e Exclusive decision mergin

Types Exclusive /\f“f\x/: digunakan untuk
membuat jalur
Frent Based \O/ alternative dalam aliran
Parallel proses.
Event-Based e Inclusive decision
Inclusive \/ , digunakan untuk
\\ membuat jalur
Complex /{*' alternative parallel.
barallel ‘|> ° E.ernt-Based merupakan
titik percabangan dalam
prosesm dimana jalur
alternative yang
mengikuti gateway
didasarkan pada event
yang terjadi.

e Parallel digunakan untuk
menggabungkan arus
parallel dan membuat
arus.

e Complex digunakan untuk
mensiknkronisasi
kejadian yang kompleks

Sequence Flow Sequence Flow digunakan
untuk menunjukkan urutan
Flow elements dalam sebuah
proses atau Choreography.
Setiap Sequence Flow hanya
memiliki satu sumber dan
satu target.

Conditional Flow < - Sequence Flow yang
mendefinisikan ekspresi
kondisi, aliran akan berjalan
hanya jika kondisi bernilai
true.

Default Flow ., - Sequence Flow yang

digunakan hanya ketika
semua conditional flow /
aliran kondisi yang keluar
bernilai false/not true pada
saat runtime.
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Tabel 2.1 Notasi BPMN (Lanjutan)

Message Flow

Digunakan untuk
menunjukkan aliran pesan
antara dua partisipan yang
siap untuk mengirim dan
menerima.

Association /
Asosiasi

Digunakan untuk
menghubungkan informasi
dan artifact dengan flow
object

Pool

Mame

Pool adalah representasi
grafis dari partisipan dalam
Collaboration.

Lane

Hame
Mame | Mame

Lane adalah sebuah sub-
partisi dalam sebuah proses,
kadang-kadang dalam Pool,
dan akan memanjang sejauh
panjang proses baik secara
vertical maupun horizontal.
Lane  digunakan  untuk
mengatur dan
mengkategorikan aktivitas.

Message

Digunakan untuk
menggambarkan isi
komunikasi antar dua
partisipan.

Group

Digunakan untuk
pengelompokkan elemen
grafis yang berada dalam
kategori yang sama. Jenis
pengelompokkan tidak
mempengaruhi sequence
flow dalam grup. Nama
kategori muncul dalam
diagram sebagai label grup.

Text Annotation
(dihubungkan
dengan asosiasi)

Descriptive Text
Here

Memberikan informasi teks
tambahan untuk pembaca
diagram BPMN
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Berikut adalah gambar 2.1 merupakan contoh diagram BPMN yang
membahas tentang hubungan antar departemen dan tugas-tugasnya yang
menjelaskan tentang notasi BPMN.

Sell to
@ Customer

Accumulate
Require-
ments

24IE

Verify

Require- .

ments

Consulting Bugs
Required Diagnosed
Bug List
vy
Develob Develop
ProdUCt .

Gambar 2.2 Contoh BPMN Diagram
Sumber: Object Management Group (2011)

Pr
Post-Sales egae:

Supplier
Markeling

Consulling

Engineering

2.6 Software Development Life Cycle (SDLC)

Software  Development Life Cycle (SDLC) merupakan metode
pengembangan sistem tradisional yang digunakan sebagaian besar organisasi saat
ini. SDLC adalah kerangka kerja framework yang terstruktur yang berisi proses-
proses berurutan dimana sistem informasi dikembangkan (Rainer & Turban,
2009).

Waterfall Model merupakan sebuah contoh dari proses perencanaan
dimana semua proses kegiatan harus terlebih dahulu direncanakan dan
dijadwalkan sebelum di kerjakan. Waterfall Model memiliki tahapan-tahapan
utama yang langsung mencerminkan dasar pengembangan sistem seperti analisis
dan definisi persyaratan,desain sistem, perancangan perangakat lunak,
implementasi dan pengujian sistem (Sommerville, 2011).
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Gambar 2.3 Waterfall Model
Sumber : Sommerville (2011)

Tahap-tahap utama dari waterfall model pada gambar 2.3 yang
memetakan kegiatan-kegiatan pengembangan dasar. Pada penelitian ini dilakukan
dari tahap “Analisis dan definisi persyaratan” sampai kepada tahap “Integrasi dan
pengujian sistem” tanpa melakukan tahap akhir “Operasi dan pemeliharaan”.
Pada sub-bab berikut ini akan dijelaskan mengenai tahapan dari model waterfall.

2.6.1 Analisis Kebutuhan

Analisis Kebutuhan bertujan untuk mendapatkan semua kebutuhan yang
diperlukan dari sistem yang akan dibangun melalui observasi dan wawancara pada
pihak terkait. Analisis diperlukan untuk dapat membangun aplikasi yang sesuai
kebutuhan dan terstruktur. Proses ini dapat dilakukan dengan mendapatkan
semua kebutuhan pembuatan aplikasi agar dapat menentukan sejauh mana
aplikasi dapat mencapai tujuan dari pembuatan aplikasi.

Dalam pembuatan sebuah sistem atau perangkat lunak awalnya akan
dijelaskan cara kerja dan fungsi-fungsi yang ada pada sistem pada gambaran
umum sistem. Dari gambaran umum akan didapatkan beberapa kebutuhan dari
sistem yang akan dibuat digambarkan dalam use case diagram. Penggunaan use
case sangat penting dalam mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan dan
fungsionalitas perangkat lunak dari sudut pandang user.

Pada tahap ini akan menghasilkan kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dari sistem, use case diagram, dan activity diagram. Berikut ini
merupakan penjelasan dari konsep wawancara, observasi, kebutuhan
fungsional,kebtuhan non-fungsional maupun use case diagram dan activity
diagram :
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2.6.1.1 Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses untuk memperoleh keterangan
atau data dari tujuan penelitian dengan cara percakapan tanya jawab. Percakapan
dilakukan secara dua pihak, yaitu pewawancara yang akan memberikan
pertanyaan dan yang diwawancari yang memberikan jawaban atas pertanyaan
dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara(Siregar, 2013).
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
apabila peneliti ingin mengetahui dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah responden sedikit. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan
melalui tatap muka maupun dengan telepon (Sugiyono, 2016). Metode teknik
wawancara yang digunakan pada penilitian ini sebagai berikut :

1. Wawancara Tak Terstruktur

Wawancara tak terstruktur merupakan sebuah teknik wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengambilan data.
Pedoman yang digunakan dalam wawancara yaitu hanyalah berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tak
terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa saja yang
akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang
diceritakan oleh responden.

2.6.1.2 Observasi

Menurut Kartono (dalam Basuki, 2006) observasi merupakan studi yang
disengaja dan sistematis tentang fenomena social dan gejala-gejala psikis dengan
jalan pengamatan dan pencatatan. Oberservasi yang dilakukan pada penelitian ini
menurut (Sugiyono,2016).

1. Observasi yang tidak berstruktur

Observasi tidak berstruktur yaitu observasi dimana pengamat dalam
melaksanakan observasinya dan melakukan pengamatan secara bebas.

2.6.1.3 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional dari sistem menggambarkan apa dan bagaimana
sistem yang harus dilakukan oleh sebuah sistem. Kebutuhan-kebutuhan tersebut
bergantung pada tipe aplikasi yang akan dikembangkan, apa yang diinginkan oleh
pengguna dari aplikasi yang dikembangkan, dan bagaimana pendekatan dari
pemangku kepentingan ketika menentukan kebutuhan aplikasi. Ketika
menjelaskan kebutuhan dari pemangku kepentingan atau pengguna, kebutuhan
fungsional adalah salah satu cara untuk menjelaskan fungsi yang diberikan kepada
pengguna yang bisa dipahami (Sommerville, 2011).
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Section/
Requirement ID Requirement Definition
452 Provide Project Planning Capability
SR4.5.2.0* The system shall provide a project planning capability
SR4.5.2.0.1 The system shall allow authorized users to enter project plans and timelines
SR4.5.2.0.2 The system shall allow authorized users to review, change, or update project plans and
timelines
* For this example, “F" is used to designate a Functional requirement. Other designations could be “DF”
for Design Feature or “STRQ™ for Stakeholder Request.

Gambar 2.4 Gambar Kebutuhan Fungsional

2.6.1.4 Kebutuhan Non - Fungsional

Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan yang tidak langsung
berkaitan dengan layanan yang diberikan oleh sistem kepada pengguna.
Kebutuhan ini berkaitan dengan keandalan sistem, waktu proses dari sistem, dan
keamanan sistem. Kebutuhan non-fungsional juga menjelaskan bagaimana
sebuah sistem dikembangkan sesuai dengan keadaan atau kondisi eksternal dari
sistem seperti kebutuhan sistem untuk merespon perangkat input output,
bagaimana sistem bisa menampilkan data yang representative dan sesuai dengan
kenginan pengguna, dan bagaimana sistem bisa menyesuaikan dengan sistem lain
(Sommerville, 2011).

2.6.1.5 Use Case Diagram

Diagram Use Case adalah suatu pemodelan untuk kelakukan (behavior)
sistem informasi yang dibuat. Use Case diagram digunakan untuk mengetahui
fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang
berhak menggunakan fungsi-fungsi itu(S. & Shalahuddin, 2015). Berikut ini adalah
Tabel 2.2 yang menjelaskan notasi-notasi yang ada pada Diagram Use Case:

Tabel 2.2 Notasi-Notasi Use Case
Sumber: S. & Shalahuddin (2015)

Nama Notasi Deskripsi

Use Case Menggambarkan

Nama Use Case fungsionalitas yang dimiliki
oleh sistem.

Aktor Menggambarkan manusia,
proses atau sistem lain yang
Nama Aktor berinteraksi dengan sistem.

Association / Menggambarkan komunikasi
asosiasi antara actor dan use case.
Notasi digunakan ketika
suatu actor ikut serta dalam
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Tabel 2.2 Notasi-Notasi Use Case (Lanjutan)

pelaksanaan use case atau
use case memiliki interaksi
dengan actor.

Extend / Ekstensi

S

wxextends

Menggambarkan relasi use
case tambahan ke sebuah
use case. Use case yang
ditambahkan dapat berdiri
sendiri meskipun tanpa use
case tambahan tersebut.
Pengarahan arah panah
mengarah pada use case
yang ditambahkan.

Generalization [
Generalisasi

[~

Menggambarkan

generalisasi dan spesialisasi
(umum-khusus) antara dua
buah use case dimana fungsi
yang satu adalah fungsi yang
lebih  umum dari yang
lainnya. Pengarahan arah
panah mengarah pada use
yang menjadi
generalisasinya.

Include

zincdudes

Menggambarkan relasi use
case tambahan ke sebuah
use case.Use case yang
ditambahkan memerlukan
use case tambahan tersebut
untuk menjalankan
fungsinya atau  sebagai
syarat dijalannkannya use
case yang ditambahkan.
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Berikut adalah gambar 2.4 merupakan contoh dari Use Case Diagram.
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(Credit Card Payment
T Bank
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| Extension Point: Gredit
® 5 card payment
|

points:
Credit Card
Payment

Check Delivery \
Status
Sl

hipping System

Customer

Set Preferred Time
Range

Gambar 2.5 Contoh Use Case Diagram
Sumber : Sommerville (2011)

2.6.1.6 Use Case Description

Menurut (Satzinger et al, 2010) Use case description merupakan deskripsi
yang mencatat mengenai detail pemrosesan dari suatu use case. Use case memiliki
urutan yang lengkap dari tahapan-tahapan untuk menyelesaikan bisnis proses.
Metode yang digunakan dalam mendeskripsikan use case yaitu Fully developed
description.

Fully developed description merupakan metode yang paling formal
mendokumentasikan sebuah use case. Meskipun memerlukan waktu lebih untuk
mengerjakan, tetapi dapat meningkatkan kemungkinan akan pemahaman
mengenai bisnis proses.

Use case Melihat Data Diri Mahasiswa

Tujuan Mengijinkan administrator untuk melihat data diri mahasiswa
Aktor Administrator
Kondisi awal Login tervalidasi dan valid
Skenario utama 1. Administrator memilih menu data diri mahasiswa
2. Sistern menampilkan daftar mahasiswa, untuk dilihat data dirinya
Skenario alternatif 1. lika data diri mahasiswa yang dipilih masih kosong, maka sistem

akan menunjukkan pesan “data diri masih kosong”.
2. lika data diri mahasiswa vang dipilih masih belum lengkap, maka
sistern akan menampilkan pesan “data diri masih belum lengkap”.
Kondisi akhir Sistern  menampilkan data diri mahasiswa sesuai dengan identitas
mahasizswa yang dipilih.

Gambar 2.6 Contoh Use Case Deskripsi
Sumber: S. & Shalahuddin (2015)
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2.6.1.7 Activity Diagram

Activity Diagram atau aktifitas diagram berfungsi untuk menggambarkan
workflow (aliran kerja) atau sebuah aktifitas sistem atau proses bisnis atau menu
yang ada pada perangkat lunak. Activity Diagram menggambarkan aktivitas sistem
bukan apa yang dilakukan aktor (S. & Shalahuddin, 2015). Activity diagram juga
banyak digunakan untuk mendifinisikan hal-hal berukut :

1. Rancangan sebuah proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan
merupakan alur proses bisnis sistem yang didefinisikan.

2. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem (User interface) dimana setiap
aktivitas memiliki sebuah rancangan tampilan antarmuka.

3. Rancangan pengujian dimana setiap aktifitas memerlukan sebuah pengujian yang
perlu didefinisikan kasus ujinya.

4. Rancangan antarmuka menu yang ditampilkan pada perangkat lunak.

Berikut ini merupakan notasi-notasi yang ada pada Activity Diagram :

Tabel 2.3 Notasi-Notasi Activity Diagram
Sumber: S. & Shalahuddin (2015)

Nama Notasi Deskripsi
Status Awal Q Menggambarkan status awal
Mulai dari aktivitas sistem.

Aktivitas Menggambarkan  aktivitas
yang dilakukan oleh sistem.

Decision / <> Menggambarkan asosiasi

percabangan percabangan dimana jika ada

pilihan lebih dari satu pilihan
aktvitas.

Menggambarkan asosiasi
penggabungan yang
diguanakan ketika ada lebih
dari satu aktivitas
digabungkan menjadi satu.

Fork / | Menggambarkan asosiasi

Join /
penggabungan

percabangan percabangan yang
digunakan ketika pemisah
beberapa aliran konkuren
dari satu aliran tunggal
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Tabel 2.3 Notasi-Notasi Activity Diagram (Lanjutan)

Status Akhir

®©

Selesai

Menggambarkan status
akhir yang dilakukan oleh
sistem.

Swimlane

Hama Swimlane

Mama Swimlane

Menggambarkan dalam
memisahkan organisasi
bisnis yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas
yang terjadi.

Berikut adalah gambar 2.7 merupakan contoh dari Activity Diagram.
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Gambar 2.7 Contoh Activity Diagram
Sumber : Satzinger (2010)




2.6.2 Desain Sistem

Desain sistem atau perancangan sistem dilakukan setelah semua
kebutuhan sistem telah didapatkan. Perancangan sistem menggunakan bahasa
pemodelan UML (Unified Modelling Language). Menurut (S. & Shalahuddin, 2015)
UML (Unified Modelling Language) adalah salah satu standar bahasa visual yang
banyak digunakan untuk mengidentifikasi requirement, membuat analisis desain,
serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. UML
muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan,
menggambarkan, membangun dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak.

Dalam tahap ini akan menghasilkan sequence diagram, class diagram,
perancangan antamuka dan spesifikasi sistem. Berikut ini merupakan penjelasan
dari sequence diagram dan class diagram

2.6.2.1 Sequence Diagram

Diagram Sequence adalah menggambarkan kelakuan objek pada use case
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan
menerima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sequence
maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta
metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu maupun
juga dibutuhkan untuk melihat skenario yang ada pada use case (S. & Shalahuddin,
2015). Berikut ini tabel 2.4 merupakan notasi-notasi yang ada pada Diagram
Sequence:

Tabel 2.4 Notasi-Notasi Sequence Diagram
Sumber: S. & Shalahuddin (2015)

Nama Notasi Deskripsi
Aktor Menggambarkan orang,
proses, atau sistem lain yang
Nama Aktor berinteraksi dengan sistem.
Lifeline Menggambarkan kehidupan

suatu objek.

Boundary Menggambarkan antarmuka
dan interaksi satu atau lebih
l-O aktor dengan sistem
Controller Menggambarkan  perilaku
O mengatur,
mengkoordinasikan perilaku

sistem dan dinamika dari
suatu sistem, menangani
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Tabel 2.4 Notasi-Notasi Sequence Diagram (Lanjutan)

Tugas utama dan
mengontrol alur kerja suatu
sistem

Entity Menggambarkan informasi
atau data vyang harus
disimpan oleh sistem

Waktu Aktif Menggambarkan objek

|

dalam keadaan aktif dan
berinteraksi.

Pesan create

aCreatens

A J

Menggambarkan suatu
objek membuat objek lain.

Pesan call

nama_metode(]

-

Menggambarkan suatu
objek memanggil operasi /
method yang ada pada objek
lain atau dirinya sendiri.

Pesan send

masukan

Menggambarkan suatu
objek mengirimkan
informasi ke objek lainnya.

Pesan return

__ delusrang _

Menggambarkan suatu
objek telah menjalan suatu
operasi mengembalikan
suatu  kembalian  objek
tertentu.

Pesan destroy

wdestnoy s

“““““ =0

Menggambarkan suatu
objek mengakhir hidup objek
lain.
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Berikut adalah gambar 2.8 merupakan contoh dari Sequence Diagram.

Studient

Print

StudenlllnfoPage

: TranscriptBuilder ~ student:
Student

getSeminars() |

new(student

. Seminar ¢<sin>>

[ Pri?ter

loop [for each seminar]

I
[
I
I

getMark()

[ calculateMark()

I
|
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
L
I
I
I
I
|

I
I
I
|
|
I
I
' |
} 1
I
! I
! print(studentPage) u
1
I
! t
! I

Gambar 2.8 Contoh Sequence Diagram
Sumber : Ambler (2004)

2.6.2.2 Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian
kelas-keals yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class Diagram memiliki
apa yang disebut atribut dan metode atau operasi (S. & Shalahuddin, 2015).
Berikut ini tabel 2.5 merupakan notasi-notasi Class Diagram :

Tabel 2.5 Notasi-Notasi Class Diagram
Sumber: S. & Shalahuddin (2015)

Nama

Notasi

Deskripsi

Class [ Kelas

nama_kelas

+ atribut

+ opems()

Menggambarkan kelas
pada struktur sistem.

Atribut

flighthurnber : Integer
departureTime | Date
flightDuration : Minutes = 60

Mendeskripsikan  jangka
nilai suatu hal yang dimiliki
kelas tersebut dan sifat ini
akan dimiliki semua objek
hasil instansiasi dari kelas
tersebut
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Tabel 2.5 Notasi-Notasi Class Diagram (Lanjutan)

Operasi

delayFlight { numberCfinutes @ Minutes )
getarrivalTime () @ Date

Operasi yang dilakukan
kelas  tersebut  dapat
memiliki parameter dan
nilai kembalian, bisa juga
diatur tanpa keduanya.

Asosiasi ta
berarah

k

Menggambarkan relasi
antar kelas dengan makna
umum yang tak berarah.

Asosiasi berarah

Menggambarkan relasi
antar kelas dengan makna
kelas tersebut digunakan
oleh kelas lain.

Generalisasi

Menggambarkan relasi
antar kelas dengan makna
sebuah kelas merupakan
kelas yang lebih umum
daripada kelas yang yang
menunjuk.

Kebergantungan

Menggambarkan relasi
antar kelas dengan makna
kebergantungan antar
kelas.

Aggregation
Agregasi

/

Menggambarkan relasi
antar kelas dengan makna
hubungan yang menunjuk
“bagian dari” yang dituju.

Komposisi

Menggambarkan relasi
antar kelas dengan makna
hubungan vyang dituju
“terdiri dari” yang
menunjuk
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Berikut adalah gambar 2.9 merupakan contoh dari Class Diagram.

EnrolimentRecord
1 enrolledin 1.7 1.*  enrolled in 1
Student marksReceived Seminar

name getAverageToDate() fname b
address qetFinalMark() seminarNumber
phoneNumber fees
emailAddress p,+{ordered. FIFO} on watting list 0.+ | WaltingList
studentNumber addStudent(student)
averageMark 0..*| dropStudent(student)
isEligible (name,
studentNumber) =
getSeminarsTaken() fotessor

name instructs

address 01

phoneNumber —

emailAddress

salary

getinformation()

Z?Some seminars may

not have an instructor?

Gambar 2.9 Contoh Class Diagram
Sumber : Ambler (2004)

2.6.3 Implementasi Sistem

Implemtasi Sistem dilakukan setalah  tahap perancangan selesai
kemudian akan dimplementasikan ke dalam kode-kode bahasa pemrograman
yang telah ditentukan. Tahap awal dari proses implementasi adalah melakukan
penjabaran spesifikasi lingkungan penggunaan sistem atau perangkat lunak.

2.6.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan tahap terakhir dalam pengembangan
sistem yang bertujuan sistem atau perangkat lunak telah mampu bekerja sesuai
dengan spesifikasi dari kebutuhan yang diinginkan pada latar belakang pembuatan
sistem atau perangkat lunak. Setiap unit dari program yang sudah ada kemudian
diintegrasikan dan diuji sebagai satu kesatuan yang utuh untuk memastikan
apakah kebutuhan sistem sudah terpenuhi. Proses pengujian memiliki dua
spesifik, yaitu :

1. Untuk memastikan bahwa perangkat lunak sudah memenubhi seluruh
persyaratan

2. Untuk mencari sebanyak mungkin kesalahan pada sistem atau hal — hal
yang tidak sesuai dengan spesifikasi

Pada tahap ini dilakukan pengujian menggunakan pengujian Black-Box
Testing. Black-Box Testing merupakan teknik pengujian yang hanya melibatkan
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observasi output dari input nilai tertentu dan tidak ada percobaan untuk analisis
kode program. Black box testing berfokus pada fungsi sebuah perangkat lunak
(Agarwal, et al.,2010). Dengan demikian, pengujin black-box memungkinkan
perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi input yang
sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk semua program.
Pengujian black box bukan merupakan alternatif dari teknik white-box, tetapi
merupakan pendekatan komplementer yang kemungkinan besar mampu
mengungkapkan kelas kesalahan daripada metode white-box. Pada penelitian ini
akan menggunakan pengujian validation testing yang digunakan untuk menguji
kebutuhan fungsional sedangkan User Acceptance Testing digunakan untuk
memastikan apakah sistem telah memenuhi kriteria oleh pengguna atau
customer.

2.6.4.1 Validation Testing

Validation Testing atau pengujian validasi digunakan untuk mengetahui
apakah sistem yang dibangun sudah benar sesuai dengan yang dibutuhkan. Item-
item yang telah dirumuskan dalam daftar kebutuhan dan merupakan hasil analisis
kebutuhan akan menjadi acuan untuk melakukan pengujian validasi. Pengujian
validasi menggunakan metode pengujian Black Box, karena tidak memerlukan
untuk berkonsentrasi terhadap alur jalannya algoritma program dan lebih
ditekankan untuk menemukan konformitas antara kinerja sistem dengan daftar
kebutuhan (Indriati, 2010).

Cara Pengujian ini dengan melakukan, menjalankan dan mengeksekusi
setiap modul kemudian dilakukan pengamatan pada hasil dari proses tersebut.
Bisa juga dengan menyiapkan satu paket masukan valid dan tidak valid, kemudian
memeriksa keluaran yang dihasilkan, apakah sesuai dengan apa yang diharapkan
atau tidak. Apabila hasilnya sesuai, maka dapat dikatakan perangkat lunak dapat
berjalan dengan baik.

2.6.4.2 User Acceptance Testing

User Acceptance Testing (UAT) merupakan pengujian yang menangani
kebutuhan pengguna, requirement, dan business process. UAT dilakukan untuk
mengetahui apakah suatu sistem telah memenuhi kriteria untuk diterima oleh
pengguna atau customer (Hambling, 2013).

UAT biasanya dilakukan sebelum produk dihidupkan dan dilakukan setelah
pengujian sistem. UAT dilakukan oleh user yang terlibat dengan membuat sistem
yang dibuat. Terdapat beberapa poin yang perlu diperhatikan dalam membuat
UAT (Softwaretestinghelp, 2007).

1. UAT bukan tentang halaman, fields, tombol. Asumsi tersebut dilakukan
bahkan sebelum UAT dimulai. Semua hal mendasar itu seharusnya telah diuji

dan bekerja dengan baik.
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UAT adalah tentang entitas yang merupakan elemen utama dalam bisnis.
UAT juga merupakan bentuk pengujian pada inti sistem yang berarti ada
kemungkinan bagus untuk mengidentifikasi beberapa bug pada fase ini juga.
UAT diklasifikasikan sebagai pengujian Alpha dan Beta, namun klasifikasi
tersebut tidak begitu penting dalam konteks proyek pengembangan
perangkat lunak biasa di industry berbasis layanan.

Sebagaian besar waktu dalam proyek pengembangan perangkat lunak biasa,
UAT dilakukan dilingkungan quality assurance jika tdak ada lingkungan

pementasan atau UAT.

Dalam menentukan jumlah pengambilan berapa banyak user sebagai penguiji

dalam penelitian ini, menggunakan teori menurut (Gay & Diehl,1992). Bahwa
sampel haruslah sebesar-besarnya. Pendapat ini mengasumsikan bahwa semakin
banyak sampel yang diambil, maka akan semakin representatif dan hasilnya dapat
digeneralisir. Penelitan deskriptif, minimum sampel 10% dari populasi.

2.6.4.3 Likert Scale

Pada Likert Scale koresponden diminta untuk memberikan tingkatan skala

ordinal. Likert scale ditunjukkan dalam 5 tingkatan dari “Sangat Tidak Setuju”
sampai dengan “Sangat Setuju” seperti berikut : (Bertram, 2007)

1. Sangat Tidak Setuju, yang berarti aplikasi jauh diluar ekspetasi dari
responden yang terkait pernyataan yang diberikan.

2. Tidak Setuju, yang berarti pernyataan yang diberikan tidak sesuai dengan
pendapat responden.

3. Netral, yang berarti responden tidak memiliki pendapat atau pandangan
terkait pernyataan yang diberikan.

4. Setuju, yang berarti pernyataan yang diberikan sesuai dengan pendapat dari
responden.

5. Sangat Setuju, yang berarti aplikasi memberikan sesuatu yang melebihi ekspetasi
dari responden terkait pernyataan yang diberikan.

2.7 Android

Android adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis Linux,

android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang buat menciptakan
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aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak
(Wicaksono, 2013).Secara garis besar sistem operasi Android memiliki arsitektur :

1. Applications dan Widget
2. Applications Frameworks
3. Libraries

4. Android Run Time

5. Linux Kernel

2.8 Web Service

Web Service merupakan komponen perangkat lunak yang disimpan dalam
suatu komputer yang dapat diakses oleh aplikasi, komponen perangkat lunak lain,
atau komputer lain melalui suatu jaringan (Deitel & Deitel, 2012). Komunikasi web
service menggunakan teknologi seperti XML, JSON, dan HTTP.

Perangkat yang menyediakan layanan disebut web service host. Aplikasi client
mengirimkan request lewat suatu jaringan ke web service host dan memprosesnya
lalu mengembalikannya berupa response kepada aplikasi client.

2.9 RESTful Web Service

REST merupakan salah satu standar komunikasi antara aplikasi yang
heterogen. Arsitektur REST didasarkan pada request dan response yang ditransfer
antara client dan server tanpa adanya partisipasi node yang mencatat state dari
keadaan sebelumnya (Mehta, 2013). Menurut Mehta, prinsip utama pada REST
antara lain:

— Addressable resource (sumber data memiliki alamat)
— Menggunakan standar HTTP
— Mampu mengirim berbagai format data

— Statelessneess (tidak ada data client yang disimpan selama proses
komunikasi)

RESTfull web service artinya suatu layanan yang memiliki interface dan
mekanisme akses yang menggunakan prinsip dari REST. Beberapa perintah
request yang digunakan dalam REST, antara lain:

1. GET, biasanya digunakan untuk meminta sekumpulan data dari server ke
client

2. POST, biasanya digunakan untuk membuat data baru ke server
3. PUT, biasanya untuk memperbaruhi data pada server

4. DELETE, biasanya digunakan untuk menghapus data server
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2.10 JSON

JSON (JavaScript Object Notation) adalah format pertukaran data yang ringan,
mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah diterjemahkan dan dibuat
(generate) oleh komputer. Format ini dibuat berdasarkan bagian dari Bahasa
Pemrograman JavaScript, Standar ECMA-262 Edisi ke-3-Desember 1999. JSON
merupakan format teks yang tidak bergantung pada bahasa pemrograman apapun
karena menggunakan gaya bahasa yang umum digunakan oleh programmer
keluarga Ctermasuk C, C++, C#, Java, JavaScript, Perl, Phyton dll. Oleh karena sifat-
sifat tersebut, menjadikan JSON ideal sebagai bahasa pertukaran-data.JSON
menggunakan bentuk sebagai berikut :

1. Objek

Objek merupakan sekumpulan pasangan name/value yang tidak teratur,
sebuah objek dimulai dengan tanda awalan kurung kurawal ({) dan diakhiri
dengan akhiran kurung kurawal (}). Masing — masing name diikuti dengan
tanda titik dua (:) dan pasangan name/value dipisahkan oleh tanda koma
(,) seperti yang terlihat pada gambar 2.10 berikut ini.

object
string \ II value II

Gambar 2.10 Struktur Objek JSON
Sumber: Pengenalan JSON (2016)

ONO)

2. Array

Array merupakan kumpulan dari value yang teratur. Array dimulai dengan
awalan kurung siku ([) dan diakhiri dengan akhiran kurung siku (]). Value
dipisahkan oleh koma (,), seperti yang terlihat pada gambar 2.11 berikut
ini.

array

7y
S

Gambar 2.11 Struktur Array JSON
Sumber: Penganalan JSON (2016)
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3. Value

Value dapat berupa string di dalam double quotes (“), number, true, false,
null, object, atau Array, seperti yang terlihat pada gambar 2.12 berikut ini.

value

L I ctrina L
1) —_

]
-
Y
o
ol

| gy |
1 _array |

F o
{ true )

 sa12a )
{ false )

 n11 )\
{ null )

Gambar 2.12 Struktur Value JSON
Sumber: Pengenalan JSON (2016)

String

String merupakan rangkaian dari nol atau lebih karakter Unicode yang
dibun gkus dengan double quotes (“). String tunggal dinamakan karakter.
String hampir sama seperti string yang ada pada bahasa C atau Java, seperti
yang terlihat pada gambar 2.13 berikut ini.

string
Any UNICODE character except
" or \ orcontrol character
_@ quotation mark

reverse solidus

solidus

bhackspace

formfeed

newline

carriage return

\
/
b
£
n
r
5 horizontal tab

0
Gambar 2.13 Struktur String JSON
Sumber: Pengenalan JSON (2016)

Number

Number hampir sama seperti yang adan pada bahasa C dan Java, terkecuali
tidak digunakannya octal dan heksadesimal, seperti yang terlihat pada
gambar 2.14 berikut ini.

number
A ’@
o

digit
—= (©
&N

Gambar 2.14 Struktur Number JSON
Sumber: Pengenalan JSON (2016)
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BAB 3 METODOLOGI

Di dalam bab metodologi ini membahas langkah — langkah dan prosedur yang
digunakan dalam proses penelitian ini dengan metode Waterfall Model. Di dalam
metodologi penelitian yang digunakan penulis terdiri dari tujuh bagian yaitu
identifikasi masalah, studi literatur, analisa kebutuhan, perancangan,
implementasi, pengujian, dan pengambilan kesimpulan dan saran. Tahapan
metodologi juga dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini.

Identifikasi Masalah

}

Studi Literatur

|

Analisis Kebutuhan

|

Perancangan

|

Implementasi

|

Pengujian dan Analisis Hasi
Pengujian

!

Pengambilan
Kesimpulan dan Saran

}

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian

3.1 Identifikasi Masalah

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
identifikasi masalah yang ada pada objek penelitian untuk mengetahui apa saja
dan sejauh apa penelitian yang dapat kita lakukan. Penelitian ini dilakukan dengan
cara observasi dan wawancara untuk mengetahui permasalahan yang terjadi.
Pada observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan ataupun melakukan
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wawancara terhadap Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi
Kependudukan dan Pemanfaatan Data pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Pasuruan sesuai pedoman wawancara yang terlampir pada lampiran A
dan perwakilan Masyarakat Kota Pasuruan yang pernah melakukan pengaduan
berjumlah 10% dari rata-rata perbulan laporan pengaduan yang diterima di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan sesuai pedoman wawancara
yang terlampir pada lampiran B.

3.2 Studi Literatur

Studi literatur menjelaskan dasar teori yang digunakan sebagai pendukung
dalam penulisan skripsi ini. Pengumpulan teori dilakukan dengan cara
mengumpulkan litelatur,jurnal, browsing internet dan sumber-sumber lainnya
yang berhubungan erat dengan permasalahan yang diambil baik berupa buku
ataupun paper.

3.3 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diperlukan sebagai dasar dalam pembuatan aplikasi setelah
tahap identifikasi masalah telah dilaksanakan. Analisis kebutuhan pada tahap ini
dilakukan dengan cara wawancara pada Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Pasuruan yang diwakilkan oleh Staff IT sesuai pedoman wawancara yang
tidak terstruktur yang terlampir pada lampiran C. Analisis kebutuhan bertujuan
untuk mendapatkan semua kebutuhan yang diperlukan oleh aplikasi kebutuhan
yang diperoleh melalui identifikasi kebutuhan apa saja yang ingin didapatkan pada
aplikasi  (Requirements). Kemudian dilakukan pendekatan dengan cara
memodelkan requirement vyang telah didapatkan menggunakan Bahasa
pemodelan UML (Unified Modelling Language).

Proses yang dilakukan dalam tahap analisis terhadap kebutuhan aplikasi ialah
dengan membuat gambaran umum mengenai aplikasi, melakukan identifikasi
actor-actor yang terlibat dalam aplikasi, melakukan penjabaran mengenai
kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang diperlukan dalam pembuatan
aplikasi. Penjabaran kebutuhan fungsional yang dimodelkan ke dalam diagram use
case dan activity diagram.

3.4 Perancangan

Perancangan aplikasi dilakukan setelah semua kebutuhan yang diperlukan
untuk pembuatan aplikasi terpenuhi. Perancangan aplikasi berdasarkan Object
Oriented Analysis dan Object Oriented Design menggunakan bahasa pemodelan
UML (Unified Modeling Language). Perancangan dimulai dengan pembuatan
arsitektur aplikasi secara keseluruhan meliputi perancangan sequence diagram,
perancagan class diagram,perancangan basis data dan perancangan desain
antarmuka tampilan aplikasi.
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3.5 Implementasi

Implementasi dilakukan dengan mengacu kepada perancangan aplikasi.
Implementasi dilakukan dengan menggunakan tools Android Studio pada
pembuatan platform android dengan menggunakan bahasa pemrograman java,
sedangkan untuk platform web, menggunakan HTML 5, CCS 3.

Implementasi user interface didasarkan pada perancangan yang sudah
dilakukan. Pada tahap akhir, dilakukan simulasi aplikasi yang telah dibuat pada
hardware virtual pada aplikasi android yang telah terhubung dengan Android
Studio,Sedangkan aplikasi web dilakukan pada web browser.

3.6 Pengujian Dan Analisis Hasil Pengujian

Pengujian perangkat lunak dibutuhkan untuk menunjukkan bahwa perangkat
lunak telah mampu bekerja sesuai dengan spesifikasi dari kebutuhan
(requirement) yang telah ditentukan. Agar pengujian pada perangkat lunak dapat
berjalan dengan baik dan dapat mengetahui kekurangan yang ada pada aplikasi,
maka dibutuhkan teknik pengujian perangkat. Teknik pengujian perangkat lunak
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Black Box Testing.

Pengujian dibagi menjadi 2 bagian Pengujian berbasis Website akan dilakukan
pada web browser, Sedangkan Pengujian berbasis Android dilakukan pada
perangkat smarthphone bebrasis Android dengan sistem operasi Android 5.1
Lollipop karena Lollipop sistem operasi Android yang banyak digunakan oleh
pengguna.

Metode vyang dipakai dalam pengujian yang akan dilakukan pada
“Pengembangan Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat Untuk Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan Berbasis Android”
menggunakan validation testing dan user acceptance testing. Pengujian dilakukan
untuk mengetahui kesiapan aplikasi untuk diimplementasikan.

Validation Testing merupakan salah satu metode yang ada dalam pengujian
black box testing. Pengujian dengan metode validation testing mengacu pada
pemeriksaan kepada sekumpulan aktifitas yang berbeda yang dilakukan untuk
memastikan bahwa aplikasi telah mengimplementasikan fungsi sesuai dengan
requirements yang telah didefinisikan sebelumnya.

Pada tahap pengujian user acceptance testing, dilakukan setelah pengujian
validation testing dilakukan yakni suatu proses pengujian yang dilakukan oleh
pengguna dengan hasil output dengan sebuah dokumen hasil uji yang dapat
dijadikan bukti bahwa aplikasi tersebut sudah diterima dan sudah memenuhi
kebutuhan yang diminta.

3.7 Pengambilan Keputusan dan Saran

Pada tahap ini Pengambilan Keputusan dilakukan setelah tahapan
pengembang sistem dan pengujian telah selesai dilakukan. Kesimpulan diambil
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dari analisis hasil pengujian dan analisis terhadap aplikasi yang dibangun. Tahap
terakhir dari penulisan adalah saran yang dimaksudkan untuk memberikan
pertimbangan atas pengembangan perangkat lunak lebih lanjut.
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BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN

Bab ini membahas mengenai analisis kebutuhan terhadap sistem yang akan
dibangun. Analisis kebutuhan sistem dijelaskan dengan proses bisnis yang
menggunakan BPMN,pemaparan permasalahan, Identifikasi Persyaratan
berdasarkan pemangku kepentingan,deskripsi fitur dari sistem, persyaratan
deskriptif,identifikasi aktor dan pemodelan use case beserta activity diagram.

4.1 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis dilakukan untuk menggambarkan alur proses bisnis
layanan pengaduan masyarakat pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Pasuruan, baik proses bisnis yang sedang berjalan maupun proses bisnis ynag
dapat diwujudkan dalam bentuk perangkat lunak. Langkah — langkah yang
dilakukan yaitu, mulai dari wawancara secara langsung kepada Kabid. PIAK dan
Pemanfaatan Data yang terlampir pada lampiran D mengenai hasil wawancara
yang telah dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis terhadap
kegiatan pelayanan pengagaduan yang telah ada sebelumnya di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

4.1.1 Identifikasi Proses Bisnis AS-IS

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan ,diperoleh
bagaimana proses bisnis layanan pengaduan masrakat kota pasuruan di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil berlangsung.

4.1.1.1 Proses Masyarakat Kota Pasuruan membuat Pengaduan

Setiap masyarakat Kota Pasuran yang ingin melakukan pengaduan kepada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan harus mendatangi Dinas
terkait.Kemudian, masyarakat tersebut akan menemuhi petugas registrasi untuk
menyampaikan terkait keluhan atau aduan vyang dialami sekaligus
memberitahukan Bidang mana aduan tersebut ditujukan. Petugas Administrasi
setelah menerima keluhan Masyarakat Kota Pasuruan kemudian mencatat dan
menyimpan pengaduan tersebut untuk diproses. Proses pengaduan masyarakat
sebelum ada sistem dapat digambarkan dengan BPMN dalam gambar 4.1.
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Gambar 4.1 BPMN Masyarakat Kota Pasuruan Membuat Pengaduan Sistem
Lama

4.1.1.2 Proses Memberikan Laporan Pengaduan oleh Petugas
Administrasi

Petugas Administrasi akan melakukan pembuatan laporan pengaduan
Masyarakat Kota Kota Pasuruan dengan membuka berkas seluruh pengaduan
selanjutnya membuat laporan pengaduan masyarakat sesuai dengan pengaduan
yang telah dipilih oleh Petugas Administrasi kemudian diberikan kepada Kepala
Bidang sesuai bidang yang dituju pada laporan pengaduan masyarakat. Proses
Memberikan Laporan Pengaduan oleh Petugas Administrasi sebelum ada sistem
dapat digambarkan dengan BPMN dalam gambar 4.2.

(rdembuka Berkas (Shemilin aduan (Hitembuat Laparan
Aduan Masraakat Masyarakat Aduan Masyarakat
A

|
|
|
|
|
|
]
A

Petugas Administrasi

______________________________

I-’Enerima Laporan
Aduan

Kepala Bidang

Gambar 4.2 BPMN Memberikan Laporan Pengaduan Oleh Petugas Administrasi
Sistem Lama

4.1.2 Analisis Permasalahan

Pada bagian ini akan dijelaskan lebih rinci tentang masalah yang sebelumnya
dijelaskan dilatar belakang dalam bentuk tabel analisis permasalahan yang di
tunjukkan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Analisis Permasalahan

Masalah 1. Masyarakat diharuskan datang di Dinas Terkait

2. Apabila banyaknya antrian masyarakat yang ingin
menyampaikan pengaduan

3. Apabilaterjadi kelalaian Petugas Administrasi dalam
proses pembuatan laporan Pengaduan Masyarakat

4. Apabila Petugas Administrasi lagi berhalangan hadir

Mempengaruhi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan

Dampak 1. Membuang waktu tenaga dan biaya bagi Masyarakat
Kota Pasuruan

2. Petugas Admnistrasi tidak bisa mengerjakan
pekerjaan yang lain apabila banyaknya masyarakat
yang ingin menemuinya untuk penyampaian aduan

3. Lobby Dinas terkait menjadi penuh dan sesak dengan
antrian pengaduan yang banyak

4. laporan Pengaduan Masyarakat akan terhambat
apabila terjadi kesalahan dalam proses pembuatan
laporan pengaduan

5. Kekecewaan Masyarakat Kota Pasuruan karena
pengaduannya tidak bisa tersampaikan

Solusi Menyediakan sebuah sistem yang dapat digunakan oleh
masyarakat Kota Pasuruan dalam penyampaian
pengaduan dan dapat digunakan oleh Petugas
Administrasi dalam melakukan pembuatan laporan
pengaduan masyarakat secara terautomisasi

4.1.3 Pemodelan Proses Layanan To-Be

Dari Hasil analisis permasalahan yang diperoleh, didapatkan solusi terhadap
masing — masing proses bisnis yang dibuat dalam diagram BPMN

38



4.1.3.1 Proses Masyarakat Kota Pasuruan membuat Pengaduan

Pada proses Masyarakat Kota Pasuruan membuat Pengaduan yang sudah
diperbarui memiliki alur proses yang digambarkan pada Gambar 4.3

]
Chdlakukan Registrasi
.

r_@gnemukan ﬂo&ﬂembukaAphkasi Va o-aMelaporkan
Keluhan Layanan Pengaduan Keluhan

Sudah memiliki
akun 7

Masyarakat Kota Pasuruan

&Menerima
Keluhan

Petugas Administrasi

Gambar 4.3 BPMN Masyarakat Kota Pasuruan membuat Pengaduan Sistem
Baru

Alur Proses Masyarakat Kota Pasuruan membuat Pengaduan dengan
menemukan keluhan kemudian membuka Aplikasi Layanan Pengaduan.Apabila
bila belum memiliki akun diwajibkan untuk melakukan registrasi dan kemudian
Masyarakat Kota Pasuruan dapat melakukan pengaduan pada Aplikasi Layanan
Pengaduan Masyarakat. Perbandingan Proses Masyarakat Kota Pasuruan
membuat pengaduan sistem baru dengan sistem lama adalah mempermudah
Masyarakat Kota Pasuruan dalam melaporkan pengaduan tanpa harus
mendatangi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan tetapi
dengan aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat maka pelaporan pengaduan
dapat dilakukan dimana saja. Sedangkan bagi Petugas Administrasi tanpa harus
mencatat pengaduan yang diterima karena akan tersimpan secara otomatis di
sistem.

4.1.3.2 Proses Memberikan Laporan Pengaduan oleh Petugas
Administrasi

Pada proses pendataan dan pelaporan pengaduan oleh Petugas Administrasi
yang sudah diperbarui memiliki alur proses yang digambarkan pada Gambar 4.4
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Gambar 4.4 BPMN Memberikan Laporan Pengaduan oleh Petugas Administrasi
Sistem Baru

Kepala Bidang

Alur proses memberikan laporan pengaduan oleh Petugas Administrasi
dengan langsung melakukan fungsi cetak laporan pada sistem maka sistem
otamatis mencetak laporan pengaduan sesuai dengan identitas masyarakat yang
melakukan pengaduan tersebut, kemudian laporan pengaduan tersebut akan
diberikan kepada Kepala Bidang sesuai pengaduan di bidang yang dituju dan
menerima laporan pengaduan tersebut. Perbandingan proses memberikan
laporan pengaduan oleh Petugas Administrasi sistem baru dengan sistem lama
adalah mempermudah Petugas Admistrasi dalam mencetak laporan pengaduan
secara otomatis melalui sistem tanpa perlu membuka berkas pengaduan dan
dibuatkan laporan pengaduan secara manual.

4.1.4 Analisis Proses Bisnis

Analisis Proses Bisnis dalam penelitian ini akan membasas mengenai Proses
Bisnis yang diusulkan kepada Pihak Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pasuruan. Penjelasan analisis Proses Bisnis akan ditunjukkan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Analisis Proses Bisnis

Kode BP Nama BP Deskripsi
BPO1 Masyarakat Kota Pasuruan | Dalam melakukan pengaduan
membuat Pengaduan masyarakat kota pasuruan dapat

dilakukan dimana dan kapan saja
dengan menggunakan sistem
Layanan Pengaduan, tetapi
diharuskan melakukan
pendaftaran apabila belum
memiliki akun pengguna di dalam
sistem Layanan Pengaduan
Masyarakat
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Tabel 4.3 Analisis Activity Proses Bisnis (Lanjutan)

BPO2

Memberikan
Pengaduan
Administrasi

Laporan | Petugas Administrasi akan lebih
oleh Petugas | mudah dalam melakukan
percetakan laporan pengaduan
masyarakat Kota Pasuruan di
dalam Sistem Layanan Pengaduan
Masyarakat

4.1.5 Analisis Activity Proses Bisnis

Analisis Activity Proses Bisnis dalam penelitian ini akan membahas mengenai
tiap aktvitas yang terdapat di dalam Bisnis Proses yang diusulkan kepada pihak
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan. Penjelasan Analisis
Aktivitas Proses Bisnis akan di tunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Analisis Activity Proses Bisnis

Kode BP

Kode ACT

Activity

Deskripsi

BPO1

ACTO1

Melakukan
Registrasi

Masyarakat Kota Pasuruan
sebelum melakukan pelaporan
pengaduan diwajibkan

melakukan Registrasi apabila
tidak memiliki akun pada
sistem layanan pengaduan

ACTO2

Melaporkan Keluhan

Masyarakat Kota Pasuruan
dapat mengirimkan keluhan
kepada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota
Pasuruan melalu sistem
layanan pengaduan

BPO2

ACTO3

Cetak Laporan
Pengaduan

Petugas Administrasi dapat
mencetak Laporan Pengaduan
Masyarakat Kota Pasuruan
secara otomatis melalui sistem
layanan pengaduan

4.2 Analisis Persyaratan

Analisis persyaratan dalam penelitian ini akan membahas mengenai analisis
persyaratan yang dibutuhkan untuk merancang Sistem Layanan Pengaduan
Masyarakat. Hal ini dilakukan agar sistem yang dikembangkan nantinya dapat
memenuhi kebutuhan pengguna berdasarkan proses bisnis usulan yang telah di
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modelkan sebelumnya. Terdapat beberapa bagian dalam melakukan analisis
persyaratan, yaitu identifikasi tipe pemangku kepentingan, analisis persyaratan
fungsional dan non-fungsional, serta pemodelan usecase.

4.2.1 Identifikasi Pemangku Kepentingan

Identifikasi tipe pengguna dan pemangku kepentingan meliputi tipe pengguna
dan pemangku kepentingan serta informasi pengguna sistem sesuai dengan
proses bisnis usulan yang telah dilakukan sebelumnya pada tahap pemodelan
proses bisnis.

4.2.1.1 Tipe Pengguna dan Pemangku Kepentingan

Pada bagian ini dijelaskan mengenai tipe-tipe pemangku kepentingan sesuai
Pool / Lane pada BPMN maupun yang berkaitan secara langsung dengan Sistem
Layanan Pengaduan Masyarakat beserta deskripsi dan perwakilan masing-masing
tipe pemangku kepentingan.

Tabel 4.4 Tipe Pengguna dan Pemangku Kepentingan

Tipe Pemangku Perwakilan Pemangku

Kepentingan Deskripsi Kepentingan

Pengguna Orang-orang yang berperan | Masyarakat Kota
langsung dalam menggunakan | Pasuruan, Petugas
sistem. Tipe pengguna ini akan | Administrasi di Dinas
dirumuskan sebagai aktor dalam | Kependudukan dan
pemodelan usecase. Pencatatan Sipil Kota

Pasuruan
Pengembang Orang yang menganalisis, | Penulis

merancang, dan mengembangkan
atau membuat Sistem Layanan

Pengaduan Masyarakat
berdasarkan tahap-tahap
tertentu.
Pemegang Orang yang memiliki wewenang | Kepala Bidang di Dinas
wewenang untuk menindaklanjuti pengaduan | Kependudukan dan
masyarakat Kota Pasuruan pada | Pencatatan Sipil Kota
Dinas Kependudukan dan | Pasuruan

Pencatatan Sipil Kota Pasuruan.

Pada Tabel 4.4 Disebutkan bahwa terdapat 2 perwakilan kepentingan pada
tipe pengguna, 1 perwakilan pada tipe pengembang, dan 1 perwakilan pada tipe
pemegang wewenang. Masing — masing tipe pemangku kepentingan tersebut
memiliki deskripsi peran yang berbeda — beda.
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4.2.1.2 Identifikasi Perwakilan Pemangku kepentingan

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang tipe-tipe pemangku kepentingan yang
berhubungan dengan sistem. Tipe —tipe tersebut dijelaskan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Identifikasi Perwakilan Pemangku Kepentingan

Perwakilan
Pemangku Deskripsi Tanggung Jawab
Kepentingan
Masyarakat Kota | Orang yang melakukan | Memastikan bahwa
Pasuruan pengaduan pada Dinas | sistem dapat memenuhi
Kependudukan dan | kebutuhan Masyarakat
Pencatatan Sipil Kota | Kota Pasuruan
Pasuruan

Tabel 4.5 Identifikasi Perwakilan Pemangku Kepentingan (Lanjutan)

Petugas Orang yang memiliki tanggung | Memastikan bahwa
Administrasi jawab  dalam = mengelola | sistem dapat memenuhi
layanan pengaduan | kebutuhan Petugas
masyarakat dan pencatatan | Administrasi
seluruh data pengaduan

4.2.1.3 Kebutuhan Pemangku Kepentingan

Pada bagian ini mendefinisikan kebutuhan masing-masing pemangku
kepentingan. Masyarakat Kota Pasuruan diperoleh dari hasil analisis
permasalahan yang telah dilakukan pada tahap pemodelan proses bisnis,
sedangkan dari Petugas Administrasi diperoleh dengan melakukan wawancara
kepada Staff IT yang terlampir pada lampiran F mengenai hasil wawancara yang
telah dilakukan. Pendefinisian kebutuhan berikut bertujuan untuk menjelaskan
alasan pemangku kepentingan memerlukan kebutuhan sistem.

Tabel 4.6 Kebutuhan Pemangku Kepentingan

Pemangku Solusi yang

Kebutuhan Kepentingan Situasi Saat Ini Ditawarkan
Integrasi dan | Masyarakat Data tersimpan
Keamanan data Kota Pasuruan dalam satu
dan  Petugas database yang
Administrasi dilengkapi dengan
proses autorisasi

pada sistem
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Tabel 4.6 Kebutuhan Pemangku Kepentingan (Lanjutan)

Akses Sistem | Masyarakat - Sistem dapat
dapat dilakukan | Kota Pasuruan diakses secara
24 jam sehari 7 | dan  Petugas online
hari seminggu Administrasi
Kemudahan akses | Masyarakat - Sistem dapat
bagi pengguna | Kota Pasuruan diakses selama
sistem terdapat  koneksi
dimanapun dan internet dan
kapanpun memiliki  aplikasi
pada smarthphone
yang digunakan
Kemudahan Masyarakat Masyarakat Kota | Pelaporan
dalam melakukan | Kota Pasuruan | Pasuruan harus | pengaduan dapat
pelaporan datang secara dilakukan secara
pengaduan
langsung ke Dinas | online melalui
Kependudukan dan | sistem
Pencatatan Sipil
Kota Pasuruan
untuk  melakukan
pelaporan
pengaduan
Kemudahan Masyarakat Masyarakat Kota | Informasi
dalam Kota Pasuruan | Pasuruan mengenai
mendapatkan memperoleh administrasi
informasi informasi kependudukan
administrasi administrasi Dinas
kependudukan kependudukan Kependudukan dan
melalui brosur yang | Pencatatan Sipil
disiapkan oleh | Kota Pasuruan
Dinas dapat diakses
Kependudukan dan | dengan mudah
Pencatatan Sipil | melalui sistem
Kota Pasuruan
Kemudahan Petugas Petugas Pendataan
dalam Administrasi Administrasi harus | pengaduan berupa
merekapitulasi mendata satu | status pengaduan
laporan persatu status | dan Kabid. Yang
pengaduan pengaduan yang | menerima aduan
masyarakat sudah dan belum terbanyak dapat
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Tabel 4.6 Kebutuhan Pemangku Kepentingan (Lanjutan)

diproses sekaligus | dilakukan melalui
Kabid. Yang | sistem
menerima
pengaduan
terbanyak secara
menaual
Kemudahan Petugas Petugas Pencetakan
dalam mencetak | Administrasi Administrasi harus | laporan pengaduan
laporan menulis laporan | masyarakat dapat
pengaduan pengaduan pada | dilakukan melalui
masyarakat kertas pengaduan | sistem
Kemudahan Petugas Petugas Pengubahan status
dalam mengubah | Administrasi Administrasi laporan pengaduan
status laproan memilah  laporan | masyarakat dapat
pengaduan pengaduan  yang | dilakukan melalui
sudah dan belum | sistem
diproses
Kemudahan Petugas Petugas Informasi terbaru
dalam melihat | Administrasi Administrasi seluruh laporan
informasi seluruh melihat satu | pengaduan
laporan persatu laporan | tersedia secara
pengaduan pengaduan secara | otomatis  melalui
manual sistem
Keamanan sistem | Petugas - Sistem dapat
Layanan Administrasi melalukan
Pengaduan autentifikasi data
registrasi yang
khusus untuk
pengguna
masyarakat Kota
Pasuruan

Tabel 4.6 tersebut memuat 10 kebutuhan pemangku kepentingan yang
ditemukan pada penelitian ini yang disertai dengan penjelasan mengenai alasan
mengapa persyaratan tersebut dibutuhkan oleh masing-masing pemangku

kepentingan.

4.2.2

Identifikasi Fitur

Fitur menjelaskan tentang kesimpulan dari kemampuan Sistem Layanan
Pengaduan yang akan dibangun sesuai. Fitur yang dijelaskan pada Tabel 4.7
berikut ini didapatkan dari penjabaran kebutuhan pemangku kepentingan.
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Tabel 4.7 Identifikasi Fitur

Kode Kode Nama Fitur Deskripsi
ACT
- FITUR1 | Login Sistem dapat melakukan
autentifikasi pengguna
- FITUR2 | Logout Sistem dapat digunakan untuk
keluar dari sistem
ACTO1 | FITUR3 | Registrasi Sistem dapat digunakan untuk
pendaftaran oleh masyarakat Kota
Pasuruan
- FITUR4 | Mengelola Akun Sistem dapat digunakan oleh
Masyarakat Kota Pasuruan melihat
biodata profil akun miliknya dan
merubah password
- FITURS5 | Melihat = Informasi | Sistam dapat digunakan oleh
Layanan Masyarakat Kota Pasuruan untuk
melihat informasi layanan
administrasi kependudukan
- FITUR6 | Melihat Daftar | Sistem dapat digunakan oleh
Pengaduan Masyarakat Kota Pasuruan untuk
melihat informasi pengaduan yang
telah terkirim
ACTO2 | FITUR7 | Melakukan Sistem dapat digunakan oleh
pelaporan keluhan Masyarakat Kota Pasuruan untuk
melakukan pelaporan keluhan
kepada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Kota Pasuruan
- FITUR8 | Melihat Informasi | Sistem dapat digunakan oleh
Profil Dinas | Masyarakat Kota Pasuruan untuk
Kependudukan dan | melihat Profil maupun Alamat
Pencatatan Sipil Kota | Dinas Kependudukan dan
Pasuruan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan
- FITUR9 | Melihat informasi | Sistem dapat digunakan oleh
agregat penguaduan | Petugas Administrasi untuk

melihat informasi data pengaduan
berupa berapa banyak aduan yang
belum dan sudah diproses dan
Bidang vyang sering mendapat
laporan aduan
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Tabel 4.7 Identifikasi Fitur (Lanjutan)

FITUR10

Mengelola data

pengaduan

Sistem dapat digunakan oleh
Petugas Administrasi untuk
mengetahui informasi seluruh
laporan pengaduan serta dapat
melakukan ubah status, mengirim
pesan balasan dan hapus aduan
dari masyarakat kota pasuruan

yang dipilih

ACTO3

FITUR11

Mencetak
Pengaduan

Laporan

oleh
untuk
laporan
secara

Sistem dapat digunakan
Petugas Administasi
membuat berita acara
pengaduan masyarakat
otomatis

FITUR12

Mengirim pesan
balasan pengaduan

Sistem dapat digunakan oleh
Petugas Administrasi untuk
mengirimkan pesan balasan dari
pengaduan vyang telah selesai
diproses kepada Masyarakat Kota
Pasuruan

FITUR13

Melihat
balasan
pengaduan

pesan
laporan

Sistem dapat digunakan oleh
Masyarakat Kota Pasuruan untuk
mengetahui isi pesan balasan
laporan pengaduan yang telah
diproses

FITUR14

Mengelola data

pengguna

Sistem dapat digunakan oleh
Petugas Administrasi untuk
melakukan  tambah,habus,ubah
status dan ubah password
pengguna aplikasi layanan
pengaduan

FITUR1S5

Keamanan  Sistem
Layanan Pengaduan

Sistem harus mampu melakukan
autentifikasi data registrasi yang
khusus digunakan untuk
masyarakat Kota Pasuruan

Tabel 4.7 memuat fitur-fitur sistem
kebutuhan pengguna yang telah dilakukan
proses bisnis pada Tabel 4.3.
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4.3 Persyaratan Deklaratif

Pada tahap ini akan menjelaskan mengenai persyaratan-persyaratan yang
harus dipenuhi oleh sistem secara deskriptif. Persyaratan-persyaratan tersebut
dibagi menjadi dua macam, yakni persyaratan fungsional dan persyaratan non-

fungsional

4.3.1 Persyaratan Fungsional

Persyaratan fungsional merupakan pengelompokkan persyaratan yang harus
disediakan oleh sistem secara fungsional didalamnya. Persyaratan ini didasarkan
pada identifikasi fitur yang telah didefinisikan pada Tabel 4.7. Persyaratan

fungsional dikelompokkan berdasarkan pemangku kepentingan.

Spesifikasi

Persyaratan Fungsional Masyarakat Kota Pasuruan ditunjukkan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Spesifikasi Kebutuhan Fungsional Masyrakat Kota Pasuruan

Kode Kode Nama Fungsi Deskripsi Use Case
Fitur Fungsi
FITUR1 | SRS-F- Login Masyarakat Kota | Login
EPKT-01 Pasuruan memasukkan
No. HP dan password
untuk dapat masuk dan
menggunakan Sistem
FITUR2 | SRS-F- Logout Masyarakat Kota | Logout
EPKT-02 Pasuruan dapat
melakukan akun
miliknya  keluar dari
sistem
FITUR3 | SRS-F- Registrasi Masyarakat Kota | Registrasi
EPKT-03 Pasuruan membuat
akun baru pada sistem
untuk dapat
menggunakan sistem
FITUR4 | SRS-F- Melihat Profil | Masyarakat Kota | Melihat Profil
EPKT-04 Pengguna Pasuruan Melihat
Biodata Akun Miliknya di
Sistem
FITUR4 | SRS-F- Mengubah Masyarakat Kota | Ubah
EPKT-05 Password Pasuruan dapat | Password
Pengguna mengubah password
akun miliknya di sistem
FITURS | SRS-F- Melihat Masyarakat Kota | Melihat
EPKT-06 Layanan Pasuruan dapat melihat | Layanan
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Tabel 4.8 Spesifikasi Kebutuhan Fungsional Masyarakat Kota Pasuruan
(Lanjutan)

layanan yang diberikan

oleh Dinas
Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota
Pasuruan
FITUR6 | SRS-F- Melihat Masyarakat Kota | Melihat
EPKT-07 Daftar Pasuruan dapat | Daftar
Pengaduan melihat daftar | Pengaduan
pengaduan miliknya
maupun  mengetahui
status pengaduannya di
sistem
FITUR7 | SRS-F- Melaporkan | Masyarakat Kota | Melaporkan
EPKT-08 Aduan Pasuruan dapat | Pengaduan
melakukan aduan
terkait keluhan/saran/
kritik dengan mengisi
form aduan  yang
disediakan oleh sistem
FITUR8 | SRS-F- Melihat Masyarakat Kota | Melihat
EPKT-09 Informasi Pasuruan dapat melihat | Tentang Kami
Dinas Terkait | informasi alamat dan
nomor telefon Dinas
kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota
Pasuruan
FITUR13 | SRS-F- Melihat Masyarakat Kota | Melihat
EPKT-10 Pesan Pasuruan dapat melihat | Pesan
Balasan isi pesan balasan | Balasan
Laporan pengaduan yang telah | Pengaduan
Pengaduan diproses

Spesifikasi Persayaratan Fungsional Petugas Administrasi ditunjukkan pada

tabel 4.9
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Tabel 4.9 Spesifikasi Persyaratan Fungsional Petugas Administrasi

Kode Kode Nama Fungsi Deskripsi Use Case
Fitur Fungsi
FITUR1 | SRS-F- Login Petugas Administrasi | Login
EPKT-11 memasukkan username
dan password untuk
dapat masuk dan
menggunakan Sistem
FITUR2 | SRS-F- Logout Petugas Administrasi | Logout
EPKT-12 dapat melakukan akun
miliknya  keluar dari
sistem
FITURS | SRS-F- Melihat Petugas  Administrasi | Melihat
EPKT-13 Halaman dapat melihat informasi | Beranda
Utama data pengaduan berupa
total pengaduan,status
pengadun dan Kabid.
Yang sering menerima
pengaduan
FITUR10 | SRS-F- Mengelola Petugas  Administrasi | Melihat Data
EPKT-14 Data dapat melihat informasi | Pengaduan
Pengaduan daftar pengaduan yang
telah dikirim oleh
masyarakat Kota
Pasuruan di Sistem
FITUR10 | SRS-F- Hapus Petugas  Administrasi | Hapus Aduan
EPKT-15 Pengaduan dapat menghapus pesan
pengaduan masyarakat
di Sistem
FITUR10 | SRS-F- Ubah Status | Petugas  Administrasi | Ubah Status
EPKT-16 Aduan dapat mengubah status | Aduan
pesan pengaduan
masyarakat di Sistem
FITUR11 | SRS-F- Cetak Aduan | Petugas  Administrasi | Cetak Aduan
EPKT-17 dapat mencetak
pengaduan masyarakat
sebagai laporan aduan
di Sistem
FITUR12 | SRS-F- Balas Aduan | Petugas = Administrasi | Balas Aduan
EPKT-18 dapat mengirim pesan
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Tabel 4.9 Spesifikasi Persyaratan Fungsional Petugas Administrasi (Lanjutan)

konfirmasi pengaduan
masyarakat di Sistem
FITUR14 | SRS-F- Mengelola Petugas  Administrasi | Mengelola
EPKT-19 Data dapat melihat informasi | Data
Pengguna daftar seluruh pengguna | Pengguna
yang telah terdaftar
oleh Sistem
FITUR14 | SRS-F- Tambah Petugas  Administrasi | Tambah
EPKT-20 Pengguna dapat menambah daftar | Pengguna
pengguna layanan
pengaduan masyarakat
di Sistem
FITUR14 | SRS-F- Ubah Status | Petugas  Administrasi | Ubah Status
EPKT-21 Akun dapat mengubah status | Akun
Pengguna akun  pengguna  di | Pengguna
Sistem
FITUR14 | SRS-F- Hapus Petugas  Administrasi | Hapus
EPKT-22 Pengguna dapat menghapus akun | Pengguna
pengguna di Sistem
FITUR14 | SRS-F- Ubah Petugas  Administrasi | Ubah
EPKT-23 Password dapat mengubah | Password
Pengguna password akun | Pengguna
pengguna di Sistem

Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 merupakan daftar persyaratan fungsional sistem yang
akan digunakan sebagai dasar dalam pembuatan sistem. Persyaratan fungsional
diperoleh dari pendefinisian fitur pada Tabel 4.7.

4.3.2 Persyaratan Non-Fungsional

Persyaratan non-fungsional merupakan pengelompokan persyaratan yang
tidak terikat dengan fungsional tertentu dari sistem. Persayaratan ini berisi
batasan kemampuan yang disediakan oleh sistem sebagai pendukung yang
didasarkan pada identifikasi fitur pada Tabel 4.7. Spesifikasi Persyaratan non-
fungsional sistem ditunjukkan pada tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Spesifikasi Kebutuhan Non-Fungsional

Kode Kode Fungsi Parameter Deskripsi
Fitur
FITUR15 | SRS-NF- Security Sistem dapat
EPKT-1 melakukan penolakan
registrasi pengguna

apabila pengguna yang
melakukan registrasi
pada sistem layanan
pengaduan masyarakat
bukan masyarakat yang
memiliki  KTP  kota
pasuran

4.4 Pemodelan Use Case

\Pemodelan use case dilakukan dengan menggunakan use case diagram yang
dilengkapi dengan hubungan antar use case maupun hubungan masing-masing
use case dengan aktor sistem. Use Case diagram ini melibatkan Masyarakat Kota
Pasuruan dan Petugas Administrasi sebagai aktor. Use Case diagram ditunjukkan
dalam gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Use Case Diagram Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat

Gambar 4.5 merupakan pemodelan persyaratan fungsional pada Sistem
Layanan Pengaduan Masyarakat untuk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
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Kota Pasuruan. Use Case dibuat berdasarkan hasil penjabaran persyaratan
fungsional pada Tabel 4.8 dan 4.9, sedangkan aktor diperoleh dari penjabaran
pengguna sistem pada Tabel 4.5.

4.5 Use Case Description

Use Case Description berisi tentang penjelasan lebih lanjut mengenai use case
Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat yang telah digambarkan pada Gambar 4.5.
Tabel spesifikasi use case berisi beberapa keterangan seperti Kode use case,
deskripsi singkat use case,actor, basic flows, subflows, alternative flow, pre-
condition, dan post-condition.

4.5.1 Use case description Login

Tabel 4.11 Use Case description Login

Flow of Events untuk use case login

Kode Use Case SRS-F-EPKT-01
Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana User masuk ke
dalam Sistem Informasi Layanan pengaduan
Masyarakat
Actor Masyarakat Kota Pasuruan
Pre-Condition 1. Masyarakat Kota Pasuruan membuka aplikasi
Sistem Informasi Layanan pengaduan
Masyarakat

2. Masyarakat Kota Pasuruan telah melakukan
registrasi di  Sistem Informasi Layanan
pengaduan Masyarakat

Basic Flow of Events |1. Sistem menampilkan form /login untuk masuk ke
dalam sistem

2. Masyarakat Kota Pasuruan memasukkan no.hp
dan password , kemudian menekan tombol
“LOGIN”

3. Sistem melakukan autentifikasi akun Masyarakat
Kota Pasuruan

4. Sistem menampilkan halaman berada sitem
Layanan pengaduan Masyarakat

Alternative Flows a. {no.hp dan password} tidak terdaftar

Jika, di basic flow, Masyarakat Kota Pasuruan
memasukkan no.hp atau password yang tidak
terdaftar dalam sistem,maka sistem menampilkan
notofikasi “No.HP / Password anda salah”

Subflow Tidak ada
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Tabel 4.11 Use Case description Login (Lanjutan)

Post-Condititons

Jika Berhasil, maka Masyarakat Kota Pasuruan
dapat masuk ke dalam Sistem Informasi Layanan
pengaduan Masyarakat

4.5.2 Use case description Registrasi

Tabel 4.12 Use Case description Registrasi

Flow of Events untuk use case Registrasi

Kode Use Case

SRS-F-EPKT-03

Brief Description Use Case ini menjelaskan Masyarakat Kota
Pasuruan dapat membuat akun ke dalam sistem
dengan memasukkan data pribadi sesuai yang
diminta oleh sistem

Actor Masyarakat Kota Pasuruan

Pre-Condition

Masyarakat Kota Pasuruan berada di halaman login
Sistem Informasi Layanan pengaduan Masyarakat

Basic Flow of Events

1. Masyarakat Kota Pasuruan memilih menu Daftar

2. Sistem menampilkan Form Register untuk
melakukan pendaftaran akun

3. Masyarakat Kota Pasuruan mengisi form dan
memasukkan data pribadi

4. Masyarakat Kota Pasuruan menakan tombol
“Daftar”

5. Sistem melakukan verfikasi data Form Registrasi

6. Sistem menampilkan halaman login dan
notifikasi bahwa “Registrasi Berhasil”

Alternative Flows

a. Data registrasi salah

Jika, di basic flow, data registrasi yang dimasukkan
oleh Masyarakat Kota Pasuruan tidak benar
disebabkan tidak memiliki KTP Kota Pasuruan,maka
sistem menampilkan notofikasi “Pendaftar harus
KTP KOTA Pasuruan”

b. Data Registrasi tidak lengkap

Jika, di basic flow, Masyarakat Kota Pasuruan
memasukkan data registrasi tidak lengkap atau
tidak mengisi salah satu data,maka sistem
menampilkan notofikasi bahwa terdapat salah satu
data yang belum terisi
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Tabel 4.12 Use Case description Registrasi (Lanjutan)

Subflow

Tidak ada

Post-Condititons

Masyarakat Kota Pasuruan berhasilkan melakukan
registrasi atau pendaftaran akun ke sistem

4.5.3 Use case description Melihat Daftar Pengaduan

Tabel 4.13 Use Case description Melihat Daftar Pengaduan

Flow of Events untuk use case Melihat Daftar Pengaduan

Kode Use Case

SRS-F-EPKT-07

Brief Description

Use Case ini menjelaskan Masyarakat Kota
Pasuruan dapat mengetahui informasi daftar dan
status pengaduan yang telah dikirim maupun pesan
balasan dari pengaduan yang telah dirposes di
sistem

Actor

Masyarakat Kota Pasuruan

Pre-Condition

Masyarakat Kota Pasuruan berada di halaman
beranda sistem Layanan Pengaduan Masyarakat

Basic Flow of Events

1. Masyarakat Kota Pasuruan memilih menu Daftar
Pengaduan

2. Sistem menampilkan informasi Daftar

Pengaduan beserta status aduan

3. Jika Masyarakat Kota Pasuruan memilih operasi

Melihat Pesan Balasan Pengaduan maka sistem
akan menjalankan sub flow Melihat Pesan
Balasan Pengaduan

Alternative Flows

Tidak ada

Subflow

Melihat Pesan Balasan Pengaduan

1. Petugas Administrasi menekan tombol Status
Pengaduan

2. Sistem akan menampilkan notifikasi berupa isi
pesan balasan pengaduan

Post-Condititons

Masyarakat Kota Pasuruan telah mengetahui
informasi daftar dan status pengaduannya maupun
pesan balasan dari pengaduan yang telah dirposes
di sistem
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4.5.4 Use case description Melaporkan Pengaduan

Tabel 4.14 Use Case description Melaporkan Pengaduan

Flow of Events untuk use case Melaporkan Pengaduan

Kode Use Case

SRS-F-EPKT-08

Brief Description Use Case ini menjelaskan Masyarakat Kota
Pasuruan dapat melakukan pelaporan pengaduan
kepada Bidang yang dituju terkait keluhan / saran
dan kritik

Actor Masyarakat Kota Pasuruan

Pre-Condition

Masyarakat Kota Pasuruan berada di halaman
beranda sistem Layanan Pengaduan Masyarakat

Basic Flow of Events

1. Masyarakat Kota Pasuruan memilih menu
Pengaduan

2. Sistem menampilkan form untuk melaporkan
pengaduan

3. Masyarakat Kota Pasuruan mengisi form dan
memasukkan data pengaduan

4. Masyarakat Kota Pasuruan menekan tombol
“KIRIM”

5. Sistem menampilkan notifikasi bahwa
“Pengaduan anda Berhasil Terkirim”

Alternative Flows

a. Data laporan pengaduan tidak lengkap

Jika, di basic flow, Masyarakat Kota Pasuruan
memasukkan data laporan pengaduan tidak
lengkap atau tidak mengisi salah satu data,maka
sistem menampilkan notifikasi bahwa terdapat
salah satu data yang belum terisi

Subflow

Tidak ada

Post-Condititons

Masyarakat Kota Pasuruan berhasil melakukan
pelaporan pengaduan

4.5.5 Use case description Melihat Layanan

Tabel 4.15 Use Case description Melihat Layanan

Flow of Events untuk use case Melihat Layanan

Kode Use Case

SRS-F-EPKT-06
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Tabel 4.15 Use Case description Melihat Layanan (Lanjutan)

Brief Description Use Case ini menjelaskan Masyarakat Kota
Pasuruan dapat mengetahui informasi layanan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil

Actor Masyarakat Kota Pasuruan

Pre-Condition Masyarakat Kota Pasuruan berada di halaman
beranda sistem Layanan Pengaduan Masyarakat

Basic Flow of Events |1. Masyarakat Kota Pasuruan memilih menu
Layanan

2. Sistem  menampilkan informasi layanan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil

Alternative Flows Tidak ada
Subflow Tidak ada
Post-Condititons Masyarakat Kota Pasuruan telah mengetahui

informasi layanan administrasi kependudukan dan
pencatatan sipil yang tersedia oleh sistem

4.5.6 Use case description Mengelola Data Pengguna

Tabel 4.16 Use Case description Mengelola Data Pengguna

Flow of Events untuk use case Mengelola Data Pengguna

Kode Use Case SRS-F-EPKT-19

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana Petugas
Administrasi mengelola data pengguna meliputi
ubah password, tambah, hapus dan ubah status
akun pengguna

Actor Petugas Administrasi

Pre-Condition Petugas Admnistrasi berada di halaman beranda
Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat

Basic Flow of Events |1. Petugas Administrasi memilih menu Data
Pengguna

2. Sistem menampilkan informasi daftar pengguna
sistem dan menampilkan kolom aksi untuk
mengelola data pengguna {memilih operasi
pengelolaan data pengguna}

3. lJika Petugas Administrasi memilih operasi
tambah  pengguna maka sistem akan
menjalankan sub flow Tambah Pengguna

4. Jika Petugas Administrasi memilih operasi hapus
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Tabel 4.16 Use Case description Mengelola Data Pengguna (Lanjutan)

pengguna maka sistem akan menjalankan sub
flow Hapus Pengguna

5. lJika Petugas Administrasi memilih operasi ubah
status akun pengguna maka sistem akan
menjalankan sub flow Ubah Status Akun
Pengguna

6. Jika Petugas Administrasi memilih operasi ubah
password pengguna maka sistem akan
menjalankan sub flow Ubah Password Pengguna

Post-Condititons

Petugas Administrasi berhasil mengelola Data
Pengguna

Alternative Flows

a. Data diri pengguna salah

Pada subflow Tambah Pengguna apabila data diri
pengguna  yang dimasukkan oleh Petugas
Administras tidak benar disebabkan bukan KTP Kota
Pasuruan,maka sistem menampilkan notifikasi
“Pendaftar harus KTP KOTA Pasuruan”.

b. NIK / No. HP Pengguna telah terdaftar

Pada subflow Tambah Pengguna, sistem akan
melakukan pengecekan terhadap NIK / No.HP
Pengguna yang baru dimasukkan.Jika data tersebut
telah tersimpan dalam sistem sebelumnya, maka
data tersebut tidak akan tersimpan dan
menampilkan notifikasi bahwa “Pendaftaran Gagal:
NIK / No.HP telah terdaftar di sistem e-Paket!”

c. Gagal Ubah Password Akun Pengguna

Pada subflow Ubah Password Akun Pengguna,
sistem akan melakukan pengecekan apakah data
password lama tidak sesuai dengan password
pengguna di sestem.Jika benar tidak sesuai maka
sistem akan menampilkan notifkasi “Update Gagal:
inputan password lama anda salah!”

Subflow

Tambah Pengguna

1. Petugas Administrasi menekan tombol Tambah
Pengguna

2. Sistem akan menampilkan form untuk
menambahkan pengguna

3. Petugas Administrasi mengisi form dan
memasukkan data diri pengguna
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Tabel 4.16 Use Case description Mengelola Data Pengguna (Lanjutan)

4.

w

Petugas  Administrasi menekan  tombol
“Tambah”

Sistem melakukan verifikasi data pribadi
pengguna

Sistem menampilkan notifikasi bahwa “Berhasil
Terupdate : Akun berhasil terdaftar!”

Hapus Pengguna
1.

Petugas Administrasi memilih icon “Hapus” pada
kolom aksi

Sistem menampilkan pemberitahuan ““Yakin
ingin hapus Akun [nama_lengkap] ?”

Petugas Adminstrasi menekan tombol “OKE”
Sistem melakukan operasi penghapusan akun
pengguna

Sistem menampilkan notifikasi bahwa “Berhasil
Terupdate : Akun berhasil dihapus!”

Ubah Status Akun Pengguna
1.

Petugas Administrasi memilih icon “Ubah Status
Akun” pada kolom aksi

Sistem menampilkan pemberitahuan “Yakin
ubah status Akun [nama_lengkap] ?”

Petugas Adminstrasi menekan tombol “OKE”
Sistem melakukan operasi pengubahan status
akun pengguna

Sistem menampilkan notifikasi bahwa “Berhasil
Terupdate : Status telah berubah!”

Ubah Password Pengguna
1.

Petugas Administrasi memilih icon “Ubah
Password” pada kolom aksi

Sistem akan menampilkan form  untuk
mengubah password pengguna

Petugas Administrasi mengisi form dengan
memasukkan data password lama kemudian
password baru pengguna

Petugas Administrasi menekan tombol “Simpan
Perubahan”

Sistem melakukan operasi dan verifikasi
pengubahan password akun pengguna

Sistem menampilkan notifikasi bahwa “Berhasil
Update: password anda berhasil di ubah!”
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4.5.7 Use case description Mengelola Data Pengaduan

Tabel 4.17 Use Case description Mengelola Data Pengaduan

Flow of Events untuk use case Mengelola Data Pengaduan

Kode Use Case

SRS-F-EPKT-14

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana Petugas
Administrasi mengelola data pengaduan meliputi
ubah status dan hapus pengaduan mapun mencetak
pengaduan yang digunakan sebagai pelaporan

Actor Petugas Administrasi

Pre-Condition

Petugas Admnistrasi berada di halaman beranda
Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat

Basic Flow of Events

1. Petugas Administrasi memilih menu Data
Pengaduan

2. Sistem menampilkan informasi daftar pengguna
masyarakat dan menampilkan kolom aksi untuk
mengelola data pengaduan {memilih operasi
pengelolaan data pengaduan}

3. lJika Petugas Administrasi memilih operasi balas
pengaduan maka sistem akan menjalankan sub
flow Balas Aduan

4. Jika Petugas Administrasi memilih operasi hapus
pengaduan maka sistem akan menjalankan sub
flow Hapus Aduan

5. lJika Petugas Administrasi memilih operasi ubah
status  pengaduan maka sistem akan
menjalankan sub flow Ubah Status Aduan

6. lJika Petugas Administrasi memilih operasi cetak
pengaduan maka sistem akan menjalankan sub
flow Cetak Aduan

Alternative Flows

a. Gagal Hapus Aduan

Pada subflow Hapus Aduan, sistem akan melakukan
pengecekan apakah status pengaduan telah
berubah menjadi BELUM PROSES di sistem.Jika
benar maka sistem akan menampilkan notifkasi
“Gagal Terhapus : Aduan Pesan harus status Sudah
Di Proses!”

Subflow

Balas Aduan

1. Petugas Administrasi memilih icon “Balas
Aduan” pada kolom aksi
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Tabel 4.17 Use Case description Mengelola Data Pengaduan (Lanjutan)

2. Sistem akan menampilkan form balas pesan
pengaduan

3. Petugas Administrasi mengisi pesan pada form
balas pesan pengaduan

4. Petugas Adminstrasi menekan tombol “Simpan
Perubahan”

5. Sistem menampilkan notifikasi bahwa “Pesan
Balasan Pengaduan telah tersimpan!”

Hapus Aduan

1. Petugas Administrasi memilih icon “Hapus
Aduan” pada kolom aksi

2. Sistem menampilkan pemberitahuan “Yakin
ingin hapus Aduan Pesan ID : [kode_pesan] ?”

3. Petugas Adminstrasi menekan tombol “OKE”

4. Sistem melakukan operasi penghapusan pesan
pengaduan

5. Sistem menampilkan notifikasi bahwa “Berhasil
Terhapus : Pesan Pengaduan telah dihapus!”

Ubah Status Aduan

1. Petugas Administrasi memilih icon “Ubah Status
Aduan” pada kolom aksi

2. Sistem menampilkan pemberitahuan “Yakin

ubah status Aduan [kode_pesan] ?”

Petugas Adminstrasi menekan tombol “OKE”

4. Sistem melakukan operasi pengubahan status
pesan pengaduan

5. Sistem menampilkan notifikasi bahwa “Berhasil
Terupdate : Status Aduan telah berubah!”

w

Cetak Aduan

1. Petugas Administrasi memilih icon “Cetak PDF”
pada kolom aksi

2. Sistem menampilkan pelaporan pengaduan
dalam format PDF

Post-Condititons

Petugas Administrasi berhasil mengelola Data
Pengaduan
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4.6 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan
alur kerja dari sebuah Spesifikasi use case.

4.6.1 Activity Diagram Login

Activity Diagram Login dimulai ketika Masyarakat Kota Pasuruan
mengakses halaman login dan sistem menampilkan halaman /ogin, kemudian
Masyarakat Kota Pasuruan mengisi No.HP dan Password, kemudian sistem
mengecek masukkan dari Masyarakat Kota Pasuruan. Jika data yang
dimasukkan oleh Masyarakat Kota Pasuruan benar maka akan masuk ke dalam
sistem, berikut ini merupakan activity diagram Login yang ditunjukkan pada
gambar 4.6.

actLogin J

Masyarakat Kota Pasuruan Sistem

memasukkan No
HP dan Password

menampilkan
halaman login

melakukan
autentifikasi data login

menekan
Tombel "LOGIN"

T

Menampilkan
halaman beranda

Gambar 4.6 Activity Diagram Login

4.6.2 Activity Diagram Registrasi

Activity Diagram Registrasi dimulai ketika Masyarakat Kota Pasuruan
berada dihalaman login,lalu Masyarakat Kota Pasuruan memilih menu Daftar.
Dalam menu daftar, sistem akan menampilkan form Registrasi, kemudian
Masyarakat Kota Pasuruan mengisi form registrasi sesuai data pribadi yang
dimiliki.Sistem akan melakukan verifikasi data registrasi. Jika data yang diisi
oleh Masyarakat Kota Pasuruan benar maka sistem akan menampilkan
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notifikasi.Berikut ini merupakan activity diagram Registrasi yang ditunjukkan
pada gambar 4.7.

actRegistrasi J

Masyarakat Kota Pasuruan Sistem

menampilkan
halaman login
memilih menu menampilkan
Daftar form registrasi
mengisi form
registrasi l ~

melakukan verifikasi
data tegistrasi

sesual

menekan tombol
"DAFTAR"

data tidak
valid

menampilkan notifikasi
"Pendaftar harus KTP
KCOTA Pasuruan”

menampilkan notifikasi
"Registrasi Berhasil"

menampilkan

halaman login

Gambar 4.7 Activity Diagram Registrasi

4.6.3 Activity Diagram Melihat Daftar Pengaduan

Activity Diagram Melihat Daftar Pengaduan dimulai ketika Masyarakat
Kota Pasuruan berhasil masuk ke dalam sistem dan berada dalam menu
beranda.Kemudian Masyarakat Kota Pasuruan memilih menu Daftar
Pengaduan,maka sistem akan menampilkan informasi daftar data pengaduan
beserta status pengaduannya,sedangkan untuk melihat pesan balasan
pengaduan selanjutnya Masyarakat Kota Pasuruan menekan tombol status
pengaduan dan sistem akan menampilkan notifikasi isi pesan balasan
pengaduan. Berikut ini merupakan Activity diagram Melihat Daftar
Pengaduan yang ditunjukkan pada gambar 4.8.
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actMelihat Daftar Pengaduan J

Masyarakat Kota Pasuruan Sistem

memilih menu menampilkan
Daftar Pengaduan halaman beranda

menampilkan
informasi daftar
pengaduan beserta
status aduan

menekan tombol melihat repon
Status Pengaduan pengaduan

menampilkan
notifikasi isi pesan
balasan pengaduan

selesai

Gambar 4.8 Activity Diagram Melihat Daftar Pengaduan

4.6.4 Activity Diagram Melaporkan Pengaduan

Activity Diagram Melaporkan Pengaduan dimulai ketika Masyarakat Kota
Pasuruan berhasil masuk ke dalam sistem dan berada dalam menu beranda.
Kemudian Masyarakat Kota Pasuruan memilih menu Pengaduan, sistem akan
menampilkan form Pengaduan. Kemudian Masyarakat Kota Pasuruan mengisi
form Pengaduan. Setelah mengisi form pengaduan maka Masyarakat Kota
Pasuruan menekan tombol KIRIM selanjutnya sistem akan menampilkan
notifikasi. Berikut ini merupakan activity diagram Melaporkan Pengaduan
yang ditunjukkan pada gambar 4.9.

actMelaporkan Pengaduan J

Masyarakat Kota Pasuruan Sistem

memilih menu menampilkan
Pengaduan halaman beranda
mengisi form menampilkan form
pengaduan pengaduan

menekan menampilkan notifikasi
tombol "KIRIM" Pengaqyan anda Berhasil
Terkirim

Gambar 4.9 Activity Diagram Melaporkan Pengaduan
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4.6.5 Activity Diagram Melihat Layanan

Activity Diagram Melihat Daftar Layanan dimulai ketika Masyarakat Kota
Pasuruan berhasil masuk ke dalam sistem dan berada dalam menu
beranda.Kemudian Masyarakat Kota Pasuruan memilih menu Layanan,maka
sistem akan menampilkan informasi layanan administrasi kependudukan.
Berikut ini merupakan Activity Diagram Melihat Layanan yang ditunjukkan
pada gambar 4.10.

actMelihat Layanan J

Masyarakat Kota Pasuruan Sistem

memilih menu menampilkan
Layanan halaman beranda

menampilkan informasi

layanan administrasi
kependudukan

Gambar 4.10 Activity Diagram Melihat Layanan

4.6.6 Activity Diagram Mengelola Data Pengguna

Activity Diagram Mengelola Data Pengguna dimulai ketika Petugas
Administrasi berhasil masuk dalam sistem dan berada dalam menu beranda,
lalu Petugas Administrasi memilih menu Data Pengguna. Sistem akan
menampilkan informasi daftar pengguna yang terdaftar dalam sistem dan
beberapa fungsi kelola yang dapat Petugas Administrasi pilih. Berikut ini
merupakan Activity diagram Mengelola Data Pengguna yang ditunjukkan pada
gambar 4.11.
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actMengelola Data Pengguna )

Petugas Administrasi Sistem

menampilkan

memilih menu

halaman beranda

L

menampilkan informasi
daftar pengguna dan tombol
l icon untuk mengelola data

Data Pengguna

memilih salah
satu fungsi kelola

pengguna

menekan tombal
Tambah Pengguna

menampilkan form
tambah pengguna

melakukan verifikasi data

menekan
tombol tambah

pribadi pengguna

menampilkan notifikasi "Berhasil
Terupdate : Akun berhasil terdaftarl”

memilih icon Hapus \|/

menampilkan pemberitahuan “Yakin

menekagtofgol OKE ingin hapus Akun [nama_lengkap] 7"

\f melakukan operasi
/l penghapusan data pengguna

Ubah Password

P [ menampilkan notifikasi "Berhasil
engguna

Ubah Status Akun Terupdate | Akun berhasil dinapus!”

Pengguna
menampilkan pemberitahuan “Yakin
ubah status Akun [nama_lengkap] ?”

memilih icon Ubah
Status Akun
|
) melakukan operasi pengubanan
menekan tombol OKE %[ U cleun pengguna

menampilkan notifikasi "Berhasil
Terupdate : Status telah berubah!"

memilih icon \[ menampilkan form pengubahan
ubah password ’l password pengguna

melakukan operasi verifikasi
pengubahan password akun pengguna

menampilkan notifikasi "Berhasil Update:
password anda berhasil di ubah!"

S

memasukkan password
lama dan baru pengguna

menekan tombol
"SIMPAN PERUBAHAN"

Gambar 4.11 Activity Diagram Mengelola Data Pengguna
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4.6.7 Activity Diagram Mengelola Data Pengaduan

Activity Diagram Mengelola Data Pengaduan dimulai ketika Petugas
Administrasi berhasil masuk dalam sistem dan berada dalam menu beranda,
lalu Petugas Administrasi memilih menu Data Pengaduan. Sistem akan
menampilkan informasi daftar pengaduan beserta status pengaduannya dan
beberapa fungsi kelola yang dapat Petugas Administrasi pilih. Berikut ini
merupakan Activity diagram Mengelola Data Pengguna yang ditunjukkan pada
gambar 4.12.

actMengelola Data pengaduan J

Petugas Administrasi

Sistem

menampilkan

memilih menu
Data Pengaduan

halaman beranda

memilih salah

menampilkan informasi
daftar pengaduan dan tombol

satu fungsi kelola

Fungsi

Respen
Pengaduan

memilihicon

icon untuk mengelola data
pengaduan

menampilkan form balas

Balas Aduan

mengisi form

pesan pengaduan

tambah pengguna

menekan tombol
simpan perubahan

memilihicon
Hapus Aduan

menampilkan netifikasi "Respon
Pengaduan telah tersimpan!"

-

menampilkan pemberitahuan “Yakin
ingin hapus Aduan Pesan D

]

[Kode_pesan] ?”

menekan tombol OKE

\[ melakukan operasi

Ubah Status
Aduan

memilih icon Ubah
Status Aduan

’l penghapusan pesan pengaduan

menampilkan notifikasi "Berhasil
Terhapus : Pesan Pengaduan telah
dihapus!"

|

menampilkan pemberitahuan “Yakin
ubah status Aduan [kode_pesan] ?”

/

menekan tombol CKE

memilih icon
cetak PDF

melakukan operasi pengubahan
status pesan pengaduan

menampilkan notifikasi "Berhasil
Terupdate : Status Aduan telah
berubahl"

%[
H[
|

\[ menampilkan pelaporan

/l pengaduan dalam format PDF

Gambar 4.12 Activity Diagram Mengelola Data Pengaduan
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BAB 5 PERANCANGAN

Bab ini membahas mengenai perancangan sistem pada penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan berorientasi objek, sehingga pemodelan sistem dibuat
dengan menggunakan diagram UML (Unified Modelling Language). Sehingga
perancangan dari sistem yang akan diimplementasikan terdiri dari sequence
diagram, class diagram, perancangan komunikasi data, pemodelan data, serta
perancangan antarmuka sistem. Hasil dari perancangan ini nantinya akan
digunakan sebagai dasar untuk membangun sistem Layanan Pengaduan
Masyarakat di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan.

5.1 Perancangan Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek yang terjadi dalam
kurun waktu tertentu yang dibuat berdasarkan use case diagram sebelumnya.
Sequence diagram yang digambarkan tidak mencangkup seluruh fungsi pada use
case,hanya beberapa fungsi saja yang digambarkan. Berikut ini merupakan
sequence diagram dari sistem Layanan Pengaduan Masyarakat.

5.1.1 Sequence Diagram Login

Sequence diagram Login ini dibuat menggunakan activity diagram dari
Gambar 4.6 sebagai acuan. Sequence diagram dari fungsi Login dapat dilihat pada
Gambar 5.1.

sdLogin J

Masyarakat K ota Pasuruan Activity_Portal Activity_Home MainActivity ApiService aduan_api

[ memasukkan no_hp password(y

|
|
j |
1]1.1: loginrequest(no_hp passworgl |
1

1.1 Logm(no}wp password)
f

engguna terdaftar
e~ — Deoqunaterdaiiar _ _

2: onCyegte(Bundle savedinstance$tate)
menampilkan halaman utama

[ No_hp dan password tidak terdal r

3. loginrequest({no_hp password)

l_ penggunatidak terdattar _

4: alert_gagalogin()

|
|
|
T | | |
| ¢ __ _ _menampiban noiofiqsi NoHP |Password andagala_ _ ___ _ __| |

-

Gambar 5.1 Sequence Diagram Login

Sequence diagram Login dimulai ketika Masyarakat Kota Pasuruan mengakses
sistem dan sistem menampilkan form login kemudian Masyarakat Kota Pasuruan
memasukkan no.hp dan password. Masukan dari Masyarakat Kota Pasuruan akan
di lanjutkan ke dalam controller MainActivity dengan memanggil fungsi Login() dan
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dilanjutkan kembali ke controller ApiService dengan memanggil fungsi
loginrequest() untuk menampung sementara data pengguna. Controller Apiservice
memanggil webservice aduan_api dengan fungsi member() untuk dilakukan
pengecekan dalam sistem data login yang dikirimkan. Jika hasil pengecekan
pengguna terdaftar maka controller MainActivity akan memanggil fungsi
onCreate() pada boundary Activity Home untuk menampilkan halaman utama
sistem, Apabila hasil pengecekan pengguna tidak terdaftar maka controller
MainActivity akan memanggil fungsi alert_gagalogin() untuk menampilkan pesan
error.

5.1.2 Sequence Diagram Registrasi

Sequence diagram Registrasi ini dibuat menggunakan activity diagram dari
Gambar 4.7 sebagai acuan. Sequence diagram dari fungsi Registrasi dapat dilihat
pada Gambar 5.2
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sd Registrasi J

Masyarakat Ir|<ota Pasuruan Activi

1 1. Memilih menu daftar() o |
1[-1

Portal Mam‘Actwlty : ActwityTRegister

[ menampilkan halaman regjstrasi

I
2: memasulkan nik,namalngkp ,nohp,pwd tglihr()

I
membuka halaman registar() ‘

O

: Re?ister
|

|

|

|

|

|

|

|
| 2. 1. Register(nik,namalngkp ,nohp pwdgm]r)
211 regi

[}

: Apis‘erv\ce
I
\
\
I
I
\
I
I

terRequest(mI«‘nama\ngkp,nohp.Md tallhr)

s aduan_api

registrasi berhasil
K — Ifegisrasipernasil

1.2 jalert_berhasilregistrasi()

2.1.1.1: registrasi engguna(nlk,namalngkpﬂoﬁp‘pwd,tgllhr)

berhasil

e — — = e - —

I
T
t|: Data registrasi tidak lengkap )‘

menampilkan notoﬁkﬂsw

=]
X
EY

egister(nik,namalngkp nohp pwd ggllhr)

I
I
I
|
I
I
I
|
213 onCreate(Bundle savedinstancgState)
I
I
|
T
I
I
|

I
“Pendaftar harus KTF I-\OTA1 Pasuruan”

E—-—————————— 9K\ T—————— 3§ P S —— — — — = m

2.2.1: setError()

T——l

alt | Data registrasi salah )

|
I
|
[
\
I
I
\
I
I
menampilkan notofikasi

“Pendaftar harus KTP KOTA Pasuruan”

regsgrRequesi Nk namangkp,nonp o

4 alert_gagalregistrasi()

Jwd tgllhr)

Gambar 5.2 Sequence Diagram Registrasi
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Sequence diagram Registrasi dimulai ketika Masyarakat Kota Pasuruan
memilih menu daftar pada boundary Activity _Portal. Activity_Portal memanggil
controller MainActivity untuk membuka halaman registrasi. Controller
MainActivity akan memanggil fungsi onCreate() pada boundary Activity Register
sehingga akan menampilkan halaman registrasi,kemudian Masyarakat Kota
Pasuruan mengisi form registrasi. Masukan data registrasi dari Masyarakat Kota
Pasuruan akan dilanjutkan ke dalam controller Register dengan memanggil fungsi
register() dan dilanjutkan kembali ke controller ApiService dengan memanggil
fungsi registerRequest() untuk menampung sementara data registrasi. Controller
ApiService memanggil webservice aduan_api dengan fungsi daftarmember() untuk
dilakukan verifikasi dan menyimpan data registrasi ke dalam sistem. Jika proses
registrasi berhasil maka controller Register akan memanggil fungsi
alert_berhasilregistrasi() sehingga menampilkan pesan registrasi berhasil dan
akan memanggil fungsi onCreate() pada boundary Activity_Portal untuk
menampilkan kembali halaman login, Apabila proses registrasi gagal maka
controller Register akan memanggil fungsi alert_gagalregistrasi() untuk
menampilkan pesan error.

5.1.3 Sequence Diagram Melihat Daftar Pengaduan

Sequence diagram Melihat Daftar Pengaduan ini dibuat menggunakan activity
diagram dari Gambar 4.8 sebagai acuan. Sequence diagram dari fungsi Melihat
Daftar Pengaduan dapat dilihat pada Gambar 5.3.
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sd Melihat Daftar Pengaduan

0 0 0O 0 4%

Masyaralat &\(ota Pasuruan MIY Home Home Actiwty_dftr(pengaduan DaﬁarPTngaduan ApiS‘eWice adua‘n_ap\
' \
\
\

; memilih menu daftar pengadua

|
|
1.1: membuka halaman daftar pengidﬂan()

\
\
\
1.1.1: onCreate(Bundle savedhnstangeState) ‘
\
|

| 2 DataAduan{nik member)

|
|
|
|
|
|
listaduanRequest nik mergpg

1| listaduanpenggunglnk)
g der penga
erima daftar pengaduan

2.2 setAdapter()

3

)

menerima daftar pengaduan

Gambar 5.3 Sequence Diagram Melihat Daftar Pengaduan

Sequence diagram Melihat Daftar Pengaduan dimulai ketika Masyarakat Kota
Pasuruan memilih menu daftar pengaduan pada boundary Activity Home.
Boundary Activity_Home memanggil controller Home untuk membuka halaman
daftar pengaduan. Controller Home akan memanggil fungsi onCreate pada
boundary Activity_dftr_pengaduan untuk menampilkan halaman daftar
pengaduan, sebelum  menampilkannya terlebih  dahulu  boundary
Activity_dftr_pengaduan memanggil fungsi DataAduan() pada controller
DaftarPengaduan dan dilanjutkan ke controller ApiService dengan memanggil
fungsi listaduanRequest() untuk meminta data daftar pengaduan ke pada
webserive aduan_api dengan memanggil fungsi listaduanmember(). Controller
DaftarPengaduan memanggil fungsi setAdapter() untuk menata daftar pengaduan
menjadi daftar tersusun maka secara otomatis menampilkan halaman daftar
pengaduan.
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A. Sequence Diagram Melihat Pesan Balasan Pengaduan

Sequence Diagram Melihat Balasan Pengaduan merupakan subflows dari
Activity Diagram Melihat Daftar Pengaduan pada Gambar 4.8. Sequence
diagram dari fungsi Melihat Pesan Balasan Pengaduan dapat dilihat pada
Gambar 5.4.

sd Melihat Pesan Balasan Pengaduan )

- Masyarakat Kota Pasuruan Activity_dftr_pengaduan : L\stPengadluanAdapter

. 1: menekan tombol Status Pengaduan() |
1.1 onClick()
ATIENGINIM reson %Siﬂﬁelg@@”,jj
nampilkan notifikasi isi pesan balasan pengaduan

Gambar 5.4 Sequence Diagram Melihat Pesan Balasan Pengaduan

Sequence diagram Melihat Pesan Balasan Pengaduan dimulai ketika pada
halaman daftar pengaduan, Masyarakat Kota Pasuruan menekan tombol
status pengaduan pada boundary Activity dftr pengaduan, selanjutnya
boundary Activity dftr_pengaduan memanggil fungsi onClick() pada
controller ListPengaduanAdapter maka akan menampilkan notifikasi berupa
isi pesan balasan dari pengaduan tersebut.

5.1.4 Sequence Diagram Melaporkan Pengaduan

Sequence diagram Login ini dibuat menggunakan activity diagram dari
Gambar 4.9 sebagai acuan. Sequence diagram dari fungsi Login dapat dilihat pada
Gambar 5.5.
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sd Melaporkan Pengaduan )

11

embuka halaman pengadyal

O HO O O

Masyarakat {ota Pasuruan . Actlwn(fHome Home Activity_Pengaduan Pengaduan ApiService a
- memilih menu pengaduan() o

4

State)

< — — menampilkan halaman pelgroran pengaduan ___ {}
|
\ |
2: memasukkan tujuan kategori dan keluhan pengadiuan() bl
} 24‘.1:I-\r\mPesan(nil\namafpngr\ twuanfaduan,L\ategorifaduw
| | 211 pesanRequest(nik nama_p
[ \
\ \
[ \
[ \
\ \
[ \ L
[ \
| 4 onCreate(Bundle savedinstanceSgate)
t

| [
| [
| \
| \
| [
[ \
| \
| [
_tlgpil\faduan pesan_aduan) }

rim tujuan_aduan kategori_adugn fopik_aduan pesan_aduan)

£.1.1.1;. simpanpesan(nik nama_pngrim tujuan_aduan kategori_ad

duan_api

berhasil tersimpan

W

t1 Data laparan pengaduan tidak lengkdp )

menampilkan pesan error 4

< 777777777777

§ KrimPesan(nik nama_pngrimjtujuan_aduan kategori_adua&t

B — —

6. setError()

\
[
[
\
[
\
\
\
pik_aduan pesan_aduan) ‘
\
\
[
\
\
[
I
\

Lfn|,topik7aduan‘pesanfaduan)

Gambar 5.5 Sequence Diagram Melaporkan Pengaduan
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Sequence diagram Melaporkan Pengaduan dimulai ketika Masyarakat Kota
Pasuruan memilih menu pengaduan pada boundary Activity Home. Boundary
Activity_Home memanggil controller Home untuk membuka halaman pengaduan.
Controller Home akan memanggil fungsi onCreate() pada boundary
Activity_Pengaduan sehingga akan menampilkan halaman pengaduan, kemudian
Masyarakat Kota Pasuruan mengisi form pengaduan. Masukan data pengaduan
dari Masyarakat Kota Pasuruan akan dilanjutkan ke dalam controller Pengaduan
dengan memanggil fungsi kirimPesan() dan dilakukan pengecekan masukan data
pengaduan. Jika terdapat data pengaduan yang tidak lengkap maka controller
Pengaduan akan memanggil fungsi setError() untuk menampilkan pesan error,
sedangkan data pengaduan lengkap akan dilanjutkan ke controller ApiService
dengan memanggil fungsi pesanRequest() untuk menampung sementara data
pengaduan dan akan dilanjutkan memanggil webservice aduan_api dengan fungsi
simpanpesan() untuk menyimpan laporan pengaduan. Controller Pengaduan akan
memanggil fungsi alert_pesanberhasil() untuk menampilkan notifikasi pesan
laporan pengaduan berhasil terkirim dan memanggil fungsi onCreate() pada
boundary Activity_ Home untuk menampilkan kembali halaman utama sistem.

5.1.5 Sequence Diagram Melihat Layanan

Sequence diagram Login ini dibuat menggunakan activity diagram dari
Gambar 4.10 sebagai acuan. Sequence diagram dari fungsi Login dapat dilihat pada
Gambar 5.6

sd Melihat Layanan J

Masyarakat \'i’ota Pasuruan Activity_Home H?me Act\wty_l_Layanan
| \ |
\ |

1. memilih menu layanan()

.1 membuka halaman layanan(jy

o
g
5)
(3
o
g
ul
m
T
g
(=8
@D
2
o
<
@
o
!
(L8
[u]
g
2
@
[7s]
=

menampilkan halamgn informasi layanan

Gambar 5.6 Sequence Diagram Melihat Layanan

Sequence diagram Melihat Layanan dimulai ketika Masyarakat Kota Pasuruan
memilih menu layanan pada boundary Activity_Home. Boundary Activity Home
memanggil controller Home untuk membuka halaman layanan. Controller Home
akan memanggil fungsi onCreate() pada boundary Activity _Layanan sehingga akan
menampilkan halaman informasi layanan.
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5.1.6 Sequence Diagram Mengelola Data Pengguna

Sequence diagram Login ini dibuat menggunakan activity diagram dari
Gambar 4.11 pada bab sebelumnya sebagai acuan. Sequence diagram dari fungsi
Login dapat dilihat pada Gambar 5.7.

sd Mengelola Data Pengguna )

KO KO O O

Petugas Administrasi adm_beranda adm_listpengguna Controladmin Data_admin

[ [ | I T
\
\

\1: memilih menu data pengguna(y. |

11 getHa\anLanPengguna() »
I

1.1.1: dafta_ pengguna()

: 1 __mengirim data pengguna
enerima data pengguna
< menampilkan halaman datd pengguna léﬂ— 1enma fela penaguna |
******************* | | \
! ! I

Gambar 5.7 Sequence Diagram Mengelola Data Pengguna

Sequence diagram Mengelola Data Pengguna dimulai ketika Petugas
Administrasi memilih menu data pengguna pada boundary_adm_beranda.
Boundary adm_beranda memanggil controller Controladmin untuk menampilkan
halaman data pengguna, sebelum menampilkannya terlebih dahulu controller
Controladmin memanggil fungsi all_member() pada entity Data_admin untuk
mengambil seluruh daftar pengguna yang telah terdaftar. Sehingga akan
menampilkan halaman dengan informasi daftar pengguna

A. Sequence Diagram Tambah Pengguna

Sequence Diagram Tambah Pengguna merupakan subflows dari Activity
Diagram Mengelola Data Pengguna pada Gambar 4.11. Sequence diagram dari
fungsi Melihat Pesan Balasan Pengaduan dapat dilihat pada Gambar 5.8.
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sd Tambah Pengguna )

- Petugas Administrasi - adm_listpengguna . Controladmin . Data_admin

1
[
[
[
[
[
|

1 menekan tombol tambah penggunal) >¢

2- memasukkan data identitas penggunal) -

|

|

|

|

|

: i |
2.1, getTambahPenggunal) ’J‘
2111 cek_KTPPaskot{tanggal_lahir nik,nama_lengkap

g — — SE benar KTP Pasuran Kota
2.1.2 cek_penggunalnik,no_hp)
P (S akun pengguna tersedia__ jj

273 tam ahpengguna(nil\:namaIengkap,nohp,password,tangﬂall lahir)

- _ akunpendaftar berhasil terdaftar
menampilkan notifikasi " Akun berhasil fefdaftarl "

B _monampilkan nolifikasi * gijun berhasil Eaattarl ” S /Y 52 | || |
| |

alt{ Pata dir pengguna salah ) T | 3 cek KTPPaskot{tanggal lahir niknama_ lengkap) |
| o buknKIPPasuuanKota _ _ _ _ j]

e menampilkan notifikasi " Identitias Wajib I‘CﬂF’ Kota Pasuruan!" :

| ] I

alt|: INIK. / No. HF pengguna telah terdaftar ) | | 4. cek_penggunalnik,no_hp) |
| gl

menampilkan notifikasi "Mk /Mo HP telah terdhftar di sistem e-Paket!” &— — — —agkun pengguna tidak tersedia__

———————————————— +————————— ——— |

| |

| T |

= | | |

Gambar 5.8 Sequence Diagram Tambah Pengguna
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Sequence diagram Tambah Pengguna dimulai ketika pada halaman daftar
pengguna, Petugas Administrasi menekan tombol tambah pengguna pada
boundary adm_listpengguna, selanjutnya boundary adm_listpengguna
menampilkan form tambah pengguna. Petugas Administrasi mengisi identitas
pengguna pada form tambah pengguna, kemudian data identitas pengguna
masukan dari Petugas Administrasi akan dilanjutkan ke dalam controller
Controladmin dengan memanggil fungsi getTambahMember() untuk
menampung sementara data identitas pengguna. Controller Controladmin
sebelum disimpan pada sistem akan memanggil entity Data_admin untuk
melakukan verifikasi dan pengecekan. Entity Data_admin melakukan verifikasi
data identitas pengguna ber-KTP Kota Pasuruan dengan memanggil fungsi
cek_KTPPaskot(). Jika verifikasi benar maka dilanjutkan dengan melakukan
pengecekan apakah member tersedia atau tidak, entity Data_admin akan
memanggil fungsi cek_member(). Jika pengecekan tersedia maka dilanjutkan
tahap yang terkahir yaitu menyimpan data identitas pengguna pada sistem
maka entity Data_admin akan memanggil fungsi tambah_member() kemudian
akan menampilkan notifikasi “berhasil terdaftar”. Apabila saat melakukan
verifikasi identitas pengguna ternyata bukan KTP Kota Pasuruan ataupun saat
pengecekan ternyata tidak tersedia maka controller Controladmin akan
menampilkan notifikasi gagal.

B. Sequence Diagram Hapus Pengguna

Sequence Diagram Tambah Pengguna merupakan subflows dari Activity
Diagram Mengelola Data Pengguna pada Gambar 4.11. Sequence diagram
dari fungsi Hapus Pengguna dapat dilihat pada Gambar 5.9.

sd Hapus Pengguna J

Petugas A‘dmmlstrasw admillsul)engguna Contro‘ladmm DataTadmm DataTaduan

1. memilih icon hapus(} - | ‘ |

| onfimmasitiapus @\E/B_atalﬂ_jj \ \ \

2 Klik Oke() L! } } }

2.1: getHapusPengguna(nik) o | |

2.1.1: hapus_pengguna(nik) o | |

berhasil dihapus I

,,,,,,,,,,,, |

2.1.2: hapus_slruhadugn(nik) |

,,,,,,,, venasiarapd ______ | |

" menampilkan notifikasi " Akup berhasil dihapus! " | |

***************** I I

I I I

T [ \ \

Gambar 5.9 Sequence Diagram Hapus Pengguna

Sequence diagram Hapus Pengguna dimulai ketika pada halaman daftar
pengguna, Petugas Administrasi memilih icon hapus pada boundary
adm_listpengguna. Boundary adm_listpengguna akan menampilkan pop-up
konfrimasihapus kemudian Petugas Administrasi mengklik oke, selanjutnya
akan dilanjutkan controller Controladmin dengan memanggil fungsi

getHapusMember() untuk menghapus akun pengguna. Controller
78



Controladmin akan memanggil entity Data_admin dengan memanggil fungsi
hapus_member dan fungsi hapusall_aduanmember() untuk menghapus dari
daftar data pengguna mauapun daftar pengaduan didalam sistem. Selanjutnya
controller Controladmin akan menampilkan notifikasi berhasil dihapus.

C. Sequence Diagram Ubah Status Akun Pengguna

Sequence Diagram Tambah Pengguna merupakan subflows dari Activity
Diagram Mengelola Data Pengguna pada Gambar 4.11. Sequence diagram
dari fungsi Ubah Status Akun Pengguna dapat dilihat pada Gambar 5.10.

sd Ubah Status Akun Pengguna )

Petugas Administrasi adm_listpengguna : Controladmin : Data_admin
[ 1. memilih icon ubah status akun() ‘ -‘(

\

\

[

\

\
ékgnﬂ_rm_asyb_ahétﬂui%e@a@mm

2: ik Oke() ",

2.1: getStatusPengguna(nik status) o

menampilkan notifikasi "Stafus telah berubah! "

Gambar 5.10 Sequence Diagram Ubah Status Akun Pengguna

Sequence diagram Ubah Status Akun Pengguna dimulai ketika pada
halaman daftar pengguna, Petugas Administrasi memilih icon ubah status akun
pada boundary adm_listpengguna. Boundary adm_listpengguna akan
menampilkan pop-up konfrimasiUbahStatus kemudian Petugas Administrasi
mengklik oke, selanjutnya akan dilanjutkan controller Controladmin dengan
memanggil fungsi getStatusMember() untuk mengubah status akun pengguna.
Controller Controladmin akan memanggil entity Data_admin dengan
memanggil fungsi ubahstatus_member() untuk mengubah status akun
pengguna didalam sistem. Selanjutnya controller Controladmin akan
menampilkan notifikasi status telah berubah.

D. Sequence Diagram Ubah Password Pengguna

Sequence Diagram Tambah Pengguna merupakan subflows dari Activity
Diagram Mengelola Data Pengguna pada Gambar 4.11. Sequence diagram
dari fungsi Ubah Password Pengguna Pengguna dapat dilihat pada Gambar
5.11.
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sd Ubah Password Pengguna J
Petugas Administrasi adm_listpengguna Comro‘\admm DataTadmm
1. memilih icon ubah password() g | |
l  _menampilkan form ubh password __ jj \ \
p: memasukkan passwprdlama passwordbaru() 1 } }
2.1: getUpdatePasswordPengguna() o | |
21111 cek_passwordlama(nama_lengkap passwordlamg) I
K———— _passwordlamabenar _ _ _ _ _
|
2.1.2 upfigte_password(nama_lengkap passwordbaru passwardigma)
e _passwordberasiidubah
e — menampilkan notifikasi "Password akun brhasil di ubah! " |
T I
] I
It} c.Gagal lbah Password Akun Pengguna ) | 3 cek_passwordlama(nama_lengkap passwordlamal. |
P \ampilkan notifikesi " Password lama akun salahl" _ _ _ _ _passwordlamasalah _ _ _ _ _
********* Tt T T T T I
T I I
I I I I

Gambar 5.11 Sequence Diagram Ubah Password Pengguna

Sequence diagram Ubah Password Pengguna dimulai ketika pada halaman
daftar pengguna, Petugas Administrasi memilih icon ubah password pada
boundary adm_listpengguna. Boundary adm_listpengguna akan menampilkan
form ubah password kemudian Petugas Administrasi memasukkan data
password lama dan baru. Masukan data password dari Petugas Administrasi
akan dilanjutkan controller Controladmin dengan memanggil fungsi
getUpdatePasswordMember() untuk mengubah password pengguna.
Controller Controladmin akan memanggil entity Data_admin untuk melakukan
pengecekan password lama terlebih dahulu dengan memanggil fungsi
cek_passwordlama(). Jika pengecekan cocok akan dilanjutkan memanggil
fungsi update_password() maka password pengguna berhasil diubah dan
controller Controladmin akan menampilkan notifkasi berhasil, sedangkan saat
pengecekan tidak cocok maka controller Controladmin akan menampilkan
notifkasi gagal.

5.1.7 Sequence Diagram Mengelola Data Pengaduan

Sequence diagram Mengelola Data Pengaduan ini dibuat menggunakan
activity diagram dari Gambar 4.12 sebagai acuan. Sequence diagram dari fungsi
Mengelola Data Pengaduan dapat dilihat pada Gambar 5.12.
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sd Mengelola Data Pengaduan )

@)

Petugas Administrasi adm_beranda : admfliflstaduan Comrolpe‘zngaduam DataTaduan
\
|

: memilih menu data pengaduang |

1.1 getHala%amProsesAduaﬂ() ~
I ‘.1.1: daftar_aduan()

: o mengirim data pengaduan__
<mener\ma data pengaduan

< menampilkan halaman datd pengaduan [ i |
—————————————————— T [ \

Gambar 5.12 Sequence Diagram Mengelola Data Pengaduan

Sequence diagram Mengelola Data Pengaduan dimulai ketika Petugas
Administrasi memilih menu data pengaduan pada boundary_adm_beranda.
Boundary adm_beranda memanggil controller Controlpengaduan untuk
menampilkan halaman data pengaduan, sebelum menampilkannya terlebih
dahulu controller Controlpengaduan memanggil fungsi all_aduan() pada entity
Data_aduan untuk mengambil seluruh daftar pengaduan yang telah tersimpan.
Sehingga akan menampilkan halaman dengan informasi daftar pengaduan.

A. Sequence Diagram Balas Aduan

Sequence Diagram Balas Aduan merupakan subflows dari Activity Diagram
Mengelola Data Pengaduan pada Gambar 4.12. Sequence diagram dari fungsi
Melihat Pesan Balasan Pengaduan dapat dilihat pada Gambar 5.13.

sd Balas Aduan J

Petugas Administrasi adm_listaduan Controlpengaduan Data_aduan

I | I T
[
\
[
[
|

| 1. memilihicon balas aduan() -l

2. mengisi pesan balasan() P, 2.1: getUpdateResponPengaduan() o

2|1.1" updaterespon_aduan(idpesan responpesanjy
K — respon pesan aduanteleh disimpan __
menampilkan notifikasi " Respon Pengaduan telah tersimpan!”
|
I

|
|
|
|
5

Gambar 5.13 Sequence Diagram Balas Aduan

Sequence diagram Balas Aduan dimulai ketika pada halaman daftar
pengaduan, Petugas Administrasi memilih icon ubah balas aduan pada
boundary adm_listaduan. Boundary adm_listaduan akan menampilkan form
balas pesan aduan kemudian Petugas Administrasi mengisi pesan balasan.
Masukan data pesan balasan dari Petugas Administrasi akan dilanjutkan
controller Controlpengaduan dengan memanggil fungsi
getUpdateresponPengaduan() untuk mengirim pesan balasan pengaduan
terhadap laporan pengaduan Masyarakat Kota Pasuruan. Controller
Controlpengaduan akan memanggil entity Data_aduan untuk menyimpan
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pesan balasan pengaduan pada sistem dengan memanggil fungsi
updaterespon_adun(). Selanjutnya controller Controlpengaduan akan
menampilkan notifkasi berhasil.

B. Sequence Diagram Hapus Aduan

Sequence Diagram Hapus Aduan merupakan subflows dari Activity
Diagram Mengelola Data Pengaduan pada Gambar 4.12. Sequence diagram
dari fungsi Melihat Pesan Balasan Pengaduan dapat dilihat pada Gambar 5.14.

sdHapus Aduan J

Petugas Administrasi adm_listaduan Controlpengaduan Data_aduan
| 1: memilih icon hapus aduan() |

2 Kik Okef) 1 21 getHapusAduan(idpesan statusaduan)

2

R T

I I

JonfimasiHapusAduen (Oke/Betel) I |
I I

I I

I

1 [benar] cek_statusaduan() |

I

I

|

2.12: hapus_aduan(idpesan) o

¢ _bemesildhaps
menampilkan notifikasi "Hesan Pengaduan telah dihapus! "

S P TR 7

=
alt:|Gagal Hapus Aduan ) | SIsaIah] cek_statusaduan()
|

menampilkan nofifikes! "Status perjgaduan waiib sudah Di Proses! "

Gambar 5.14 Sequence Diagram Hapus Aduan

Sequence diagram Hapus Aduan dimulai ketika pada halaman daftar
pengaduan, Petugas Administrasi memilih icon hapus aduan pada boundary
adm_listaduan. Boundary adm_listaduan akan menampilkan pop-up
konfirmasiHapusAduan kemudian Petugas Administrasi mengklik oke.
Controller Controlpengaduan akan memanggil fungsi getHapusAduan() untuk
menghapus laporan pengaduan tetapi terlebih dahulu melakukan pengecekan
status pengaduan. Jika status pengaduan sudah diproses maka controller
Controlpengaduan akan memanggil Entity Data_aduan dengan fungsi
hapus_aduan() sehingga pengaduan tersebut akan terhapus dari sistem dan
controller Controlpengaduan akan menampilkan notifikasi berhasil,
Sedangkan status pengaduan belom diproses maka controller
Controlpengaduan akan menampilkan notifikasi gagal.
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C. Sequence Diagram Ubah Status Aduan

Sequence Diagram Ubah Status Aduan merupakan subflows dari Activity
Diagram Mengelola Data Pengaduan pada Gambar 4.12. Sequence diagram
dari fungsi Melihat Pesan Balasan Pengaduan dapat dilihat pada Gambar 5.15.

sdUbah Status Aduan J

Petugas Administrasi - adm_listaduan Controlpengaduan Data_aduan
| 1. memilih icon ubah status aduan() o | |

konfirmasiUbahStatusAduan

\
fffffffffffff il |
2 Kik Okel) o \

\
\
\
2.1 getStatusAduan(idpesan statuspesan) o |
Vﬁgm ubahstatus_aduan(idpesan statuspesan) o |

status pengaduan berhasil diubah

menampilkan notifikasi "Status Aduan telah berubah! * ‘

Gambar 5.15 Sequence Diagram Ubah Status Aduan

Sequence diagram Ubah Status Aduan dimulai ketika pada halaman daftar
pengaduan, Petugas Administrasi memilih icon ubah status aduan pada
boundary adm_listaduan. Boundary adm_listaduan akan menampilkan pop-up
konfrimasiUbahStatusAduan kemudian Petugas Administrasi mengklik oke,
selanjutnya akan dilanjutkan controller Controlpengaduan dengan memanggil
fungsi getStatusAduan() untuk mengubah status laporan pengaduan.
Controller Controlpengguna akan memanggil entity Data_aduan dengan
memanggil fungsi ubahstatus_aduan() untuk mengubah status lapaoran
pengaduan didalam sistem. Selanjutnya controller Controlpengaduan akan
menampilkan notifikasi status telah berubah.

D. Sequence Diagram Cetak Aduan

Sequence Diagram Cetak Aduan merupakan subflows dari Activity Diagram
Mengelola Data Pengguna pada Gambar 4.12. Sequence diagram dari fungsi
Melihat Pesan Balasan Pengaduan dapat dilihat pada Gambar 5.16.

sd Cetak Aduan J

Petugas A‘dministrasw adm_listaduan Controlpdf Data_aduan

‘ ‘1: memilih icon cetak pdf() ._“ l |
1.1: pof_cetak() a ! ‘
|

1.1.1 isipesan_aduan(idpesan) o
. _lirim data pengaduan _ __ j_|
menampilkan informasi lagotan pengaduan format PDF " I

Gambar 5.16 Sequence Diagram Cetak Aduan

83



Sequence diagram Cetak Aduan dimulai ketika pada halaman daftar
pengaduan, Petugas Administrasi memilih icon cetak pdf pada boundary
adm_listaduan. Boundary adm_listaduan akan memanggil controller
Controlpdf dengan memanggil fungsi pdf_cetak() untuk menampilkan laporan
pengaduan berformat PDF. Controller Controlpdf akan memanggil entity
Data_aduan dengan memanggil fungsi isipesan_aduan() untuk mengirimkan
data pengaduan yang diinginkan didalam sistem. Selanjutnya controller
Controlpdf akan menampilkan informasi laporan pengaduan Masyarakat Kota
Pasuruan berformat PDF.

5.2 Perancangan Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur dari sistem yang didefinisikan
berdasarkan kelas-kelas yang membangun sistem. Perancangan class diagram
penelitan ini terbagi mennjadi 2 yaitu class diagram yang ditujukan oleh
Masyarakat Kota Pasuruan berbasis Android dan class digram yang ditujukan oleh
Petugas Administrasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan
berbasis webstie.

5.2.1 Class Diagram Berbasis Android
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pkg

Pengaduan
- pesan: String

- kategori_aduan : array

- topik_aduan : array

Ul_epaket

- tujuan_aduan : array

+ onCreate() : void
+ onClick() : void

+ isEnabled() : boolean

+ getDropdownView() : view
+ onltemSelected() : void

+ onhlothingSelected() : void
+ onDrawerClosed() : void

+ onDrawerOpened() : void
+ beforeTextChanged() : void
+ onTextChanged() : void

+ afterTextChanged() : void

+ KrimPesan(nik : string, nama_pnarim : string, tujuan_aduan : string, kategori_aduan
+ onResponse() : void

+ onFailure() : void

+ alert_pesanberhasil() . void

string, topik_aduan : string, pesan_aduan : string) : void

Profil

+ onCreate() : void
+ onDrawerClosed() : void
+ onDrawerOpened() : void

UbahpassProfil

+ onCreate() : void

+ onClick() : wvoid

+ showDialog() : void

+ onBackPressed() : void

+ UpdatePwdMember(nik : string, pwd_lama
+ onFailure() . void

string, pwd_baru : string) : void

PreferenceHelper

Ul_L ayanan

+ getinstance() : void
+ PreferenceHelper() : void

+ getStringl() : string
ko—— |

+ getint() : int

+ putint() : void

+ getBoolean() : boolean
+ putBoolean() : void

LayananAktelL ahir

Layanan

ViewPagerAdapter

+ newlnstance() : void
+ OnCreateView() : void

+ OnFragmentinteractionListiner() : void

+ onCreate() : void
—

+ onDrawerClosed() : void
+ onDrawerOpened() : void
+ setupViewPager() : void

- mFragmentList @ array
- mFragmentTittleList : array

+ ViewPagerAdapter() : void
+ getltem() : int

LayananKk

+ newlnstance() : void
+ OnCreateView() : void

+ OnFragmentinteractionListiner() : void

+ getCOunt() : int
+ getPageTittle() : int
+ addFragment() : void

LayananAkteMati

+ newlnstance() : void
+ OnCreateView() : void
+ OnFragmentinteractionListiner() : void

LayananKtp

+ newlnstance() : void
+ OnCreateView() : void
+ OnFragmentinteractionListiner() : void

Home

+ onCreate() :

woid

Register
- pesan : string

- dftrTglLhir : string
- cektanggal | boolean

+ onCreate() . void

+ onClick() : void

+ onBackPressed() : void

+ showDialog() | void

+ showDateDialog() : void

+ Register(nik : string, nama_lngkp
+ onResponse() : void

+ onFailure() : void

+ alert_gagalregistrasi() . void

+ alert_berhasilregistrasi() : void

string, tgl_lhir : string, pwd : string, no_hp : string) : void

+ onClick() - void K~ _
TentangkKami
+ onCreate() : void
+ onClick() : void
+ onDrawerClosed() : void
+ onDrawerOpened() : void
MainActivity
- pesan : string

DaftarPengaduan
- listPengaduan : Arrays

+ onCreate() . void

+ onDrawerClosed() : void
+ onDrawerOpened() @ void
+ DataAduan(nik_member
+ onResponse() | void

+ onFailure() : void

string) : void

ListAduan

ListPengaduanAdapter

- respon_pesan : String
- list: Arrays

+ onCreateViewHolder()
+ onBindViewHolder() : void
+ getitemCount() © int

+ onAttachedToRecyclerview() : void
+ ViewHolder() : void

+ alert_pbelumproses() : void

+ alert_sudahproses() : void

wvoid

T

- ID_PESAN . String

PengaduanModel

+ onCreate() . void
—— 8% @ |

+ onClick() : wvoid

+ onFailure() : void
+ alert_gagalogin()

+ Login(no_hp : string, password © string) . void
+ onResponse() : vaid

- TGL_ADUARN : String
- STATUS_ADUAN : String
- RESPON_PESAN : String

+ setiD_PESAN(ID_PESARN : string) : void
+ getTGL_ADUARN() : string

+ PengaduanModel(ID_PESAN : string, TGL_ADUAN : string, STATUS_ADUAN : string, RESPON_PESAN : string) : void
+ getlD_PESANI) : string

- error : Boolean

PesanResponse
- data_aduan : Arrays

= - error . Boolean
LoginResponse - pesan : String
- error . Boolean b
- pesan : String
PwdMemberResponse - nik : Arrays

- error . Boolean
- pesan : String

RegisterResponse

- pengguna : Arrays

- error . Boolean
- pesan : String

-BASE_URL : string

+ ServiceGenerator()
+ createService()

+ setTGL_ADUAN(TGL_ADUAM : string) : void
1.4 + getSTATUS_ ADUAN() - string
+ onBackPressed() V5id + setSTATUS_ADUAN(STATUS_ADUAN : string) © void
. _ + getRESPOMN_PESAN() : string
+ setRESPOMN_PESANRESFPOMN_PESAMN : string) : void
AN
'
'
1
Retrofit
1 ServiceGenerator
Response
ListAduanResponse

ToStringConverter

void
s wvoid

ApiService

+ fromBody() : string
+ toBody() : string

+ loginReqguest(no_hp : string, password : string) : void

+ registerRequest(nik : string, nama_lgkp : string, tgl_lhir

+ pesanRequest(nik : string, nama_pngrim : string, tujuan_aduan : string, kategori_aduan : string, topik_aduan : string, pesan : string) . void
+ listaduanRequest(nik_member : string) : void

string, pwd : string, no_hp : string) : void
+ updatepwdRequest{nik : string, pwd_lama : string, pwd_baru : string) : void

Gambar 5.17 Class Diagram Berbasis Android

85




Berdasarkan gambar 5.17, Class Diagram dari sistem layanan pengaduan
masyarakat yang berbasis android yang ditujukan untuk Masyarakat Kota
Pasuruan. Jumlah kelas yang dihasilkan sejumlah 25 kelas yang telah
dikelompokkan menjadi 3 folder. Berikut ini daftar mengenai tiap folder beserta
kelasnya dalam sistem layanan pengaduan :

1. Ul_epaket berisi kelas yang mengatur fungsi-fungsi untuk menampilkan
informasi pada pengguna.Terdapat beberapa kelas,yaitu Pengaduan, Profil,
UbahpassProfil, TentangKami, Register, MainActivity, Home dan
PreferenceHelper. Tetapi dalam folder Ul_Paket terdapat beberapa folder
didalamnya beserta kelasnya sebagai berikut:

a. Ul _layanan berisis kelas yang mengatur fungsi-fungsi dalam
menampilkan informasi layanan yang terserdia. Beberapa kelas yang
terdapat didalamnya, vyaitu : Layanan, LayananAktelahir,
LayananAkteMati, LayananKK, LayananKtp dan ViewPagerAdapter.

b. ListAduan berisi kelas yang mengatur fungsi-fungsi tampilan mengenai
informasi daftar pengaduan yang tersimpan dalam sistem. Beberapa
kelas yang terdapat didalamnya, vyaitu : DaftarPengaduan,
ListPengaduanAdapter, PengaduanModel.

2. Retrofit berisi kelas yang mengatur fungsi-fungsi dalam menghubungkan
terhadap webservice yang digunakan untuk pengambilan data sesuai
permintaan yang diinginkan. Terdapat beberapa kelas vyaitu
ServiceGenerator, ToStringConverter, ApiService.

3. Response berisi kelas yang mengatur ataupun menyimpan data sementara
yang telah didapatkan dari webservice pada tiap kelas didalamnya sesuai
dengan kegunaannya. Terdepat beberapa kelas yaitu : ListAduanResponse,
PwdMemberResponse, LoginResponse, PesanRespone, RegisterResponse.
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5.2.2 Class Diagram Berbasis Website

pkg J

Controladmin

- data : aray

- data_login : array

- tanggal_lhr: string

- cekidentitas : array

- password_update : array
- passwordlama : string

- nama_lengkap : string

+index() : void

+ getHalamanBeranda) : void

+ getHalamanPengguna() : void

+ getDatalogin() : void

+ getTambahPenggunal() : void

+ getStatusPengguna(nik : string, statuss : string) : void
+ getUpdatePasswordPenggunal) : void

+logout() : void

Controlpdf
Controlpengaduan - data : array

- data: array - idpesan : string
- filename : string

+ getHalamanProsessAduan() : void

+ getlpdateResponPengaduan) : void

+ getStatusAduan(idpesan : string, statuspesan : string) : void
+ getHapusAduan(idpesan : string, statuspesan : string) : void

+ pdf_cetak() : void

M_pengguna

- username : String

- password : String

- nik: String

- nama_lengkap : String

- tanggal_lahir: Date
-no_hp : String

- tanggal_terdaftar : Date
- status : String

- passwordlama : String

- passwordbaru : String

- datalogin : array

- data_penggunabaru : array
- arrayStatus : array

- password_update : array
- query: array

- author : String

M_pengaduan

- query : array
- arrayStatus : array
- respon_aduan : array

+ daftar_aduani) : array
+blmproses_aduan(status_aduan: string) : array
+ubahstatus_aduan(id_pesan : string, status : string) : void
+isipesan_aduan(idpesan : string) : array

+ cekdatalogin(username : string, password : string) : array

+ daftar_penggunal) : array

+ cek_KTPPaskot(tanggal_lhir: string, nik : string, nama_lengkap : string) : array
+ cek_pengguna(nik : string, no_hp : string) : array

+ ubahstatus_penggunalnik : string, status : int) : void

+ hapus_pengguna(nik : string) : void

+ cek_passwordlama(nama_lengkap : string, passwordlama : string) : array

+ update_password(nama_lengkap : string, passwordbaru : string, passwordlama : string) : void

+tambah_pengguna(nik : string, nama_lengkap : string, no_hp : string, password : string, tanggal_lahir : string) : void

+sdhproses_aduan(status_aduan: string) : array
+hapus_aduan(idpesan : string) : void

+ updaterespon_aduan(idpesan : string, responpesan : string) : void
+ hapusall_aduanmember(nik : string) : void

Cl_Model

Gambar 5.18 Class Diagram Berbasis Website
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Berdasarkan gambar 5.18, Class Diagram dari sistem layanan pengaduan
masyarakat yang berbasis website yang ditujukan untuk Petugas Administrasi
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan. Sistem berbasis
website ini dibangun menggunakan framework Codeigniter sehingga kelas yang
akan diterapkan dibagi menjadi kelas controller dan kelas model. Kelas controller
merupakan generalisasi atau Mewari kelas Cl_Controller. Kelas controller tersebut
terdiri dari kelas Controladmin, Controlpengaduan dan Controlpdf. Kelas
Controladmin secara umum berfungsi untuk mengelola data pengguna yang
terdaftar pada sistem. Kelas Controlpengaduan berfungsi untuk mengelola
pengaduan masyarakat kota pasuruan yang telah tersimpan. Kelas Controlpdf
berfungsi untuk mencetak laporan pengaduan masyrakat yang diingginkan
berformat PDF secara otomatis.

Kelas model merupakan kelas kelas generalisasi atau mewarisi fungsi dari
kelas CI_Model. Kelas model berfungsi untuk operasi data pada database, baik itu
untuk operasi memasukkan data, update data, ataupun menghapus data. Kelas
model terdiri dari kelas M_pengguna dan kelas M_pengaduan. Kelas M_pengguna
berfungsi untuk operasi data pengguna sistem. Kelas M_Pengaduan berfungsi
untuk operasi data pengaduan yang telah dikirimkan oleh Masyarakat Kota
Pasuruan. Selanjutnya pada kelas model yang terdiri dari M_pengguna dan
M_pengaduan digunakan sebagai acuan dalam perancangan basis data.

5.3 Perancangan Komunikasi Data

Bagian ini menjelaskan bagaimana proses pertukaran data antara aplikasi
Layanan Pengaduan Masyarakat berbasis Android yang digunakan oleh
Masyarakat Kota Pasuruan sebagai front-end dengan web service sebagai back-
end. Aplikasi tidak dapat mengakses database di sever secara langsung. Tetapi
membutuhkan web service sebagai perantara untuk melakukan komunikasi data.
Data yang diberikan oleh web service dalam bentuk format JSON. Perancangan
dilakukan dengan mendefinisikan input yang diperlukan dan output yang
dihasilkan dari web service. Variabel output yang ditampilkan pada setiap fungsi
di webservice digunakan sebagai salah satu acuan dalam perancangan basis data.

5.3.1 Login
Tabel 5.1 Web Service untuk Login
Nama loginpengguna
Tujuan Meminta web service melakukan verifikasi dan
pengambilan informasi pengguna sesuai inputan

Parameter Input 1. no_hp

2. password
Method GET
Output {
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Tabel 5.1 Web Service untuk Login (Lanjutan)

"pengguna": |
{
"NIK": " ",
"NAMA LENGKAP": "",
"NO_HP": " ",
"PASSWORD": "™ ",
"TANGGAL LAHIR": " ",
"TANGGAL TERDAFTAR": " ",
"STATUS": " "
}
1
"error": false

}

5.3.2 Registrasi

Tabel 5.2 Web Service untuk Registrasi

Nama

registrasipengguna

Tujuan

Meminta web service melakukan penyimpanan
data pengguna yang mendaftar ke dalam sistem

Parameter Input

1. nik

2. nama lengkap
3. tanggal lahir
4. password

5. no.hp
Method POST
Output {
"error":
"pesan" : " "

}

5.3.3 Ubah Password

Tabel 5.3 Web Service untuk Ubah Password

Nama

updatepasspengguna

Tujuan

Meminta web service melakukan update password
pengguna yang tersimpan di sistem
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Tabel 5.3 Web Service untuk Ubah Password (Lanjutan)

Parameter Input

1. nik
2. password baru
3. password lama

Method PUT

Output {
"error":
"pesan": " LA

}

5.3.4 Melaporkan Pengaduan

Tabel 5.4 Web Service untuk Melaporkan Pengaduan

Nama

simpanpesan

Tujuan

Meminta web service melakukan penyimpanan
data laporan pengaduan ke dalam sistem

Parameter Input

1. nik

nama pengirim
tujuan aduan
kategori aduan
topik aduan

6. pesan

VA S

Method

POST

Output

{
"data pesan": {
"ID PESAN": " ",
"NIK": " ",
"NAMA PENGIRIM": " ",
o T ANl l17
"ID KATEGORI": " ",
"ID TOPIK": " ",
"PESAN": " ",
"TGL_ADUAN": " ",
"STATUS ADUAN": " ™,
"RESPON PESAN": " "
b
"error":

"pesan". n"won
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5.3.5 Melihat Daftar Pengaduan

Tabel 5.5 Web Service untuk Melihat Daftar Pengaduan

Nama

listaduanpengguna

Tujuan

Meminta web service melakukan pengambilan
informasi laporan pengaduan sesuai data nik
pengguna di dalam sistem

{

Parameter Input 1. Nik
Method GET
Output {

"data aduan": [

"ID PESAN":

" ’
"NIK": " ",

"NAMA_PENGIRIM": " "
"ID _TUJUAN": " "
"ID KATEGORI":

won
4

"ID TOPIK": " ™,
"PESAN":" ",
"TGL_ADUAN": " ",
"STATUS_ADUAN":

won
4

"RESPON PESAN":

1y

"error":

91




5.4 Pemetaan Class Diagram ke Relational Model

PENGGUMNA i
F NIK (FK)
BIODATA_WNI -
§NK & NAMA_LENGKAP
@ NO_HP

& NAMA_LGKP
~ I
% JENIS_KLMIN —<>— @ PASSWORD

@ TANGGAL_LAHIR

2 ;:TTL_HLSR @ TAMGGAL_TERDAFTAR

= @ STATUS

@ AUTHOR
0 SEQUENCE_COUNTER ~
% ID_TANGGAL

KOTAK_PESAN s & COUNTER
# ID_PESAN
@ NIK (FK)

@ NAMA_PENGIRIM
@ TUJUAN_PENGADUAN
& KATEGORL PENGADUAN
& TOPIK_PENGADUAN

| PESAN

| TGL_ADUAN

& STATUS_ADUAN

& RESPON_PESAN

Gambar 5.19 Relational Model

Gambar 5.19 merupakan rancangan pemetaan class digram berbasis website
yang terdiri dari M_pengguna dan M_pengaduan maupun dari hasil varibel output
pada perancangan komunikasi data yang telah didefinisikan pada sub bab
sebelumnya ke relational model. Perancangan relational model digambarkan
dalam bentuk physical data model meliputi pendefinisian antar tabel-tabel dan
hubungan antar tabel yang akan digunakan sebagai acuan untuk membangun
basis data sistem dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan agar basis data dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. Jumlah tabel utama pada Sistem
Layanan Pengaduan terdari dari :

1. BIODATA_WNI merupakan tabel yang berasal dari acuan M_pengguna
dimana tabel ini digunakan untuk menyimpan seluruh data identitas
Masyarakat Kota Pasuruan yang memiliki KTP Kota Pasuruan.

2. PENGGUNA merupakan tabel yang berasal dari acuan M_pengguna
dimana tabel ini digunakan untuk melakukan penyimpanan identitas
pengguna dari Masyarakat Kota Pasuruan maupun petugas administrasi
dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan yang telah
terdaftar pada Sistem Layanan Pengaduan.Tabel PENGGUNA memiliki
relasi dengan tabel BIODATA_WNI dimana ldentitas pengguna sebelum
terdaftar dalam Sistem Layanan Pengaduan akan dilakukan pencocokan
identitas terlebih dahulu kepada tabel BIODATA_WNI untuk mengetahui
apakah pengguna beridentitas KTP Kota Pasuruan apabila cocok amaka
akan tersimpan pada tabel PENGGUNA dan telah terdaftar kedalam
Sistem Layanan Pengaduan.
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3. KOTAK_PESAN merupakan tabel yang berasal dari acuan output pada sub
bab perancangan komunikasi data dimana tabel ini digunakan sebagai
penyimpanan informasi laporan pengaduan Masyarakat Kota Pasuruan
yang telah dikirimkan melalui Sistem Layanan Pengaduan.Tabel
KOTAK_PESAN memiliki relasi dengan tabel PENGGUNA dimana akan
melakukan pencocokan identitas Masyarakat Kota Pasuruan yang
melaporkan pengaduan Masyarakat Kota Pasuruan yang dapat
melaporkan pengaduan harus atau telah terdaftar terlebih dahulu
kedalam sistem dan identitas Masyarakat Kota Pasuruan yang telah
tersimpan pada tabel PENGGUNA.

4. SEQUENCE_COUNTER merupakan tabel yang dibutuhkan oleh Staff Ahli IT
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan sesuai pada
Lampiran F Hasil Wawancara dimana tabel ini digunakan untuk
penyimpanan data berupa berapa banyak laporan pengaduan masyarakat
kota pasuruan yang masuk kedalam sistem setiap bulan.

5.5 Normalisasi Relational Model

Setelah memodelkan pemetaan ke relational model, langkah selanjutnya
yaitu melakukan normalisasi relational model. Tujuan dari normalisasi adalah
untuk membuat agar data yang ada tidak mengalami redundan dan memiliki
integritas data yang kuat sehingga ketika kita melakukan relasi antar tabel akan
dengan mudah kita menjaga integritas data.

PENGGUNA 11T T ¥
T NIK (FK)
BIDDATIS QNI 2 NAMA_LENGKAR
¥NK > NO_HP SEQUENCE_COUNTER
) NAMA_LQKI-: : % PASSWORD ¢ ID_TANGGAL
N JTE;‘;:—KL:MR“ & TANGGAL LAHIR o COUNTER V]
S TeL R & TANGGAL_TERDAFTAR
= & STATUS
@ AUTHOR
<
KOTAK_PESAN -
W ID_PESAN v
@ ID_KATEGORI (FK)
% ID_TUIUAN (FK)
TOPIK_PENGADUAN ~ % ID_TOPIK (FK) KATEGORI_PENGADUAN ~
# ID_TOPIK g @ NIK (FK) € ¥ ID_KATEGORI
@ JENIS_TOPIK @ NAMA_PENGIRIM @ JENIS_KATEGORI

@ PESAN

@ TGL_ADUAN

@ STATUS_ADUAN
@ RESPON_PESAN

o

TUJUAN_PENGADUAN ~
W ID_TUJUAN
@ BIDANG_TUJUAN

Gambar 5.20 Normalisasi Relational Model

93



5.6 Perancangan Antarmuka Sistem

Bagian ini menjelaskan bagaimana antarmuka sistem dirancang untuk
membantu dalam proses implementasi sistem. Perancangan antarmuka akan
terbagi menjadi dua tampilan yaitu berbasis Android untuk Masyarakat Kota
Pasuruan dan berbasis Website untuk Petugas Administrasi Dinas Kependudukan
dan Pencatan Sipil Kota Pasuruan pada sistem layanan pengaduan masyarakat.

5.6.1 Perancangan Antarmuka Sistem berbasis Android

5.6.1.1 Halaman Login

Halaman /ogin berbasis Android merupakan halaman untuk masuk ke dalam
sistem yang ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan, terlebih dahulu
Masyarakat Kota Pasuruan harus memasukkan no. hp dan password. Berikut ini
merupakan rancangan antarmuka /ogin pada gambar 5.21.

Gambar 5.21 Perancangan Antarmuka Login

5.6.1.2 Halaman Registrasi

Halaman Registrasi merupakan halaman untuk melakukan pendaftaran ke
dalam sistem, terlebih dahulu Masyarakat Kota Pasuruan harus mengisi data
identitas sesuai permintaan data yang dibutuhkan. Berikut ini merupakan
rancangan antarmuka registrasi pada gambar 5.22.

S

~___~
LoGO
L~

Form Registrasi

masukkan NIK KTP

masukk lengkap

Gambar 5.22 Perancangan Antarmuka Registrasi
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5.6.1.3 Halaman Beranda

Halaman Beranda berbasis Android merupakan merupakan halaman utama
dari sistem yang ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan, yang menampilkan
semua menu atau fitur yang tersedia pada sistem. Berikut ini merupakan

rancangan antarmuka beranda pada gambar 5.23.

MY

N/
LOGO

Selamat Datang dE-Complain
Dispendukcapil

®
®

o
g

3
]

engaduan

®
®

Profil Daftar aduan

®
®

Tentang kami  Log out

VASS O ¢
Gambar 5.23 Perancangan Antarmuka Beranda

5.6.1.4 Halaman Tentang Kami

Halaman Tentang Kami merupakan halaman informasi mengenai profil
singkat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan yang terdapat
pada sistem. Berikut ini merupakan rancangan antarmuka tentang kami pada

gambar 5.24.

=  Tentang Kami

A snres gaien s e

Gambar 5.24 Perancangan Antarmuka Tentang Kami

5.6.1.5 Halaman Layanan

Halaman Layanan merupakan halaman informasi mengenai pelayanan yang
tersedia pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan,misalnya
E-KTP,Akte Lahir, Akte Mati dan Kartu Keluarga yang terdapat pada sistem. Berikut
ini merupakan rancangan antarmuka layanan pada gambar 5.25.
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Gambar 5.25 Perancangan Antarmuka Layanan

5.6.1.6 Halaman NavigationView

Halaman NavigationView merupakan jalan pintas yang menampilkan daftar
menu yang tersedia pada sistem hanya dengan menggeser tampilan kearah kanan
atau menekan symbol justify tanpa perlu kembali ke halaman beranda tetapi
halaman NavigationView tidak tersedia pada halaman beranda. Berikut ini
merupakan rancangan antarmuka NavigationView pada gambar 5.26.

Gambar 5.26 Perancangan Antarmuka NavigationView

5.6.1.7 Halaman Pengaduan

Halaman Pengaduan merupakan halaman untuk melakukan pelaporan
pengaduan kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan
melalui Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat.Masyarakat Kota Pasuruan
terlebih dahulu mengisi data laporan pengaduan berupa tujuan pengaduan,
kategori pengaduan, topik pengaduan dan pesan aduan. Berikut ini merupakan
rancangan antarmuka pengaduan pada gambar 5.27.
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Gambar 5.27 Perancangan Antarmuka Pengaduan Berbasis Android

5.6.1.8 Halaman Daftar Pengaduan

Halaman Daftar Pengaduan merupakan halaman informasi mengenai laporan
pengaduan yang pernah dilakukan sesuai dengan identitas Masyarakat Kota
Pasuruan yang telah login di Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat. Masyarakat
Kota Pasuruan juga disediakan tombol untuk melihat respon dari pengaduan yang
dikirimkan dengan menekan tombol status pengaduan.Berikut ini merupakan
rancangan antarmuka daftar pengaduan pada gambar 5.28.

0 )

E Daftar Pengaduan

7| Kods
|7 %] Tonggal - aggetes’

N A
o Kode m
7 5] nggel  megenen

Gambar 5.28 Perancangan Antarmuka Daftar Pengaduan Berbasis
Android

5.6.1.9 Halaman Profil

Halaman Profil merupakan halaman informasi mengenai identitas biodata diri
pengguna Masyarakat Kota Pasuruan vyang telah tersimpan di dalam
sistem.Berikut ini merupakan rancangan antarmuka profil pada gambar 5.29.
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Gambar 5.29 Perancangan Antarmuka Profil Berbasis Android

5.6.1.10 Halaman Ubah Password

Halaman Ubah Password merupakan halaman untuk melakukan penggantian
password lama menjadi password baru pada akun pengguna Masyrakat Kota
Pasuruan apabila ingin melakukan perubahan password yang dimilik. Masyarakat
Kota Pasuruan diharuskan mengisi data berupa memasukkan password lama ,
password baru dan memasukkan ulang password baru.Berikut ini merupakan
rancangan antarmuka ubah password pada gambar 5.30.

0 )

Ubah Password

L¢=’J

Gambar 5.30 Perancangan Antarmuka Ubah Password Berbasis Android
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5.6.2 Perancangan Antarmuka Sistem bebrasis Website

5.6.2.1 Halaman Login

Halaman login berbasis Website merupakan halaman untuk masuk ke dalam
sistem yang ditujukan kepada Petugas Administrasi, terlebih dahulu Petugas
Administrasi harus memasukkan username dan password. Berikut ini merupakan

rancangan antarmuka login pada gambar 5.31.
Page

A Web
O c> X Q (http://localhost/e-paket/ | @

/|

Logo

VAN

Portal E-PAKET
USSR ST

Form Login Administrator

username

password

Login

4

Gambar 5.31 Perancangan Antarmuka Login Berbasis Website

5.6.2.2 Halaman Beranda

Halaman Beranda berbasis Android merupakan merupakan halaman utama
dari sistem yang ditujukan kepada Petugas Administrasi, yang menampilkan grafik
pengaduan dan informasi mengenai staus pengaduan yang sudah atau belum
diproses pada sistem. Berikut ini merupakan rancangan antarmuka Beranda pada
gambar 5.32.

A Web Page

O O x G {http://localhost/e-paket/Controladmin/ getHalamanBeranda ) @

> Halaman Utama E-PAKET

Gambar 5.32 Perancangan Antarmuka Beranda Berbasis Website
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5.6.2.3 Halaman Data Pengguna

Halaman Data Pengguna merupakan halaman yang menampilkan informasi
seluruh data pengguna yang terdaftar dan digunakan untuk mengelola pengguna
dengan tersedianya fungsi yang terdapat pada kolom aksi di tabel data pengguna
ataupun tombol tambah pengguna yang digunakan untuk mendaftar pengguna
melalui Petugas Administrasi yang tersedia di dalam sistem. Berikut ini merupakan
rancangan antarmuka Data Pengguna pada gambar 5.33.
A Web Page

<3 O x Q { http://localhost/e-paket/Controladmin/getHalamanPengguna ] @

> Data Pengguna E-PAKET

No ¥ [NIK= [Nomo= [NoHp = [talihir = [tol registras = [status ¥ [aksi

1 |40123|20e  |08657123|1-APR-35|1-Jan-18 aktif | (0} (o) (o)
1 [40123|z0e  |08657123|1-APR-95|1-Jon-18 aktif | (o) (o) (0)
1 |40128|20e  |08657123|1-APR-95|1-Jan-18 aktif | (o) (o) (o)

Tamboh Pengguna

Gambar 5.33 Perancangan Antarmuka Data Pengguna Berbasis Website

5.6.2.4 Halaman Data Pengaduan

Halaman Data Pengaduan merupakan halaman yang menampilkan informasi
seluruh data pengaduan yang tersimpan maupun menampilkan status
pengaduannya.Halaman Data Pengaduan juga digunakan untuk mengelola
pengaduan Masyarakat Kota Pasuruan salah satunya mencetak laporan
pengaduan secara otomatis melalui sistem. Berikut ini merupakan rancangan
antarmuka Data Pengaduan pada gambar 5.34.

)‘Rﬁ"i‘e\\_\¥ RS A‘
O o x Q (htlp'HIocaIhnslle-pnkethonuoIadmntgalHnlnmonPaﬂgouna 1 @

> Data Pengaduan E-PAKET

Kategori Pengaduan

Gambar 5.34 Perancangan Antarmuka Data Pengaduan Berbasis Website
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5.6.2.5 Halaman Laporan Pengaduan

Halaman Laporan Pengaduan merupakan halaman yang menampilkan
laporan pengaduan masyarakat berformat PDF yang akan dicetak oleh petugas
administrasi untuk diberikan kepada Bidang yang dituju sesuai pengaduan
tersebut berisi identitas pengirim dan isi pengaduan kemudian disediakan kotak
respon pengaduan untuk memberikan pernyataan atau balasan mengenai
pengaduan tersebut. Berikut ini merupakan rancangan antarmuka Laporan
Pengaduan pada gambar 5.35.

A Web Page

<3 Q x Q {http://localhost/e-paket/ ) @

Pemerintah Kota Pasuruan
Dinas Kependudukaon dan Pencatotan Spil Kota Pasuruan

BSOS SipE Api-isl

Laporon Aduan Masvorakot

Yih AP EAS -
Ditempat

Yang Menyatakaon aduan masyorakat dibawah ini adalah
AL SR LR A ST
ST T TS ARl GiaD

Menyotakan dengan aduan sebagai berikut

AL SR WAL ALT AT

LTI T LT M TA LA ST B

L

Gambar 5.35 Perancangan Antarmuka Laporan Pengaduan Berbasis
Website
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BAB 6 IMPLEMENTASI

Bab ini membahas mengenai hasil implementasi Sistem Layanan Pengaduan
Masyarakat di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan. Hasil dari
implementasi berdasarkan analisis kebetuhan dan perancangan vyang telah
dibahas pada bab sebelumnya. Bab ini dibagi menjadi beberapa pembahasan,
antara lain batasan implementasi, implementasi program dan implementasi
antarmuka.

6.1 Batasan Implementasi

Berikut ini beberapa batasan dalam implementasi Sistem Layanan Pengaduan
Masyarakat Kota Pasuruan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pasuruan :

1. Pengembangan webservice menggunakan RESTful Web Service

2. Masyarakat Kota Pasuruan harus memiliki akun untuk mengakses Sistem
Layanan Pengaduan Masyarakat

3. Oracle sebagai Manajemen Basis Data Sistem

4. Sistem memiliki fitur utama berupa mengirim pengaduan dan melihat
balasan pesan pengaduan bagi Masyarakat Kota Pasuruan, serta kelola
data pengaduan termasuk fitur cetak laporan pengaduan bagi Petugas
Administrasi

5. Untuk mengakses sistem diperlukan koneksi internet, sehingga kecepatan
akses untuk menampilkan data atau mengirim pengaduan bergantung
pada kecepatan koneksi internet masing-masing perangkat vyang
digunakan

6.2 Implementasi Basis Data

Implementasi Basis Data pada penelitian ini mengacu pada gambar 5.20
sebagai struktur tabel yang akan dibangun. Query SQL yang digunakan dalam
implementasi Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat sebagai berikut :

6.2.1 Tabel BIODATA_WNI
Tabel 6.1 Implementasi Basis Data Tabel BIODATA_WNI

1 | CREATE TABLE PENGADUAN.BIODATA_WNI
21

3| NIK NUMBER(16) NOT NULL,

4 | NAMA_LGKP VARCHAR2(60 BYTE) NOT NULL,
5 | JENIS_KLMIN NUMBER(1) NOT NULL,

S TMPT_LHR  VARCHAR2(60 BYTE) NOT NULL,
¢ | TGLLHR  DATE NOT NULL

9 |)

10
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Tabel 6.1 Implementasi Basis Data Tabel BIODATA_WNI (Lanjutan)

11
12
13
14
15
16
17
18

CREATE UNIQUE INDEX PENGADUAN.BIODATA_WNI_PK ON
PENGADUAN.BIODATA_WNI
(NIK);

ALTER TABLE PENGADUAN.BIODATA_WNI ADD (
CONSTRAINT BIODATA_WNI_PK

PRIMARY KEY

(NIK));

6.2.2 Tabel PENGGUNA

Tabel 6.2 Implementasi Basis Data Tabel PENGGUNA

WWWRNRNRNNONNNODRONNN R PR
NP OW®OANUTEWNROWOWTJO U R WK R o P ®T0uE W=

CREATE TABLE PENGADUAN.PENGGUNA
(

NIK NUMBER(16) NOT NULL,
NAMA_LENGKAP  VARCHAR2(32 BYTE) NOT NULL,
NO_HP VARCHAR2(32 BYTE) NOT NULL,
PASSWORD VARCHAR2(32 BYTE) NOT NULL,
TANGGAL LAHIR  DATE NOT NULL,
TANGGAL_TERDAFTAR DATE NOT NULL,
STATUS VARCHAR2(32 BYTE) NOT NULL,
AUTHOR VARCHAR2(32 BYTE) NOT NULL

)i

CREATE UNIQUE INDEX PENGADUAN.MEMBER_PK ON PENGADUAN.PENGGUNA

(NIK);

CREATE INDEX PENGADUAN.PENGGUNA_IDX ON PENGADUAN.PENGGUNA
(NO_HP);

ALTER TABLE PENGADUAN.PENGGUNA ADD (
CONSTRAINT MEMBER_PK

PRIMARY KEY

(NIK)

CONSTRAINT UNIQ_NO_HP

UNIQUE (NO_HP));

ALTER TABLE PENGADUAN.PENGGUNA ADD (
CONSTRAINT NIK_FK

FOREIGN KEY (NIK)

REFERENCES PENGADUAN.BIODATA_WNI (NIK));

6.2.3 Tabel TOPIK_PENGADUAN

Tabel 6.3 Implementasi Basis Data Tabel TOPIK_PENGADUAN

W N

CREATE TABLE PENGADUAN.TOPIK_PENGADUAN

(
ID_TOPIK  CHAR(2 BYTE) NOT NULL,
JENIS_TOPIK VARCHAR2(128 BYTE) NOT NULL
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Tabel 6.3 Implementasi Basis Data Tabel TOPIK_PENGADUAN (Lanjutan)

5 1)
6 | CREATE UNIQUE INDEX PENGADUAN.TOPIK_PENGADUAN_PK ON
7 | PENGADUAN.TOPIK PENGADUAN
g (ID_TOPIK);
12 ALTER TABLE PENGADUAN.TOPIK_PENGADUAN ADD (
15> | CONSTRAINT TOPIK_PENGADUAN_PK
15 | PRIMARY KEY
1 | (ID_TOPIK));
6.2.4 Tabel TUJUAN_PENGADUAN

Tabel 6.4 Implementasi Basis Data Tabel TUJUAN_PENGADUAN

e
e N b o © @0 U WN

CREATE TABLE PENGADUAN. TUJUAN_PENGADUAN

(
ID_TUJUAN  CHAR(2 BYTE) NOT NULL,
BIDANG_TUJUAN VARCHAR2(128 BYTE) NOT NULL

)

CREATE UNIQUE INDEX PENGADUAN.KATEGORI_PENGADUAN_PK ON

PENGADUAN. TUJUAN_PENGADUAN

(ID_TUJUAN);

ALTER TABLE PENGADUAN.TUJUAN_PENGADUAN ADD (
CONSTRAINT TUJUAN_PENGADUAN_PK

PRIMARY KEY

(ID_TUJUAN));

6.2.5

Tabel KATEGORI_PENGADUAN
Tabel 6.5 Implementasi Basis Data Tabel KATEGORI_PENGADUAN

O 1o U WN

B PP P e o
S w NP o

N
(€]

CREATE TABLE PENGADUAN.KATEGORI_PENGADUAN

(
ID_KATEGORI = CHAR(2 BYTE) NOT NULL,
JENIS_KATEGORI VARCHAR2(128 BYTE) NOT NULL

)

CREATE UNIQUE INDEX PENGADUAN.KATEGORI_PENGADUAN_PK ON
PENGADUAN.KATEGORI_PENGADUAN
(ID_KATEGORI);

ALTER TABLE PENGADUAN.KATEGORI_PENGADUAN ADD (
CONSTRAINT KATEGORI_PENGADUAN_PK
PRIMARY KEY

(ID_KATEGORI));
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6.2.6 Tabel KOTAK_PESAN
Tabel 6.6 Implementasi Basis Data Tabel KOTAK_PESAN

1 | CREATE TABLE PENGADUAN.KOTAK PESAN
2 (

3 ID_PESAN  VARCHAR2(35 CHAR) NOT NULL,

4 NIK NUMBER(16) NOT NULL,

> NAMA_PENGIRIM VARCHAR2(35 CHAR) NOT NULL,
j ID_TUJUAN  CHAR(2 CHAR) NOT NULL,

. ID_KATEGORI CHAR(2 CHAR) NOT NULL,

5 ID_ TOPIK  CHAR(2 CHAR) NOT NULL,

1o | PESAN VARCHAR2(450 CHAR) NOT NULL,

11 | TGL_ADUAN  DATE NOT NULL,

1> | STATUS_ADUAN VARCHAR2(35 CHAR) NOT NULL,
13 | RESPON_PESAN VARCHAR2(350 CHAR) NOT NULL
14 | )

15 | CREATE UNIQUE INDEX PENGADUAN.KOTAK_PESAN_PK ON
16 | PENGADUAN.KOTAK PESAN

17 | (ID_PESAN);

18

19 | ALTER TABLE PENGADUAN.KOTAK PESAN ADD (

20 CONSTRAINT KOTAK_PESAN_PK

;é PRIMARY KEY

°2 | (D_PESAN);

2% | ALTER TABLE PENGADUAN.KOTAK_PESAN ADD (

¢ | CONSTRAINT FK_PESAN_NIK

27 | FOREIGN KEY (NIK)

58 | REFERENCES PENGADUAN.PENGGUNA (NIK));

29

30 | ALTER TABLE PENGADUAN.KOTAK PESAN ADD (

31 | CONSTRAINT FK_KATEGORI

32 | FOREIGN KEY (ID_KATEGORI)

33 | REFERENCES PENGADUAN.KATEGORI PENGADUAN (ID_KATEGORI),
34 | CONSTRAINT FK_PESAN_NIK

35 | FOREIGN KEY (NIK)

36 | REFERENCES PENGADUAN.PENGGUNA (NIK),

37 CONSTRAINT FK_TOPIK

22 FOREIGN KEY (ID_TOPIK)

%o | REFERENCES PENGADUAN.TOPIK_PENGADUAN (ID_TOPIK),
41 | CONSTRAINT FK_TUJUAN

45 | FOREIGN KEY (ID_TUJUAN)

43 | REFERENCES PENGADUAN.TUJUAN_PENGADUAN (ID_TUJUAN));

6.2.7 Tabel SEQUENCE_COUNTER
Tabel 6.7 Implementasi Basis Data Tabel SEQUENCE_COUNTER

CREATE TABLE PENGADUAN.SEQUENCE_COUNTER

(
ID_TANGGAL VARCHAR2(60 BYTE) NOT NULL,
COUNTER  INTEGER NOT NULL
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Tabel 6.7 Implementasi Basis Data Tabel SEQUENCE_COUNTER (Lanjutan)
)

ALTER TABLE PENGADUAN.SEQUENCE_COUNTER ADD (
PRIMARY KEY
10 | (ID_TANGGAL));

O 00 J O

6.3 Implementasi Program

Dengan menerapkan pola perancangan model-view-controller, maka kelas —
kelas yang diterapkan dibagi menjadi kelas controller dan kelas model. Pada
implementasi program ini akan diuraikan beberapa program dari kelas controller
pada sistem berbasis Website, sedangkan pada sistem berbasis Android akan
menampilkan beberapa proses implementasi kode program yang ditampilkan
adalah proses mengirim pengaduan dan menampilkan daftar pengaduan yang
terdapat pada Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat.

6.3.1 Program Berbasis Android

6.3.1.1 Impelementasi Prosedur Mengirim Pengaduan

Implementasi yang digunakan pada Mengirim Pengaduan dalam Sistem
Layanan Pengaduan Masyarakat dengan memiliki beberapa fungsi sebagai
berikut.

1. Fungsi KrimPesan

Fungsi KrimPesan berfungsi mengirimkan data laporan pengaduan dimana
memiliki  parameter  berupa  nik, nama_pngrim, tujuan_aduan,
kategori_aduan, topik_aduan dan pesan_aduan. Selanjutnya akan dilakukan
inisialisasi sebagai penghubung kepada webservice dan memanggil service
yang telah disediakan untuk mengirimkan data laporan pengaduan kedalam
sistem melalui webservice dengan nama service pesanRequest. Didalamnya
terdapat fungsi onResponse digunakan apabila berhasil terhubung kedalam
webservice dan menampilkan pesan apakah data laporan pengaduan yang
dikirimkan berhasil tersimpan atau gagal tersimpan, sedangkan onFailure
digunakan untuk menampilkan pesan error apabila tidak terhubung dengan
webservice.Kode Program Fungsi KrimPesan pada Proses Mengirim
Pengaduan dapat dilihat pada Tabel 6.8 dan penjelasan dari setiap kode
program dapat dilihat pada Tabel 6.9 berikut ini.

Tabel 6.8 Kode Program Fungsi KrimPesan

public void KrimPesan (String nik, String nama pngrim,
int tujuan_aduan, int kategori aduan, int topik aduan,
String pesan aduan) {
Log.a("isi inputan", "nik: " + nik + ",nama :" +
nama_pngrim + ", tujuan :" + tujuan aduan + ", kategori :"
+ kategori aduan + ", topik :" + topik aduan
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Tabel 6.8 Kode Program Fungsi krimPesan (Lanjutan)

7 + " pesan :" + pesan aduan);

8 service =

9 ServiceGenerator.createService (ApiService.class);

10 CallBody = service.pesanRequest (nik, nama pngrim,
11 | tujuan_aduan, kategori aduan, topik aduan, pesan aduan);
12 CallBody.enqueue (new Callback<PesanResponse> () {
13 public void onResponse (Response<PesanResponse>
14 response) {
15 PesanResponse model = response.body (),
16 if (model.error) {
17 pesan = model.pesan;
18 loading.dismiss () ;
19 Toast.makeText (Pengaduan. this, pesan,
20 Toast.LENGTH_SHORT) .show () ;
21 Log.d("coba2 semoaga keluar", new
22 | Gson () .todson (response.body())) ;
23 }
24 if (!model.error) {
25 pesan = model.pesan;
26 loading.dismiss () ;
27 Toast.makeText (Pengaduan.this, pesan,
28 Toast.LENGTH_SHORT) .show () ;
29 alert pesanberhasil();
30 Log.d("coba2 semoaga keluar", new
31 | Gson () .todson (response.body()));
32 }
33 }
34
35 @Override
36 public void onFailure (Throwable t) {
37 loading.dismiss () ;
38 Toast.makeText (Pengaduan. this,
39 t.getMessage (), Toast.LENGTH SHORT) .show () ;
40 Log.d("coba2 semoaga keluar",
41 | t.getMessage())
42 }
43 1)
44 }
Tabel 6.9 Penjelasan Kode Program Fungsi krimPesan
Baris Penjelasan
Kode :

1-3 Deklarasi nama fungsi bernama KrimPesan dengan memiliki parameter
nik,nama_pngrim,tujuan_aduan,kategori_aduan,topik_aduan,pesan_
aduan

4-7 | Menampilkan kedalam konsole agar mengetahui masukkan parameter
di fungsi KrimPesan

8-9 | Inisialisasi objek service sebagai penghubung dengan webservice

sekaligus memanggil class ApiService sebagai penyedia fungsi dari
webservice
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Tabel 6.9 Penjelasan Kode Program Fungsi krimPesan (Lanjutan)

10-11 | Inisialisasi objek Callbody untuk memanggil service sekaligus fungsi
pesanRequest yang memiliki parameter

Callbody melakukan pemanggilan selanjutnya data yang didapat
12 ditampung pada class PesanResponse

Deklarasi fungsi onResponse digunakan apabila pemanggilan berhasil
13 dengan memanggil PesanResponse

Inisialisasi objek model dari class PesanResponse untuk menyimpan
15 data JSON dari PesanResponse

Jika model index error true maka model akan mengambil data yang
16-23 | tersimpan di index pesan, selanjutnya akan ditampilkan berupa toast
Jika model index error false maka model akan mengambil data yang
tersimpan di index pesan, selanjutnya memanggil fungsi
24-31 | alert_pesanberhasil

Deklarasi fungsi onFailure yang memiliki parameter digunakan apabila
35-41 | pemanggilan gagal dan menampilkan data parameter berupa toast

2. Fungsi alert_pesanberhasil

Fungsi alert_pesanberhasil berfungsi untuk menampilkan pop-up
informasi apabila pengiriman laporan pengaduan yang dilakukan oleh
Masyarakat Kota Pasuruan telah tersimpan dan halaman akan kembali pada
halaman beranda. Kode Program Fungsi alert_pesanberhasil pada Proses
Mengirim Pengaduan dapat dilihat pada Tabel 6.10 dan penjelasan dari setiap
kode program dapat dilihat pada Tabel 6.11 berikut ini.

Tabel 6.10 Kode Program Fungsi alert_pesanberhasil

1 private void alert pesanberhasil () {

2 AlertDialog.Builder peringatan=new

3 AlertDialog.Builder (Pengaduan.this,AlertDialog.THEME HOLO L
4 IGHT) ;

5 peringatan.setTitle ("Berhasil") ;

6 peringatan.setIcon (R.drawable.ok); ;

7 peringatan.setMessage ("Pengaduan Anda Telah

8 Terkirim") ;

9 peringatan.setNeutralButton ("OK", new

10 | DialogInterface.OnClickListener () {

11 public void onClick(DialogInterface dialog, int
12 | id) |

13 Intent intent = new Intent (Pengaduan.this,
14 | Home.class);

15 startActivity (intent);

16 }

17 1)

18 peringatan.show () ;

19 }
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Tabel 6.11 Penjelasan Kode Program Fungsi alert_pesanberhasil

Baris Penjelasan
Kode J
1 Deklarasi nama fungsi bernama alert_pesanberhasil

2-4 | Inisialisasi objek peringatan untuk menampilkan boxdialog

5-8 | Peringatan melakukan setting untuk boxdialog

9-15 | Peringatan melakukan fungsi onCLik saat memilih OK yang didalamnya
untuk melakukan perpindahan halaman

18 Peringatan ditampikan

6.3.1.2 Implementasi Prosedur Menampilkan Daftar Pengaduan

Implementasi yang digunakan pada Menampilkan Daftar Pengaduan yang

telah dikirimkan oleh Masyarakat dengan memiliki fungsi sebagai berikut.

1. Fungsi DataAduan

Fungsi DataAduan berfungsi untuk mengambil data pelaporan pengaduan
masyarakat dengan parameter NIK Masyarakat Kota yang telah login kedalam
sistem. Selanjutnya akan dilakukan inisialisasi sebagai penghubung kepada
webservice dan memanggil service yang telah disediakan untuk mengambil
data pelaporan pengaduan masyarakat sesuai NIK melalui webservice dengan
nama service listaduanRequest. Didalamnya terdapat fungsi onResponse
digunakan apabila berhasil terhubung kedalam webservice dan akan
menyimpan seluruh data laporan pengaduan yang tersimpan pada sistem
kedalam model kemudian akan ditampilkan pada halaman daftar pengaduan,
sedangkan onFailure digunakan untuk menampilkan pesan error apabila tidak
terhubung dengan webservice. Kode Program Fungsi DataAduan pada Proses
Menampilkan Daftar Pengaduan dapat dilihat pada Tabel 6.12 dan penjelasan
dari setiap kode program dapat dilihat pada Tabel 6.13 berikut ini.

Tabel 6.12 Kode Program Fungsi DataAduan

public void DataAduan (String nik member)
{
Log.d("isi inputan", "nik: "+nik member) ;
service=
ServiceGenerator.createService (ApiService.class);
CallBody=service.listaduanRequest (nik member) ;
CallBody.enqueue (new Callback<ListAduanResponse> ()

@Override
public void
onResponse (Response<ListAduanResponse> response) {
model=response.body () ;
if (model.error)
{
Toast.makeText (DaftarPengaduan. this,
"gagal", Toast.LENGTH SHORT) .show () ;

O R S
N O e oo o 00U WN e

109




Tabel 6.12 Kode Program Fungsi DataAduan (Lanjutan)

17 Log.d("coba2 semoaga keluar", new
18 Gson () .todson (response.body()) )
19 }
20 if (!model.error)
21 {
22 for (int
23 i=0;i<model .data_aduan.size () ;i++) {
24 listPengaduan. add (new
25 PengaduanModel (model.data aduan.get (i) .ID_PESAN,
26
27 model.data_aduan.get (i) .TGL_ADUAN,model.data_aduan.get (i) .
28 | STATUS_ADUAN,model.data_aduan.get (i) .RESPON_PESAN) ) ;
29 }
30 adapter.notifyDataSetChanged() ;
31 loading.dismiss () ;
32 }
33 }
34
35 @Override
36 public void onFailure (Throwable t) {
37 Toast.makeText (DaftarPengaduan. this,
38 t.getMessage (), Toast.LENGTH_ SHORT) .show () ;
39 Log.d("coba2 semoaga keluar",
40 t.getMessage () )
41 }
42 1)
43 }
44 |
Tabel 6.13 Penjelasan Kode Program Fungsi DataAduan
Baris Penjelasan
Kode !
1 Deklarasi nama fungsi bernama DataAduan dengan memiliki
parameter nik_nember
3 Menampilkan kedalam konsole agar mengetahui masukkan parameter
di fungsi DataAduan
4-5 | Inisialisasi objek service sebagai penghubung dengan webservice
sekaligus memanggil class ApiService sebagai penyedia fungsi dari
webservice
6 Inisialisasi objek Callbody untuk memanggil service sekaligus fungsi
listaduanRequest yang memiliki parameter
7 Callbody melakukan pemanggilan selanjutnya data yang didapat
ditampung pada class ListAduanRespone
10-11 | Deklarasi fungsi onResponse digunakan apabila pemanggilan berhasil
dengan memanggil ListAduanRespone
12 Inisialisasi objek model dari class PesanResponse untuk menyimpan

data JSON dari ListAduanRespone
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Tabel 6.13 Penjelasan Kode Program Fungsi DataAduan (Lanjutan)

13-18

20-30

35-39

Jika data model index error true maka akan ditampilkan berupa toast
berisisi “gagal”

Jika index error false maka model akan melakukan perulangan untuk
mengambil seluruh model dengan index data_aduan untuk disimpan
dalam objek PengaduanModel selanjutnya memanggil
notifyDatasetChanged agar data yang akan ditampilkan berubah
dengan data terbaru

Deklarasi fungsi onFailure yang memiliki parameter digunakan apabila
pemanggilan gagal dan menampilkan data parameter berupa toast

6.3.2 Program Berbasis Website

6.3.2.1 Kelas Controlpengaduan

Kelas Controlpengaduan merupakan kelas yang berfungsi untuk memproses
data pengaduan pada Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat yang digunakan
oleh Petugas Administrasi berbasis website dengan memiliki beberapa fungsi
sebagai berikut.

1.

Fungsi getHalamanProsesAduan

Fungsi getHalamanProsesAduan berfungsi untuk menampilkan informasi

seluruh laporan pengaduan Masyarakat yang tersimpan pada sistem dan akan
diberikan pilihan apabila memilih menampilkan laporan pengaduan berstatus
sudah diproses atauapun belum diproses akan ditampilkan sesuai status
laporan pengaduan yang diinginkan pada halaman data pengaduan. Kode
Program Fungsi getHalamanProsesAduan pada kelas Controlpengaduan
dapat dilihat pada Tabel 6.14 dan penjelasan dari setiap kode program dapat
dilihat pada Tabel 6.15 berikut ini.

Tabel 6.14 Kode Program Fungsi getHalamanProsesAduan
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public function getHalamanProsesAduan () {
$data['opsi'] = 0;
$data['list aduan'] = NULL;
if (isset($_POST['opsi aduan'])) {
Sdata['opsi'] = (int) $ POST['opsi aduan'];
if (Sdata['opsi']l == 1) {
$this->load->model ('M pengaduan') ;
$status_aduan = 'BELUM PROSES';

Sdata['list aduan'] =

10 | $this->M pengaduan->blmproses_aduan (Sstatus_aduan);

$this->load->view('adm listaduan', $data);

} elseif (S$Sdatal'opsi'] == 2) {
$this->load->model ('M pengaduan') ;
$status_aduan = 'SUDAH PROSES';

Sdata['list aduan'] =

16 | $this->M pengaduan->sdhproses_aduan ($status_aduan);

Sthis->load->view('adm listaduan', $data);
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Tabel 6.14 Kode Program Fungsi getHalamanProsesAduan (Lanjutan)

18 } else {

19 $this->load->model ('M pengaduan') ;

20 $data['list aduan'] = Sthis->M pengaduan
21 ->all aduan();

22 $this->load->view('adm listaduan', S$data);
23 }

24 } else {

25 $this->load->model ('M pengaduan') ;

26 $data['list aduan'] =

27 | $this->M pengaduan->all aduan();

28 $this->load->view('adm listaduan', S$data);
29 }

30 }

Tabel 6.15 Penjelasan Kode Program Fungsi getHalamanProsesAduan

Baris
Kode

Penjelasan

1
2-3

9-10

11

12-14

15-16

17

18-19

20-21

Deklarasi  nama  fungsi  bernama  getHalamanProsesAduan
Inisialisasi nilai objek data dengan tipe data array yang memiliki index
opsi dan list_aduan

Pengecekan apakah inputan opsi_aduan memiliki nilai

Jika opsi_aduan memiliki nilai benar maka variabel data akan
menyimpan inputan opsi_aduan ke index opsi

pengecekan nilai index opsi, jika bernilai 1 maka akan memanggil
model M_pengaduan, kemudian inisialisasi variabel status_aduan
dengan nilai Belum Proses

variabel data dengan index list_aduan akan menyimpan pengembalian
nilai dari memanggil fungsi blomproses_aduan dengan parameter
status_aduan pada model M_pengaduan

nilai variabel data kemudian dikirimkan pada halaman view
adm_listaduan

pengecekan nilai index opsi, jika bernilai 2 maka akan memanggil
model M_pengaduan, kemudian inisialisasi variabel status_aduan
dengan nilai Sudah Proses

variabel data dengan index list_aduan akan menyimpan pengembalian
nilai dari memanggil fungsi blomproses_aduan dengan parameter
status_aduan pada model M_pengaduan

nilai variabel data kemudian dikirimkan pada halaman view
adm_listaduan

pengecekan nilai index opsi, jika bukan bernilai 1 atau 2 maka akan
memanggil model M_pengaduan

variabel data dengan index list_aduan akan menyimpan pengembalian
nilai dari memanggil fungsi all_aduan pada model M_pengaduan
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Tabel 6.15 Penjelasan Kode Program Fungsi getHalamanProsesAduan
(Lanjutan)

22 nilai variabel data kemudian dikirimkan pada halaman view
adm_listaduan

24-25 | Jika opsi_aduan tidak memiliki nilai maka maka akan memanggil model
M_pengaduan

26-27 | variabel data dengan index list_aduan akan menyimpan pengembalian
nilai dari memanggil fungsi all_aduan pada model M_pengaduan

28 nilai variabel data kemudian dikirimkan pada halaman view
adm_listaduan

2. Fungsi getUpdateResponAduan

Fungsi getUpdateResponAduan berfungsi melakukan respon pengaduan
yang telah dikirimkan oleh Masyarakat Kota Pasuruan sesuai pengaduan yang
diinginkan. Kode Program Fungsi getUpdateResponPengaduan pada kelas
Controlpengaduan dapat dilihat pada Tabel 6.16 dan penjelasan dari setiap
kode program dapat dilihat pada Tabel 6.17 berikut ini.

Tabel 6.16 Kode Program Fungsi getUpdateResponPengaduan

public function getUpdateResponPengaduan () {
Sthis->load->model ('M pengaduan');
$this->M pengaduan->updaterespon aduan($ POST['idpesan'],
$ POST['responpesan']);
redirect ('Controlpengaduan/getHalamanProsesAduan?id=1",
'refresh');

}
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Tabel 6.17 Penejelasan Kode Program Fungsi getUpdateResponPengaduan

Baris

Penjelasan
Kode J

1 Deklarasi nama fungsi bernama getUpdateResponPengaduan

2 Memanggil model M_pengaduan
3-4 | Memanggil fungsi updaterespon_aduan dengan parameter inputan
idpesan dan responpesan pada model M_pengaduan
5 Memanggil fungsi getHalamanProsesAduan pada Controller
Controlpengaduan

3. Fungsi getStatusAduan

Fungsi getStatusAduan berfungsi menggubah status laporan pengaduan
Masyarakat Kota Pasuruan, seperti status yang dari belum diproses menjadi
sudah diproses. Kode Program Fungsi getUpdateStatusAduan pada kelas
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Controlpengaduan dapat dilihat pada Tabel 6.18 dan penjelasan dari setiap
kode program dapat dilihat pada Tabel 6.19 berikut ini.

Tabel 6.18 Kode Program Fungsi getStatusAduan

1 public function getStatusAduan (S$Sidpesan, S$statuspesan)
2 {
3 $this->load->model ('M _pengaduan') ;
4 $this->M pengaduan->ubahstatus aduan($idpesan,
5 Sstatuspesan) ;
6 redirect ('Controlpengaduan/getHalamanProsesAduan?id=2",
7 'refresh');
8 }
9
Tabel 6.19 Penjelasan Kode Program Fungsi getStatusAduan

Baris Penjelasan
Kode J

1 Deklarasi nama fungsi bernama getStatusAduan dengan parameter

idpesan dan statuspesan

2 Memanggil model M_pengaduan
3-4 | Memanggil fungsi updaterespon_aduan dengan parameter inputan
idpesan dan statuspesan pada model M_pengaduan
5 Memanggil ~ fungsi  getHalamanProsesAduan pada Controller
Controlpengaduan

4. Fungsi getHapusAduan

Fungsi getHapusAduan berfungsi menghapus laporan pengaduan
Masyarakat Kota Pasuruan yang diinginkan dengan syarat status
pengaduannya telah sudah diproses apabila belum diproses akan gagal
menghapus laporan pengaduan yang diinginkan. Kode Program Fungsi
getUpdateStatusAduan pada kelas Controlpengaduan dapat dilihat pada
Tabel 6.20 dan penjelasan dari setiap kode program dapat dilihat pada Tabel
6.21 berikut ini.

Tabel 6.20 Kode Program Fungsi getHapusAduan

public function getHapusAduan ($Sidpesan, S$statuspesan) {
if (Sstatuspesan == 'BELUM$%20PROSES') {
redirect ('Controlpengaduan/getHalamanProsesAduan?id=4",
'refresh');
} else {
$this->load->model ('M pengaduan') ;
$this->M pengaduan->hapus_aduan (Sidpesan) ;
redirect ('Controlpengaduan/getHalamanProsesAduan?id=3",
'refresh');
}
}

e e
N o 0o U s WN

114




Tabel 6.21 Penjelasan Kode Program Fungsi getHapusAduan

Baris Penjelasan
Kode
1 Deklarasi nama fungsi bernama getHapusAduan dengan parameter
idpesan dan statuspesan
2-3 | Pengecekan jika statuspesan bernilai BelumProses, maka akan
memanggil fungsi getHalamanProsesAduan pada Controller
Controlpengaduan
5-6 | Jika statuspesan bukan bernilai BelumProses maka memanggil model
M_pengaduan
7 Memanggil fungsi hapus_aduan dengan parameter idpesan pada
model M_pengaduan
8 Memanggil fungsi getHalamanProsesAduan pada Controller

Controlpengaduan

6.3.2.2 Kelas Controladmin

Kelas Controladmin merupakan kelas yang berfungsi untuk memproses data
pengguna maupun informasi pada Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat yang
digunakan oleh Petugas Administrasi berbasis website dengan memiliki beberapa
fungsi sebagai berikut.

1.

Fungsi index

Fungsi index berfungsi menampilkan halaman utama / login sebelum

masuk halaman beranda sistem. Kode Program Fungsi index pada kelas
Controladmin dapat dilihat pada Tabel 6.22 dan penjelasan dari setiap kode
program dapat dilihat pada Tabel 6.23 berikut ini.

Tabel 6.22 Kode Program Fungsi index

1 public function index () {
2 Sthis->load->view ('portal');
3 }
Tabel 6.23 Penjelasan Kode Program Fungsi index

Baris Penjelasan
Kode J

1 Deklarasi nama fungsi bernama index

2 Memanggil view dengan halaman portal
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2. Fungsi getHalamanBeranda

Fungsi getHalamanBeranda berfungsi menampilkan informasi berupa
agregrat laporan pengaduan dan Kabid. Yang sering mendapatkan laporan
pengaduan pada Halaman Beranda sistem. Kode Program Fungsi
getHalamanBeranda pada kelas Controladmin dapat dilihat pada Tabel 6.24
dan penjelasan dari setiap kode program dapat dilihat pada Tabel 6.25 berikut
ini.

Tabel 6.24 Kode Program Fungsi getHalamanBeranda

public function getHalamanBeranda () {
Sdata['blumproses'] = 0;
S$data['sudahproses'] = 0;
$data['tjn dafduk'] = 0;
$data['tjn capil'] = 0;

$data['tjn piak']l = 0;
$this—>load—>model('M_pengaduan');
$data['list aduan'] =

$this->M pengaduan->daftar aduan();
$this->load->model ('M pengguna');
$data['list member'] =

$this->M pengguna->daftar pengguna();

foreach (Sdata['list aduan'] as Svalues) {
Nint ($Values—>BIDANG_TUJUAN == 'BID. PENCATATAN
SIPIL'") {
$datal['tjn dafduk']+=1;
} elseif ($Values—>BIDANG_TUJUAN == 'BID.
PENDAFTARAN PENDUDUK') {
$data['tjn capil']+=1;
} elseif ($Values—>BIDANG_TUJUAN == 'BID. PIAK
DAN PEMANFAATAN DATA') {
$datal['tjn piak']+=1;
}

if ($values—>STATUS_ADUAN == 'BELUM PROSES') {
S$data['blumproses']+=1;
} else {

S$data['sudahproses']+=1;
}
}

$this->load->view('adm beranda', S$data);
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Tabel 6.25 Penjelasan Kode Program Fungsi getHalamanBeranda

Baris Penjelasan
Kode J
1 Deklarasi nama fungsi bernama getHalamanBeranda

2-6 | Inisialisasi nilai objek data dengan tipe data array yang memiliki index
blumprosses,sudahroses,tjn_dafduk,tjn_capil dan tjn_piak
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Tabel 6.25 Penjelasan Kode Program Fungsi getHalamanBeranda
(Lanjutan)

7 Memanggil model M_pengaduan
8-9 | Variabel data dengan index list_aduan akan menyimpan pengembalian
nilai dari memanggil fungsi daftar_aduan pada model M_pengaduan
10 Memanggil model M_pengguna
11-12 | Variabel data dengan index list_ member akan menyimpan
pengembalian nilai dari memanggil fungsi daftar_member pada model
M_pengguna
14-28 | Perulangan untuk melakukan penjumlahan setiap bidang pengaduan
dan status pengaduannya yang akan disimpan di variabel data di index
tjin_dafduk, tjn_capil, tjn_piak, blomproses dan sudahproses
31 Nilai variabel data dikirimkan pada halaman view adm_beranda

3. Fungsi getHalamanPengguna

Fungsi getHalamanPengguna berfungsi menampilkan informasi seluruh
data pengguna yang terdaftar pada halaman data pengguna . Kode Program
Fungsi getHalamanPengguna pada kelas Controladmin dapat dilihat pada
Tabel 6.26 dan penjelasan dari setiap kode program dapat dilihat pada Tabel
6.27 berikut ini.

Tabel 6.26 Kode Program Fungsi getHalamanPengguna

public function getHalamanPengguna () {
$this->load->model ('M pengguna');
Sdata['daftar'] =
$this->M pengguna->daftar pengguna () ;
$this->load->view ('adm listpengguna', S$data);
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}

Tabel 6.27 Penjelasan Kode Program Fungsi getHalamanPengguna

Baris

Penjelasan
Kode J

1 Deklarasi nama fungsi bernama getHalamanPengguna

Memanggil model M_pengguna

2-3 | Variabel data dengan index daftar akan menyimpan pengembalian nilai
dari memanggil fungsi daftar_pengguna pada model M_pengguna

5-6 | Nilai variabel data kemudian dikirimkan pada halaman view
adm_listpengguna
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4. Fungsi getDatalogin

Fungsi getDatalogin berfungsi melakukan verifikasi username dan
password yang dimasukkan oleh petugas administrasi sebelum masuk
kedalam halaman beranda sistem. Kode Program Fungsi getDatalogin pada
kelas Controladmin dapat dilihat pada Tabel 6.28 dan penjelasan dari setiap
kode program dapat dilihat pada Tabel 6.29 berikut ini.

Tabel 6.28 Kode Program Fungsi getDatalLogin

public function getDataLogin () {
$this->load->model ('M pengguna');
Sdata =
$this->M pengguna->cekdatalogin($ POST['username'],
$ POST|['password']);

if ($data->num rows () == 1) {
foreach (Sdata->result() as Svalue) {
$data login['NIK'] = $value->NIK;

S$data login['NAMA LENGKAP'] =
Svalue- >NAMA LENGKAP;
$data login['NO HP'] = $value->NO HP;
$data login['PASSWORD'] = $value->PASSWORD;
$this->session->set userdata($data login);
}
redirect ('Controladmin/getHalamanBeranda',
'refresh');

} else {
echo " <script>alert ('Gagal Login: Cek
username , password!');history.go(-1);</script>";

}
}
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Tabel 6.29 Penjelasan Kode Program Fungsi getDatalogin

Baris Penjelasan
Kode J
1 Deklarasi nama fungsi bernama getDatalogin

2 Memanggil model M_pengguna

3-5 | Variabel data akan menyimpan pengembalian nilai dari memanggil
fungsi cekdatalogin dengan parameter inputan username dan
password pada model M_pengguna

6-14 | Pengecekan variabel data apabila jumlah baris bernilai 1 maka
dilakukan pengambilan nilai dari data ke dalam variabel data_login
bertipe array kemudian disimpan kedalam fungsi set_userdata pada
session

15 Memanggil fungsi getHalamanBeranda pada Controller Controladmin
Jika variabel data jumlah baris bukan bernilai 1, maka akan
17-19 | menampilkan peringatan gagal login
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5.

Fungsi getTambahPengguna

Fungsi getTambahPengguna berfungsi melakukan pendaftaran

Masyarakat Kota Pasuruan sebagai pengguna Sistem Layanan Pengaduan
Masyarakat melalui petugas administrasi dengan dilakukan verifikasi identitas

ha

rus berKTP Kota Pasuruan dan verikasi selanjutnya apakah no_hp telah

terdaftar atau tidak jika tidak terdaftar maka berhasil terdaftar kedalam

sis
da
dil

tem. Kode Program Fungsi getTambahPengguna pada kelas Controladmin
pat dilihat pada Tabel 6.30 dan penjelasan dari setiap kode program dapat
ihat pada Tabel 6.31 berikut ini.

Tabel 6.30 Kode Program Fungsi getTambahPengguna
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public function getTambahPengguna () {

$this->load->model ('M pengguna');
$tanggal lhr =

date ('d/M/Y', (strtotime (S POST['tgllahir'])));
Scekidentitas =

$this->M pengguna->cek KTPPaskot ($tanggal lhr,$ POST['nik']

,strtoupper($_POST['namalengkap']));
if (count ($cekidentitas) == 0) {

redirect ('Controladmin/getHalamanPengguna?id=2",
'refresh');
} else {
Sresult =
$this->M pengguna->cek pengguna($ POST['nik'],$ POST['no hp
1)

if (Sresult->num rows() == 1) {

redirect ('Controladmin/getHalamanPengguna?id=3",
'refresh');
} else {

$this->M pengguna->tambah pengguna ($ _POST['nik'],$ POST['na
malengkap'],$ POST['no hp'],$ POST['password'],S$tanggal lhr
)

redirect ('Controladmin/getHalamanPengguna?id=1",
'refresh');
}
}

Tabel 6.31 Penjelasan Kode Program Fungsi getTambahPengguna

Baris Penjelasan
Kode
1 Deklarasi nama fungsi bernama getTambahPengguna
2 Memanggil model M_pengguna
3-4 | Variabel tanggal lhr  akan menyimpan  inputan  tgllahir
5-7 | Variabel cekidentitas akan menyimpan pengembalian nilai dari
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Tabel 6.31 Penjelasan Kode Program Fungsi getTambahPengguna (Lanjutan)

memanggil fungsi cek KTPPaskot dengan parameter
tanggal_lhr,inputan nik dan namalengkap pada model M_pengguna
8-10 | Pengecekan cekidentitas apabila jumlah baris bernilai 0, maka
memanggil fungsi getHalamanPengguna pada Controller Controladmin
12-15 | Jika cekidentitias jumlah baris bukan bernilai 0, maka variabel result
akan menyimpan pengembalian nilai dari memanggil fungsi
cek_pengguna dengan parameter inputan nik dan no_hp pada model
M_pengguna

16-19 | Pengecekan result apabila jumlah baris bernilai 1, maka memanggil
fungsi getHalamanPengguna pada Controller Controladmin

20-24 | Jika result jumlah baris bukan bernilai 1, maka memanggil fungsi

tambah_pengguna dengan parameter inputan
nik,namalengkap,no_hp,password dan tanggal Ihr pada model
M_pengguna

26 Memanggil fungsi getHalamanPengguna pada Controller Controladmin

6. Fungsi getStatusPengguna

Fungsi getStatusPengguna berfungsi mengubah status pengguna yang
terdaftar dalam sistem vyang digunakan untuk penonaktifan ataupun
pengaktifan pengguna . Kode Program Fungsi getStatusPengguna pada kelas
Controladmin dapat dilihat pada Tabel 6.32 dan penjelasan dari setiap kode
program dapat dilihat pada Tabel 6.33 berikut ini.

Tabel 6.32 Kode Program Fungsi getStatusPengguna

public function getStatusPengguna ($nik, S$status) {
$this->load->model ('M pengguna');
$this->M pengguna->ubahstatus pengguna ($nik,
$status);
redirect ('Controladmin/getHalamanPengguna?id=4",
'refresh');

}
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Tabel 6.33 Penjelasan Kode Program Fungsi getStatusPengguna

Baris

Kode Penjelasan

1 Deklarasi nama fungsi bernama getStatusPengguna dengan parameter
nik dan status

2 Memanggil model M_pengguna
3-4 | Memanggil fungsi ubahstatus_pengguna dengan parameter nik dan
status pada model M_pengguna
5 Memanggil fungsi getHalamanPengguna pada Controller Controladmin
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7. Fungsi getHapusPengguna

Fungsi getHapusPengguna berfungsi menghapus pengguna yang telah
terdaftar di dalam sistem dan otomatis akan melakukan penghapus laporan
pengaduan yang pernah dilakukan oleh pengguna tersebut. Kode Program
Fungsi getHapusPengguna pada kelas Controladmin dapat dilihat pada Tabel
6.34 dan penjelasan dari setiap kode program dapat dilihat pada Tabel 6.35
berikut ini.

Tabel 6.34 Kode Program Fungsi getHapusPengguna

1 public function getHapusPengguna ($Snik) {
2 $this->load->model ('M pengguna');
3 $this->M pengguna->hapus_ pengguna ($nik);
4 $this->load->model ('M pengaduan');
5 $this->M pengaduan->hapus slruhaduan ($nik);
6 redirect ('Controladmin/getHalamanPengguna?id=5",
7 'refresh');
8 }
Tabel 6.35 Penjelasan Kode Program Fungsi getHapusPengguna
Baris Penjelasan
Kode }
1 Deklarasi nama fungsi bernama getHapusPengguna dengan parameter
nik
2 Memanggil model M_pengguna
3 Memanggil fungsi hapus_pengguna dengan parameter nik pada model
M_pengguna
4 Memanggil model M_pengaduan
5 Memanggil fungsi hapus_slruhaduan dengan parameter nik pada
model M_pengaduan
6 Memanggil fungsi getHalamanPengguna pada Controller Controladmin

8. Fungsi getUpdatePasswordPengguna

Fungsi getUpdatePasswordPengguna berfungsi mengubah password
pengguna melalui petugas administrasi dengan dilakukan verifkasi password
lama apabila sesuai akan diubah dengan password baru. Kode Program Fungsi
getUpdatePasswordPengguna pada kelas Controladmin dapat dilihat pada
Tabel 6.36 dan penjelasan dari setiap kode program dapat dilihat pada Tabel
6.37 berikut ini.
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Tabel 6.36 Kode Program Fungsi getUpdatePasswordPengguna

Y
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public function getUpdatePasswordPengguna () {
$nama_ lengkap = $ POST['idl'];
$password = md5 (strtoupper ($ POST['pwdbaru']));
$passwordlama = md5 (strtoupper ($ POST['pwdlama'l));
$this->load->model ('M pengguna');
Sresult =
$this->M pengguna->cek passwordlama ($nama_ lengkap,
Spasswordlama) ;
if ($result->num rows () == 1) {
$this->M pengguna->update password($nama lengkap, Spassword,
Spasswordlama) ;

redirect ('Controladmin/getHalamanPengguna?id=7",
'refresh');
} else {
redirect ('Controladmin/getHalamanPengguna?id=6",
'refresh');
}
}

Tabel 6.37 Penjelasan Kode Program Fungsi getUpdatePasswordPengguna

Baris Penjelasan
Kode
1 Deklarasi nama fungsi bernama getUpdatePasswordPengguna
2-4 | Inisialisasi nilai objek nama lengkap dengan inputan idl, password
dengan inputan pwdbaru dengan enkripsi md5 dan passwordlama
dengan inputan pwdlama dengan enkripsi md5
5 Memanggil model M_pengguna
6-8 | Variabel result akan menyimpan pengembalian nilai dari memanggil
fungsi cek_passwordlama dengan parameter nama_lengkap dan
passwordlama pada model M_pengguna
9-11 | Pengecekan result apabila jumlah baris bernilai 1, maka akan
memanggil fungsi update_password dengan parameter
nama_lengkap, password dan passwordlama pada model M_pengguna
13 Memanggil fungsi getHalamanPengguna pada Controller Controladmin

15-16 | Jika result jumlah baris bukan bernilai 1, maka akan memanggil fungsi

getHalamanPengguna pada Controller Controladmin

9.

Fungsi logout

Fungsi logout berfungsi untuk keluar dari sistem dan kembali pada

halaman utama atau login dengan menghapus data session terlebih dahulu.
Kode Program Fungsi logout pada kelas Controladmin dapat dilihat pada Tabel
6.38 dan penjelasan dari setiap kode program dapat dilihat pada Tabel 6.39
berikut ini.
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Tabel 6.38 Kode Program Fungsi logout

public function logout () {
S$this->session->sess _destroy();
redirect();

Sw N

Tabel 6.39 Penjelasan Kode Program Fungsi logout

1 Deklarasi nama fungsi bernama logout
2-4 | Memanggil fungsi sess_destroy pada Session
3 Memanggil fungsi index pada Conctroller Controladmin

6.4 Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat telah
dirancang pada sub bab 5.4. Hasil implementasi antarmuka dari perancangan ini
akan dibagi menjadi 2 bagian yaitu berbasis website dan berbasis Android.

6.4.1 Antarmuka Berbasis Android

6.4.1.1 Halaman Login

[e-PAKET

Kependudukan Terpadu

masukkan NoHP

masukkan passwo

LOGIN DAFTAR
e — e ——ee

Gambar 6.1 Implementasi Antarmuka Login Berbasis Android

Pada Gambar 6.1 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.21. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
yang sebelum masuk kedalam Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat diharuskan
terlebih dahulu melakukan /ogin dengan memasukkan No. HP dan password.
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6.4.1.2 Halaman Registrasi

ﬁ| |
e-PAKET |

Form Registrasi

=
2

PILIH TANGGAL LAHIR

sudah punya akun! Login

Gambar 6.2 Implementasi Antarmuka Registrasi Berbasis Android

Pada Gambar 6.2 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.22. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
apabila belum memiliki akun maka diharuskan mendaftar terlebih dahulu dengan
mengisi Form Registrasi yang memiliki syarat pendaftar harus ber KTP Kota
Pasuruan.

6.4.1.3 Halaman Beranda

Ee-PAKET_ 1

Selamat Datafig di E-Complain
Dispendukcapil

PENGADUAN LAYANAN
o
o
=
DAFTAR ADUAN
TENTANG KAMI LOG OUT

Gambar 6.3 Implementasi Antarmuka Beranda Berbasis Android

Pada Gambar 6.3 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.23. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
yang menampilkan menu / fitur yang tersedia sekaligus menjadi halaman utama
pada Sistem Layanan Pengaduan.
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6.4.1.4 Halaman Tentang Kami

Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota pasuruan

Dinas k d Dan P Sipil
Kota pasuruan adalah merupakan unsur
Pelaksanaan Pemerintah Daerah Kota Pasuruan
dalam bidang administrasi kependudukan dan
pencatatan sipil.

Ter kualitas pel inf data,
Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
yang akurat, tertib, mudah dan berkesinambungan.

Hubungi Kami :
JI. Pahlawan 22 Pasuruan

Gambar 6.4 Implementasi Antarmuka Tentang Kami Berbasis Android

Pada Gambar 6.4 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.24. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
yang menampilkan informasi singkat mengenai Dinas Kependudukan Dan

Pencatatan Sipil Kota Pasuruan.

6.4.1.5 Halaman Layanan

Nt

KARTU AkTE
EKTR KELUARGA LAHIR BTG

e-KTP atau KTP Elektronik adalah
dokumen kependudukan yang memuat sistem
keamanan / pengendalian baik dari sisi
administrasi ataupun teknologi informasi dengan
berbasis pada database kependudukan nasional.
Penduduk hanya diperbolehkan memiliki 1 (satu)
KTP)yang tercantum Nomor Induk Kependudukan
(NIK).

Persyaratan Penerbitan e-KTP :

A.KTP baru:

- Surat Pengantar dari RT, RW dan Formulir
Permohonan KTP-el;

- Fotokopi Kartu Keluarga;

Gambar 6.5 Implementasi Antarmuka Layanan Berbasis Android

Pada Gambar 6.5 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.25. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
yang menampilkan informasi mengenai pelayanan yang tersedia pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan, seperti
Layanan Kartu Keluarga, Layanan Akte Kelahiran dan Layanan Akte Kematian.
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6.4.1.6 Halaman NavigationView

[e-P/\KET

HAMMER ZOELFAGAR MAHDIAS
085731062370

Beranda

Pengaduan

Layanan

w2 e M

i

Daftar Aduan

Tentang Kami

Profil

Log Out

O U

Gambar 6.6 Implementasi Antarmuka NavigationView Berbasis
Android

Pada Gambar 6.6 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.26. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
yang menampilkan menu-menu yang tersedia tanpa perlu harus ke halaman
utama Sistem Layanan Pengaduan hanya dengan menekan tombol toggle bar di
pojok kanan atas atau hanya mengeser tampilan layar ke kanan.

6.4.1.7 Halaman Pengaduan

"

Tujuan Pengaduan

tujuan aduan

Kategori Pengaduan

kategori aduan

Topik Pengaduan

topik aduan

Pesan Aduan (banyak Text: 0/640)

Gambar 6.7 Implementasi Antarmuka Pengaduan
Berbasis Android
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Pada Gambar 6.7 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.27. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
apabila akan melakukan pelaporan pengaduan diharuskan mengisi Form
Pengaduan terlebih dahulu meliputi tujuan, kategori, topik dan pesan pengaduan.

6.4.1.8 Halaman Daftar Pengaduan

™ Kode : PSN201804-003 -
E BELUM PROSES
’® Tanggal : 18-APR-18

E Kode : PSN201804-002

H SUDAH PROSES
(B Toeesrorias ——

Gambar 6.8 Implementasi Antarmuka Daftar Pengaduan
Berbasis Android

Pada Gambar 6.8 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.28. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
apabila ingin melihat laporan pengaduan yang pernah dilakukan. Masyarakat Kota
Pasuruan juga dapat melihat respon dari pengaduan yang telah dikirimkan dengan
menekan tombol status pengaduan maka akan muncul pop-up pesan berisi isi
respon dari laporan pengaduan tersebut.

6.4.1.9 Halaman Profil

iz

Identitas Pengguna

2 1234567890123456

c
a HAMMER ZOELFAGAR MAHDIAS

19-April-1995

=
’_'_I 085731062370

UBAH PASSWORD

Gambar 6.9 Implementasi Antarmuka Profil Berbasis Android
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Pada Gambar 6.9 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.29. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
yang menampilkan informasi mengenai identitas biodata diri pengguna yang telah
login kedalam Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat.

6.4.1.10 Halaman Ubah Password

* Mohon Dalam Mengubah Password
Harap mudah Dihafalkan

y o

Gambar 6.10 Implementasi Antarmuka Ubah Password
Berbasis Android

Pada Gambar 6.10 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.30. Pada halaman ini ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan
apabila akan melakukan mengubah password dari akunnya yang telah tersimpan
di sistem dengan mengisi form ubah password terlebih dahulu meliputi password
lama, password terbaru dan konfirmasi ulang password terbaru.
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6.4.2 Antarmuka Berbasis Website

6.4.2.1 Halaman Login

(1 E-PakET ey — O X
& C | @ rocalhost/e-paket | & [CICIE
5% Apl [E] Totorial paginaion s« =3 nusosp & @l Working with RESTR format exelphp & dotatable [ Export Excel Sederho ['] CONVERTHTMLTO | B Using mPDF with Co- () Update mPDF fibrar

Portal E-Paket

Copyright & 2017 # + < by Hemm

Gambar 6.11 Implementasi Antarmuka Login Berbasis Website

Pada Gambar 6.11 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.31. Pada halaman ini ditujukan kepada Petugas Administrasi yang
sebelum masuk kedalam Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat diharuskan
terlebih dahulu melakukan login dengan memasukkan username dan password.

6.4.2.2 Halaman Beranda

> Halaman utama E-PAKET

rprases

miah Aduan Belum terprose:

R

Grafik Status Pengaduan Masyarakat ‘Grafik Tujuan Pengaduan Masyarakat

Grafik Status Pengaduan | Crafik Tujuan Pengaduan

® Bid Pendaftaran Penduduk @ Bid. Pencaratan Sipil
@ Bid. PIAK dan Pemanfaatan Data

@ Belum Proses @ Sudah Proses

Copyright © 2017 by HemmesZoe

Gambar 6.12 Implementasi Antarmuka Beranda Berbasis Website

Pada Gambar 6.12 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka

pada Gambar 5.32. Pada halaman ini ditujukan kepada Petugas Administrasi yang
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menampilkan informasi mengenai agregat pengaduan berupa total pengaduan
dan status pengaduan yang telah diterima.Halaman ini juga menampilkan grafik
dari status pengaduan yang telah diproses ataupun belum diproses dan grafik
mengenai Kabid. Yang banyak menerima pengaduan oleh masyarakat Kota
Pasuruan.

6.4.2.3 Halaman Data Pengguna

E-PAKET Logout

> Data Pengguna E-Paket

Data Pengguna Masyarakat

show 10 v entries search:

No. l: NIK Nama Lengkap No. HP Tanggal Lahir Tanggal Registrasi status aksi

1 12345675 901234 57 Z0E 085731062370 19-APR-95 15-MAY-13 =3 [ »] & ]a]

Showing 110 1 0f 1 entries Previous - Next

Tambah Pengguna

Copyright © 2017 by HemmerZoe

Gambar 6.13 Implementasi Antarmuka Data Pengguna Berbasis Website

Pada Gambar 6.13 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.33. Pada halaman ini ditujukan kepada Petugas Administrasi yang
mengelola data pengguna oleh masyarakat Kota Pasuruan yang telah terdaftar
kedalam sistem.Halaman ini disediakan fitur-fitur antara lain menambah daftar
pengguna aplikasi melalui Petugas Administrasi,menon-aktifkan sementara akun,
menghapus akun dan mengubah password akun Masyarakat Kota Pasuruan yang
telah terdaftar kedalam sistem.

6.4.2.4 Halaman Data Pengaduan

E-PAKET Logout
Data Pengaduan Masyarakat

Show| 10 v entries Search:

D NAMA Tanggal status Balas Ubah
Ne. |2 PESAN PENGIRIM TUJUAN KATEGORI TOPIK Kirim As Aduan Status PDF Hapus

duan
UDAH PROSES

1 PSN201807- | ZOE EID MASALAH KELUHAN 05 -July - =
008 PENDAFTARAN  KEBIJAKAN 2018 = = a2
PENDUDUK
2 PSN201807-  ZOE BID PELAYANAN SARAN 02-July - BELUM PROSES =
005 PENDAFTARAN 2018 ﬂ - E
PENDUDUK
3 PSN201807- | ZOE BID SIKAP SARAN 05-July - BELUM PROSES
006 PENDAFTARAN PETUGAS 2018 n = E
PENDUDUK
4 PSN201807- = ZOE BID. SIKAP PERTANYAAN 05 -July - BELUM PROSES n = E

007 PENCATATAN  PETUGAS 2018
SIPIL

Showing 110 4 of 4 entries Previous Next

f »
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Gambar 6.14 Implementasi Antarmuka Data Pengaduan Berbasis
Website

Pada Gambar 6.14 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.34. Pada halaman ini ditujukan kepada Petugas Administrasi yang
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mengelola data pengaduan yang dikirimkan oleh masyarakat Kota Pasuruan.
Halaman ini disediakan fitur-fitur antara lain menghapus pengaduan,mengubah
status pengaduan, merespon pengaduan dan mencetak laporan pengaduan.

6.4.2.5 Halaman Laporan Pengaduan

PEMERINTAH KOTA PASURUAN

DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
Jalan Pahlawan No.22 Telp. (0343) 421717 Fax. (0343) 416883
PASURUAN 67126

Laporan Aduan Masyarakat
Kode Pesan :PSN201803-001
Tanggal Cetak : 29-03-2018 / 00:38:30 WIB

Yth. KABID. PELAYANAN PENCATATAN SIPIL
Ditempat

Yang menyampaikan aduan masyarakat di bawah ini adalah :

ID Pesan : :  PSN201803-001
NIK © 3514016011890001
Nama Lengkap : USNAENI

Tanggal Aduan : 29-MAR-18

Menyatakan dengan aduan sebagai Berikut :

KATEGORI
PENGADUAN

TOPIK PENGADUAN : KELUHAN

. saya sudah melakukan perekaman tapi belum dipanggil untuk melakukan
1S PENGADUAN °  pencetakan KTP di dispendukcapil , mohon ditanggapi terima kasih

:  PELAYANAN

Pernyataan Respon dari Pengaduan

Pasuruan,28 March 2018
KABID. PELAYANAN PENCATATAN SIPIL

Gambar 6.15 Implementasi Antarmuka Laporan Pengaduan
Berbasis Website

Pada Gambar 6.15 adalah hasil implementasi dari perancangan antarmuka
pada Gambar 5.35. Pada halaman hasil laporan salah satu pengaduan yang telah
dikirimkan oleh Masyarakat Kota pasuruan dan telah tercetak dalam format PDF
yang ditujukan kepada Petugas Administrasi.Dalam laporan tersebut akan
disediakan box kotak untuk memberikan pernyataan mengenai pengaduan yang
disampaikan dan selanjutnya dari pernyataan tersebut akan dikirimkan kepada
pengirim pengaduan tersebut sebagai balasan atau respon dari pengaduan yang
telah diproses.
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BAB 7 PENGUJIAN DAN ANALISIS HASIL PENGUJIAN

Bab ini membahas mengenai dilakukannya pengujian dan analisis hasil
pengujian terhadap Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat yang telah dibangun.
Hal ini dilakukan untuk menemukan kesalahan yang terdapat pada sistem dan
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan telah sesuai. Pengujian pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan validation testing dan user
acceptance testing. Setelah pengujian selesai maka akan dilanjutkan dengan
menganalisa hasil pengujian.

7.1 Pengujian

Pada pengujian pertama menggunakan validation testing merupakan
pengujian yang mengabaikan mekanisme internal sistem, dan berfokus pada
menguji semua kebutuhan fungsional sistem dengan menggunakan kasus uji yang
berbeda-beda berupa input dan kondisi eksekusi yang dipilih.Pengujian validation
testing akan membandingkan hasil yang diharapkan apakah sama dengan hasil
yang didapat yang akan ditulis pada kolom status validasi.

Pengujian kedua menggunakan User Acceptance Testing dilakukan dengan
cara menyebarkan sejumlah task dan pertanyaan pada stakeholder terkait, seperti
Petugas Administrasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan
dan Masyarakat Kota Pasuruan. Hasil dari jawaban para stakeholder akan dihitung
dan dirata-rata untuk menghasilkan presentase bahwa sistem dapat diterima atau
tidak diterima oleh para stakeholder.

7.1.1 Validation Testing

Validation testing bertujuan untuk memastikan sistem yang dikembangkan
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang diharapkan. Pengujian
validation testing akan terbagi menjadi dua pengujian yaitu pengujian berbasis
Android untuk Masyrakat Kota Pasuruan dan berbasis Website untuk Petugas
Administrasi Dinas Kependudukan dan Pencatan Sipil Kota Pasuruan pada sistem
Layanan Pengaduan Masyarakat. Pengujian tidak dilakukan di seluruh fungsional,
tetapi pengujian berbasis android 3 fungsional dan pengujian berbasis website 2
fungsional yang akan didokumentasikan dalam penelitian ini.

7.1.1.1 Validation Testing berbasis Android

7.1.1.1.1 Pengujian pada Fungsional Registrasi
Tabel 7.1 Pengujian Registrasi

Nama Kasus Pengujian Registrasi
Objek Pengujian SRS-F-EPKT-03
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
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Tabel 7.1 Pengujian Registrasi (Lanjutan)

dapat menambah pengguna baru dan
menampilkan notifikasi berhasil

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih menu Daftar

2. Aktor memasukkan identitas diri pada
formulir registrasi (Identitas pengguna ber-
KTP Kota Pasuruan)

3. Aktor menekan tombol Daftar

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menyimpan data identitas
pengguna baru ke dalam database sistem dan
menampilkan notifikasi berhasil

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data identitas pengguna
baru ke dalam database sistem dan
menampilkan notifikasi berhasil

Status Validasi

Valid

Tabel 7.2 Pengujian Registrasi Alternative Flows : Data Registrasi salah

Nama Kasus Pengujian

Registrasi

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-03

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat menampilkan notifikasi peringatan haru
ber-KTP Kota Pasuruan jika data identitas diri
yang dimasukkan bukan ber-KTP Kota Pasuruan
pada formulir tambah pengguna

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih menu Daftar

2. Aktor memasukkan identitas diri pada
formulir registrasi (Identitas pengguna
bukan ber-KTP Kota Pasuruan)

3. Aktor menekan tombol Daftar

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan notifikasi
peringatan jika pendaftar harus ber-KTP Kota
Pasuruan

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan notifikasi peringatan
bahwa pendaftar harus ber-KTP Kota Pasuruan

Status Validasi

Valid
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Tabel 7.3 Pengujian Registrasi Alternative Flows : Data Registrasi tidak lengkap

Nama Kasus Pengujian

Registrasi

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-03

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat menampilkan notifikasi peringatan jika
data identitas diri yang dimasukkan pada
formulir registrasi tidak lengkap

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih menu Daftar

2. Aktor memasukkan identitas diri pada
formulir registrasi tidak secara lengkap

3. Aktor menekan tombol Daftar

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan notifikasi
peringatan jika terdapat kolom formulir
registrasi yang kosong harus diisi

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan notifikasi peringatan
bahwa terdapat kolom formulir registrasi yang
kosong harus diisi

Status Validasi

Valid

7.1.1.1.2 Pengujian pada Fungsional Melaporkan Pengaduan

Tabel 7.4 Pengujian Melaporkan Pengaduan

Nama Kasus Pengujian

Melaporkan Pengaduan

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-08

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat menyimpan laporan pengaduan yang
dikirimkan dan menampilkan notifikasi berhasil

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih menu Pengaduan

2. Aktor memasukan data pengaduan pada
formulir pengaduan

3. Aktor menekan tombol KIRIM

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menyimpan laporan pengaduan
yang dikirimkan ke dalam database dan
menampilkan notifikasi berhasil

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan laporan pengaduan yang
dikirimkan ke dalam database  dan
menampilkan notifikasi berhasil

Status Validasi

Valid
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Tabel 7.5 Pengujian Melaporkan Pengaduan Alternative Flows : Data laporan

pengaduan tidak lengkap

Nama Kasus Pengujian

Melaporkan Pengaduan

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-08

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat menampilkan notifikasi peringatan jika
data pengaduan yang dimasukkan pada formulir
pengaduan tidak lengkap

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih menu Pengaduan

2. Aktor memasukan data pengaduan pada
formulir pengaduan tidak secara lengkap

3. Aktor menekan tombol KIRIM

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan notifikasi
peringatan jika terdapat kolom formulir
pengaduan yang kosong harus diisi

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan notifikasi peringatan
bahwa terdapat kolom formulir pengaduan
yang kosong harus diisi

Status Validasi

Valid

7.1.1.1.3 Pengujian pada Fungsional Melihat Layanan

Tabel 7.6 Pengujian Melihat Layanan

Nama Kasus Pengujian

Melihat Layanan

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-06

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat  menampilkan informasi layanan
administrasi kependudukan dan pencatatan
sipil pada sistem

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih menu Layanan

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan informasi layanan
administrasi kependudukan dan pencatatan
sipil

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan informasi seluruh daftar
pengguna sistem dan pencatatan sipil

Status Validasi

Valid
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7.1.1.2 Validation Testing Berbasis Website

7.1.1.2.1 Pengujian pada Fungsional Mengelola Data Pengguna
Tabel 7.7 Pengujian Mengelola Data Pengguna

Nama Kasus Pengujian Mengelola Data Pengguna
Objek Pengujian SRS-F-EPKT-19
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem

dapat menampilkan informasi seluruh daftar
pengguna yang terdaftar pada sistem

Prosedur Pengujian 1. Aktor memilih menu Data Pengguna

Hasil yang diharapkan Sistem dapat menampilkan informasi seluruh
daftar pengguna sistem

Hasil Pengujian Sistem menampilkan informasi seluruh daftar
pengguna sistem

Status Validasi Valid

Tabel 7.8 Pengujian Mengelola Data Pengguna Alternative Flows : Data Diri
Pengguna Salah

Nama Kasus Pengujian Mengelola Data Pengguna
Objek Pengujian SRS-F-EPKT-19
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem

dapat menampilkan notifikasi peringatan
pendaftaran gagal jika data diri identitas
pengguna yang dimasukkan bukan ber-KTP Kota
Pasuruan pada formulir tambah pengguna

Prosedur Pengujian 1. Aktor menekan tombol Tambah Pengguna

2. Aktor memasukkan data diri identitas
pengguna yang bukan KTP Kota Pasuruan
pada formulir tambah pengguna

3. Aktor menekan tombol Tambah

Hasil yang diharapkan Sistem dapat menampilkan notifikasi
peringatan jika pendaftaran gagal

Hasil Pengujian Sistem menampilkan notifikasi peringatan
bahwa pendaftaran gagal

Status Validasi Valid
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Tabel 7.9 Pengujian Mengelola Data Pengguna Alternative Flows : NIK / No. HP

Pengguna Telah Terdaftar

Nama Kasus Pengujian

Mengelola Data Pengguna

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-19

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat menampilkan notifikasi peringatan
pendaftaran gagal jika data identitas yang
dimasukkan pada forrmulir tambah pengguna
berupa NIK / No. HP telah terdaftar sebelumnya
didalam sistem

Prosedur Pengujian

1. Aktor menekan tombol Tambah Pengguna

2. Aktor memasukkan data diri identitas
berupa NIK atau No. HP yang telah terdaftar
pada formulir tambah pengguna

3. Aktor menekan tombol Tambah

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan notifikasi
peringatan jika pendaftaran gagal

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan notifikasi peringatan
bahwa pendaftaran gagal

Status Validasi

Valid

Tabel 7.10 Pengujian Mengelola Data Pengguna Alternative Flows : Gagal Ubah

Password Akun Pengguna

Nama Kasus Pengujian

Mengelola Data Pengguna

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-19

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat menampilkan notifikasi peringatan
update gagal jika password lama yang
dimasukkan pada formulir ubah password tidak
cocok dengan password yang tersimpan

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih icon Ubah Password

2. Aktor memasukkan data password lama
tidak sesuai pada formulir ubah password

3. Aktor menekan tombol Simpan Perubahan

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan notifikasi
peringatan jika update gagal

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan notifikasi peringatan
bahwa update gagal
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Tabel 7.10 Pengujian Mengelola Data Pengguna Alternative Flows : Gagal Ubah
Password Akun Pengguna (Lanjutan)

Status Validasi Valid

Tabel 7.11 Pengujian Mengelola Data Pengguna Subflow : Tambah Pengguna

Nama Kasus Pengujian Mengelola Data Pengguna
Objek Pengujian SRS-F-EPKT-19
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem

dapat menambah pengguna baru

Prosedur Pengujian 1. Aktor menekan tombol Tambah Pengguna

2. Aktor memasukkan data identitas pengguna
baru pada formulir tambah pengguna

3. Aktor menekan tombol Tambah

Hasil yang diharapkan Sistem dapat menyimpan data identitas
pengguna baru ke dalam databasae sistem

Hasil Pengujian Sistem menyimpan data identitas pengguna
baru ke dalam database sistem

Status Validasi Valid

Tabel 7.12 Pengujian Mengelola Data Pengguna Subflow : Hapus Pengguna

Nama Kasus Pengujian Mengelola Data Pengguna
Objek Pengujian SRS-F-EPKT-19
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem

dapat menghapus pengguna sistem vyang
diinginkan dan menampilkan nofitfikasi berhasil

Prosedur Pengujian 1. Aktor memilih icon Hapus (Pengguna sistem
yang ingin dihapus)
2. Aktor mengkonfirmasi penghapusan

Hasil yang diharapkan Sistem dapat menghapus pengguna dan
menampilkan notifikasi berhasil

Hasil Pengujian Sistem menghapus pengguna dan menampilkan
notifikasi berhasil

Status Validasi Valid

138




Tabel 7.13 Pengujian Mengelola Data Pengguna Subflow : Ubah Status Akun

Pengguna

Nama Kasus Pengujian

Mengelola Data Pengguna

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-19

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat mengubah status akun pengguna sistem
yang diinginkan dan menampilkan nofitfikasi
berhasil

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih icon Ubah  Status
Akun(Pengguna sistem yang ingin statusnya
diubah)

2. Aktor mengkonfirmasi pengubahan status
akun pengguna

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat mengubah status akun pengguna
dan menampilkan notifikasi berhasil

Hasil Pengujian

Sistem mengubah status akun pengguna dan
menampilkan notifikasi berhasil

Status Validasi

Valid

Tabel 7.14 Pengujian Mengelola Data Pengguna Subflow : Ubah Password

Pengguna

Nama Kasus Pengujian

Mengelola Data Pengguna

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-19

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat mengubah password pengguna sistem
yang diinginkan dan menampilkan nofitfikasi
berhasil

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih icon Ubah Password
(Pengguna sistem yang ingin passwordnya
diubah)

2. Aktor memasukkan data ubah password
pada formulir ubah password

3. Aktor menekan tombol Simpan Perubahan

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat mengubah password pengguna
dan menampilkan notifikasi berhasil

Hasil Pengujian

Sistem mengubah password pengguna dan
menampilkan notifikasi berhasil

Status Validasi

valid
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7.1.1.2.2 Pengujian pada Fungsional Mengelola Data Pengaduan

Tabel 7.15 Pengujian Mengelola Data Pengaduan

Nama Kasus Pengujian

Mengelola Data Pengaduan

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-14

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat menampilkan informasi seluruh daftar
pengaduan yang tersimpan pada sistem

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih menu Data Pengaduan

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan informasi seluruh
daftar pengaduan

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan informasi seluruh daftar
pengaduan

Status Validasi

Valid

Tabel 7.16 Pengujian Mengelola Data Pengaduan Alternative Flows : Gagal

Hapus Aduan

Nama Kasus Pengujian

Mengelola Data Pengaduan

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-14

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat menampilkan notifikasi peringatan gagal
terhapus jika menghapus pengaduan yang
masih berstatus Belum Diproses

Prosedur Pengujian

1. Aktor memilih icon Hapus Aduan
(Pengaduan yang ingin dihapus masih status
Belum Diproses)

2. Aktor mengkonfirmasi penghapusan

Hasil yang diharapkan

Sistem dapat menampilkan notifikasi
peringatan jika gagal terhapus

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan notifikasi peringatan
bahwa gagal terhapus

Status Validasi

Valid

Tabel 7.17 Pengujian Mengelola Data Pengaduan Subflow : Balas Aduan

Nama Kasus Pengujian

Mengelola Data Pengaduan

Objek Pengujian

SRS-F-EPKT-14
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Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
dapat meng-update respon balasan pengaduan
yang diinginkan dan menampilkan nofitfikasi
berhasil terupdate

Prosedur Pengujian 1. Aktor memilih icon Balas Aduan (Pengaduan
yang ingin di update respon pesannya)

2. Aktor mengisi pesan pada formulir balas
pesan pengaduan

3. Aktor menekan tombol Simpan Perubahan

Hasil yang diharapkan Sistem dapat meng-update pesan balas
pengaduan ke dalam database sistem dan
menampilkan notifikasi berhasil terupdate

Hasil Pengujian Sistem meng-update pesan balas pengaduan ke
dalam database sistem dan menampilkan
notifikasi berhasil terupdate

Status Validasi Valid

Tabel 7.18 Pengujian Mengelola Data Pengaduan Subflow : Hapus Aduan

Nama Kasus Pengujian Mengelola Data Pengaduan
Objek Pengujian SRS-F-EPKT-14
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem

dapat menghapus pengaduan yang diinginkan
dan menampilkan nofitfikasi berhasil terhapus

Prosedur Pengujian 1. Aktor memilih icon Hapus Aduan
(Pengaduan yang ingin dihapus dengan
status pengaduan Sudah Diproses)

2. Aktor mengkonfirmasi penghapusan

Hasil yang diharapkan Sistem dapat menampilkan notifikasi
peringatan jika berhasil terhapus

Hasil Pengujian Sistem menampilkan notifikasi peringatan
bahwa berhasil terhapus

Status Validasi Valid

Tabel 7.19 Pengujian Mengelola Data Pengaduan Subflow : Ubah Status Aduan

Nama Kasus Pengujian Mengelola Data Pengaduan
Objek Pengujian SRS-F-EPKT-14
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem
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Tabel 7.19 Pengujian Mengelola Data Pengaduan Subflows : Ubah Status Aduan
(Lanjutan)

dapat mengubah status pengaduan yang
diinginkan dan menampilkan nofitfikasi berhasil
terupdate

Prosedur Pengujian 1. Aktor memilih icon Ubah Status Aduan
(Pengaduan yang ingin statusnya diubah)

2. Aktor mengkonfirmasi pengubahan status
pengaduan

Hasil yang diharapkan Sistem dapat mengubah status pengaduan dan

menampilkan notifikasi berhasil terupdate

Hasil Pengujian Sistem mengubah status pengaduan dan
menampilkan notifikasi berhasil terupdate

Status Validasi Valid

Tabel 7.20 Pengujian Mengelola Data Pengaduan Subflow : Cetak Aduan

Nama Kasus Pengujian Mengelola Data Pengaduan
Objek Pengujian SRS-F-EPKT-14
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem

dapat membuka tab halaman baru pada
browser  dengan  menampilkan  laporan
pengaduan berformat pdf

Prosedur Pengujian 1. Aktor memilih icon Cetak PDF

Hasil yang diharapkan Sistem dapat membuka tab halaman baru
dengan menampilkan laporan pengaduan
berformat pdf

Hasil Pengujian Sistem membuka tab halaman baru dengan
menampilkan laporan pengaduan berformat
pdf

Status Validasi Valid

7.1.2 User Accepteptance Testing

User Acceptance Testing (UAT) bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi
yang dikembangkan sesuai dengan harapan pemangku kepentingan
(Stakeholders). Pengujian ini dilakuan dengan tidak memperhatikan kodingan atau
program didalam sistem, namum memperhatikan apakah Aplikasi Layanan
Pengaduan Masyrakat ini dapat diterima oleh stakeholder.
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Pada user acceptance testing ini akan melibatkan beberapa stakeholders
dalam proses pengujiannya, yaitu Petugas Administrasi di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan dan Masyarakat Kota Pasuruan. Stakeholders
disini berperan sebagai tester (penguji). Tabel 7.21 akan dijelaskan mengenai
stakeholders.

Tabel 7.21 Stakeholder Penguji User Acceptance Testing

No Stakeholders Alasan Persyaratan
1 Petugas 1. Agar mendapatkan | Mengetahui cara
Administrasi kemudahan dalam | menggunakan
pengelolaan  laporan | komputer
pengaduan
2. Agar dapat

mengoperasikan sistem
yang akan digunakan

2 Masyarakat Kota | Agar mendapatkan |1. Mengetahui cara
Pasuruan kemudahan dalam menggunakan
penyampaian laporan smarthphone

engaduan secara online
peng 2. Pernah melakukan

pelaporan
pengaduan

Pelaksanaan pengujian user acceptance dilakukan dengan mendatangi satu
per satu tester (penguji) untuk dimintai kesediaan menggunakan Sistem Layanan
Pengaduan Masyarakat. Jumlah tester pada pengujian user acceptance
digolongkan menjadi 2 kelompok yaitu berbasis website ditujukan kepada petugas
administrasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan 2 orang
dan berbasis Android ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan 10 orang
(sesuai 10% dari total rata-rata perbulan laporan pengaduan yang diterima
sebanyak 100 laporan pengaduan).

Pertama-tama tester diberikan penjelasan tentang Aplikasi Layanan
Pengaduan Masyarakat beserta fungsionalitasnya. Selanjutnya tester diberikan
lembar skenario untuk mencoba fungsi yang tersedia. Tester harus mengikuti
setiap langkah yang sudah dituliskan dalam lembar skenario. Lembar skenario
akan dibagi menjadi 2 lembar, yaitu skenario yang harus dikerjakan oleh Petugas
Administrasi ditunjukkan pada Tabel 7.22, sedangkan skenario yang harus
dikerjakan oleh Masyarakat Kota Pasuruan ditunjukkan pada Tabel 7.23.

Tabel 7.22 Skenario yang harus dikerjakan Petugas Administrasi

No. Tugas yang dikerjakan

1 | Berada di halaman login

2 | Masukkan username dan password pada halaman login klik tombol login
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Tabel 7.22 Skenario yang harus dikerjakan Petugas Administrasi (Lanjutan)

3 | Berada di halaman beranda

4 | Klik menu Data Pengguna

5 | Masuk pada halaman data pengguna tekan tombol Tambah Pengguna
untuk menambah daftar pengguna melalui website

6 | Memasukkan identitas pengguna baru dan klik simpan atau kembali untuk
membatalkan

7 | Kembali pada halaman data pengguna, klik icon hapus untuk menghapus
identitas pengguna dari sistem

8 | Kembali pada halaman data pengguna, klik menu Data Pengaduan

9 | Masuk pada halaman data pengaduan klik icon pdf untuk mencetak
laporan pengaduan

10 | Kembali pada halaman data pengguna, klik icon balas aduan untuk
merespon laporan pengaduan

11 | Kembali pada halaman data pengguna, klik icon ubah status untuk
mengubah status pengaduan dari belum proses menjadi sudah proses
atau sebaliknya

12 | Kembali pada halaman data pengguna, klik icon hapus aduan untuk
menghapus pengaduan

13 | Klik tombol logout untuk keluar

Tabel 7.23 Skenario yang harus dikerjakan Masyarakat Kota Pasuruan

No. Tugas yang dikerjakan
1 | Berada di halaman login
2 | klik tombol Daftar
3 | Masuk pada halaman registrasi untuk melakukan pendaftaran bagi
pengguna baru
4 | Memasukkan identitas pengguna baru dan klik daftar atau kembali untuk
membatalkan
5 | Masukkan no_hp dan password pada halaman login klik tombol login
6 | Berada di halaman utama
7 | Tekan menu Layanan
8 | Masuk halamaan layanan, baca informasi layanan
9 | Tekan tombol menu pada pojok kiri atas, tekan menu tentang kami
10 | Masuk halaman tentang kami, baca informasi singkat tentang Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan
11 | Tekan tombol menu pada pojok kiri atas, tekan menu daftar pengaduan
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Tabel 7.23 Skenario yang harus dikerjakan Masyarakat Kota Pasuruan

(Lanjutan)

12 | Masuk halaman daftar pengaduan, tekan tombol status pengaduan untuk
melihat respon pengaduan

13 | Tekan tombol menu pada pojok kiri atas, tekan menu profil

14 | Masuk pada halaman profil, tekan tombol ubah password untuk
mengubah password lama

15 | Mengubah password dan klik simpan atau kembali untuk membatalkan

16 | Tekan tombol menu pada pojok kiri atas, tekan menu pengaduan

17 | Masuk halaman pengaduan

18 | Masukkan data laporan pengaduan yang diminta dan klik kirim atau
kembali untuk membatalkan laporan

19 | Klik tombol logout untuk keluar

Daftar pertanyaan akan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu untuk petugas

administrasi pertanyaan yang ditunjukkan sesusai pada Tabel 7.24 dan untuk
Masyarakat Kota Pasuruan pertanyaan yang ditunjukkan sesusai pada Tabel 7.25.
Seluruh pertanyaan pengujian UAT yang di ajukan menggunakan penilaian skala
likert dari skala nilai 1 sampai 5. Skor penilaian pada setiap jawaban yang di
berikan dengan menggunakan skala likert yang ditunjukkan pada Tabel 7.26.

Tabel 7.24 Tabel Pertanyaan UAT untuk Petugas Administrasi

No.

Penilaian
Pertanyaan

STS | TS N S| SS

Apakah fitur mengelola data pengguna yang
terdaftar pada Aplikasi Layanan Pengaduan
Masyarakat berjalan dengan baik ?

Apakah fitur mengelola data pengaduan
Masyarakat Kota Pasuruan pada Aplikasi
Layanan Pengaduan Masyarakat berjalan
dengan baik ?

Apakah proses pencetakan pelaporan
pengaduan melalui  Aplikasi Layanan
Pengaduan Masyarakat berjalan dengan
baik ?

Apakah Aplikasi Layanan Pengaduan
Masyarakat ini berjalan sesuai dengan
kebutuhan ?

Apakah Aplikasi Layanan Pengaduan
Masyarakat ini mudah dipahami ?
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Tabel 7.25 Tabel Pertanyaan UAT untuk Masyarakat Kota Pasuruan

No.

Pertanyaan

Penilaian

STS

TS

N S| SS

Apakah  Aplikasi Layanan Pengaduan
Masyarakat ini mudah dipahami ?

Apakah dengan adanya fitur pengaduan
pada Aplikasi Layanan Pengaduan
Masyarakat mengenai pelaporan pengaduan
yang ingin disampaikan menjadi lebih
mudah?

Apakah proses pelaporan pengaduan
melalui  Aplikasi Layanan Pengaduan
Masyarakat berjalan dengan baik ?

Apakah dengan adanya fitur layanan pada
Aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat

informasi yang diberikan mudah dimengerti
?

Apakah dengan adanya fitur daftar
pengaduan pada Aplikasi Layanan
Pengaduan Masyarakat membantu dalam
memonitoring pengaduan yang dikirimkan
berupa status dan respon dari pengaduan
yang telah dikirimkan ?

Tabel 7.26 Tabel Skor Penilaian Jawaban Pertanyaan Pengujian UAT

Skala Jawaban Keterangan Skor
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
N Netral 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5

7.1.2.1 Hasil Pengujian User Acceptance Testing

Setalah mendapatkan hasil jawaban kuisioner yang telah dibagikan kepada
Petugas Administrasi berjumlah 2 responden di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Pasuruan dan Masyarakat Kota Pasuruan berjumlah 10
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responden. Kemudian berdasarkan data hasil kuisoner tersebut, dapat dicari
presentae masing — masing jawaban dengan rumus :

Skor = (STS x 1) + (TS x 2) + (N x 3) + (S x 4) + (SS x 5)
Index (%) = (Total Skor / Skor Ideal x 100))

Keterangan :

e STS: Penilaian Sangat Tidak Setuju

e TS :Penilaian Tidak Setuju

e N :Penilaian Netral

e S :Penilaian Setuju

e SS :Penilaian Sangat Setuju

e Total Skor : jumlah seluruh skor

e Skor Ideal : Nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah sampel / responden

Setelah diperoleh index dari setiap jawaban, maka interpretasi atau skor
dapat dilihat pada Tabel 7.27 yang digunakan sebagai acuan interpretasi skor yang
didapatkan pada saat pengujian user acceptance testing.

Tabel 7.27 Interpretasi Skor Likert
Sumber: Bertram (2007)

Inpertasi Skor Dengan Keterangan
interval = 20
0%-19% Sangat Tidak Memuaskan
20%-39% Tidak Memuaskan
40%-59% Biasa
60%-79% Memuaskan
80%-100% Sangat Memuaskan

Berikut ini adalah hasil perhitungan dari masing - masing jawaban kuisioner
yang telah dibagi menjadi 2 tabel. Dapat dilihat pada Tabel 7.28 merupakan hasil
dari pengujian user acceptance testing untuk Petugas Administrasi dan Tabel 7.29
merupakan hasil dari pengujian user acceptance testing untuk Masyarakat Kota
Pasuruan.

Tabel 7.28 Hasil Pengujian UAT untuk Petugas Administrasi

Penilaian
No. Pertanyaan Skor
1 2 3 4 5

Apakah fitur mengelola data
pengguna yang terdaftar 10 10
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Tabel 7.28 Hasil Pengujian UAT untuk Petugas Administrasi (Lanjutan)

pada Aplikasi Layanan
Pengaduan Masyarakat
berjalan dengan baik ?

Apakah fitur mengelola data
pengaduan Masyarakat Kota
Pasuruan pada  Aplikasi
Layanan Pengaduan
Masyarakat berjalan dengan
baik ? 4 5 9

Apakah proses pencetakan
pelaporan pengaduan
3 | melalui Aplikasi Layanan
Pengaduan Masyarakat
berjalan dengan baik ? 4 5 9

Apakah Aplikasi ~ Layanan
Pengaduan Masyarakat ini
berjalan  sesuai  dengan
kebutuhan ? 10 10

Apakah Aplikasi Layanan
5 | Pengaduan Masyarakat ini

mudah dipahami ? 4 5 9
Total Skor 47
Rata — Rata Index (%) 94%

Tabel 7.29 Hasil Pengujian UAT untuk Masyarakat Kota Pasuruan

Penilaian
No. Pertanyaan Skor
1 2 3 4 5

Apakah Aplikasi Layanan
1 | Pengaduan Masyarakat ini
mudah dipahami ? 28 | 15 43

Apakah dengan adanya fitur
pengaduan pada Sistem
Layanan Pengaduan
2 | Masyarakat mengenai
pelaporan pengaduan yang
ingin disampaikan menjadi
lebih mudah? 12 35 47
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Tabel 7.29 Hasil Pengujian UAT untuk Masyarakat Kota Pasuruan (Lanjutan)

Apakah proses pelaporan
pengaduan melalui Aplikasi

3 | Layanan Pengaduan
Masyarakat berjalan dengan
baik ? 6 24 10 40

Apakah dengan adanya fitur
layanan pada Aplikasi
Layanan Pengaduan
Masyarakat informasi yang
diberikan mudah dimengerti
? 12 | 24 36

Apakah dengan adanya fitur
daftar pengaduan pada
Sistem Layanan Pengaduan
membantu dalam
5 | memonitoring  pengaduan
yang dikirimkan  berupa
status dan respon dari
pengaduan yang  telah

dikirimkan ? 6 24 10 40
Total Skor 206
Rata — Rata Index (%) 82%

7.2 Analisis Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian dari Aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat
dengan pengujian validation testing dan user acceptance testing yang telah
dilakukan, maka didapatkan analisis hasil pengujian sebagai berikut:

1. Pengujian dengan menggunakan validation testing yang dilakukan dengan
melihat kesesuaian antara kebutuhan fungsional sistem dengan kesesuaian
kinerja sistem saat dijalankan. Sehingga berdasarkan hasil pengujian
validation testing pada Tabel 7.1 sampai dengan Tabel 7.20 maka dapat
disimpulkan bahwa semua kebutuhan fungsional Sistem Layanan Pengaduan
Masyarakat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kota Pasuruan yang
telah diuji seluruhnya memiliki status valid atau sistem ini berjalan sesuai
dengan kebutuhan fungsionalnya.

2. Pengujian dengan menggunakan user acceptance testing berdasarkan
jawaban responden atau penguji yang terdiri dari Petugas Administrasi dan
Masyarakat Kota Pasuruan terhadap seluruh pertanyaan yang diajukan. Maka
dapat diketahui nilai presentase berdasarkan interpretasi Skor Likert yang
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ditunjukkan pada Tabel 7.27. Dari hasil pengujian aplikasi Layanan Pengaduan
Masyarakat berbasis Website yang ditujukan kepada Petugas Administrasi
yang dapat dilihat pada Tabel 7.28 didapatkan tingkat presentase kepuasan
94% dengan status “Sangat Memuaskan” yang menandakan bahwa Aplikasi
Layanan Pengaduan Masyarakat berbasis Website dapat diterima oleh
Petugas Administrasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pasuruan, sedangkan pengujian aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat
berbasis Android yang ditujukan kepada Masyarakat Kota Pasuruan yang
dapat dilihat pada Tabel 7.29 didapatkan tingkat presentase kepuasan 82%
dengan status “Sangat Memuaskan” yang menandakan bahwa Aplikasi
Layanan Pengaduan Masyarakat berbasis Android dapat diterima oleh
Masyarakat Kota Pasuruan.
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BAB 8 PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
dari hasil Pengembangan Aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat sebagai
berikut:

1. Perancangan telah dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Dari
analisis kebutuhan didapatkan informasi perwakilan pemangku kepentingan
yang akan menggunakan sistem, analisis persyaratan fungsional, analisis
persyaratan non-fungsional, pemodelan use case beserta penjelasan
beberapa fungsi seperti terdapat 7 buah description use case dan 7 buah
activity diagram. Sedangkan dari perancangan sistem menghasilkan 7 buah
sequence diagram, class diagram, rancangan komunikasi data webservice,
relational model dan rancangan antarmuka sistem.

2. Hasil dari perancangan sistem kemudian diimplementasikan kedalam bentuk
sistem berbasis Android yang digunakan untuk Masyarakat Kota Pasuruan dan
sistem berbasis website digunakan untuk Petugas Administrasi di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan. Sistem berbasis Android
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java, dengan
memanfaatkan webservice sebagai penghubung dengan database, sementara
sistem berbasis website dikembangan dengan bahasa pemrograman PHP dan
Oracle sebagai database.

3. Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan validation testing dan user
acceptance testing (UAT). Berdasarkan hasil validation testing, fungsi atau
fitur-fitur yang ada didalam sistem layanan pengaduan masyarakat berjalan
sesuai harapan. Sementara itu, hasil dari user acceptance testing, diambil
kesimpulan bahwa pengguna menerima sistem dan mampu membantu
mempermudah laporan pengaduan bagi Masyarakat Kota Pasuruan maupun
mempermudah pengelolaan pengaduan oleh petugas administrasi di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan.

8.2 Saran
Saran yang dapat diberikan setelah menyelesaikan penelitia pada skripsi ini
yaitu:

1. Sistem berbasis Android yang ditujukan Masyarakat Kota Pasuruan dapat
dikembangkan dengan fitur sms gateway untuk mengirimkan kode
vefikasisebagai bukti bahwa nomor handphone yang didaftarkan oleh
pengguna benar nomor milik sendiri dan masih aktif.

2. Untuk pengembangan selanjutnya, perlu dilakukan evaluasi sistem layanan
pengaduan masyarakat dengan pengguna untuk mengetahui sejauh mana
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sistem yang dikemba\ngkan dapat memecahkan masalah pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pasuruan.
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